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PRAK AT A 

Tujuan Proyek lnventarisasi dan Pem b111aan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB ) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu. diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memua t berbagai macam aspek kebuda).<ian daerah. Pencetakan 
naskah ya.ng berjudul , Sistem Pengendalian Sosial Tradisional 
Daerah Nusa Tenggara Timur, adalah usah a untuk mencapai tujuan 
di atas . 

Tersedianya buku tentang Sistem Pengendalian Sos1al Tradisio­
nal Daerah Nusa Tenggara Timur. adalah berkat kerjasama yang 
baik antar berbagai pihak, baik inst(\nsional maupun perorangan. 
seperti : Direktorat Sejarah dan Nilai Trad1sional Pemerintah Dae­
rah Kantor Wilayah Departemen Pendid ikan dan Kebudayaan . 
Perguru an Tinggi , Pimpinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat 
maupu n Daerah , dan para peneliti/penulis Jt u sendiri. 

Ki ranya perlu diketahui bahwa buk L ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi. baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu . kami selalu menerima 
kritik yang sifatnya membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini. karni ucapkan terimakasih yang ta k terhingga. 
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 
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Jakarta, Agustus 1991 

Pemimpin Proyek Inventarisasi 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, 
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NIP. 130 141 602 



SAMBUTAN DIREKTURJENDERALKEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Sa ya dengan senang hati men yam but terbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat sating memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya 
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

iakarta , Agustus 1991 

Direktur Jenderal Kebudayaan , 

Drs. GBPH. Poeger 
NI P. 130 204 562 
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PENGANTAR 

Un tuk memperkuat dan memperkokoh Ketahanan Nasional 
di bidang Sosial Budaya, diusahakan untuk menggali , memelihara, 
membina dan mengembangkan kebudayaan daerah. 
Pembinaan Kebudayaan Nasional terus ditingkatkan , melalui sa­
lah satu usaha Bagian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai­
Nilai Budaya, Propinsi Nusa Tenggara Tim ur. 

Dalam tahun anggaran 1989/1990 Bagian Proyek Inventari­
sasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Nusa Tenggara Tiipur telah 
menghasilkan satu buah naskah kebudayaan daerah sebagai hasil 
penelitian, dengan judul : "Sistem Pengendalian Sosial Tradisio­
nal". 

Berhasilnya kegiatan penelitian ini berkat adanya kerjasama 
yang baik antara Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemim­
pin Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Pusat 
di Jakarta, Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Tim ur, Pemerintah Daerah 
Tingkat I dan Tingkat II Nusa Tenggara Timur, Rektor Univer­
sitas Nusa Cendana di Kupang, tim peneliti dan penulis, serta 
semua pihak yang telah membantu dalam penelitian dan penu-
lisan naskah ini. · 

~ami menyadari bahwa naskah ini belum merupakan suatu ha­
sil penelitian yang sempurna, karena masih terdapat kekurangan­
kekurangan yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu­
waktu yang akan datang. 
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Mudah-mudahan naskah ini dapat dimanfaatkan dan merupakan 
sumbangan pemikiran dalam rangka pelestarian dan pembinaan 
serta pengembangan kebudayaan nasional. 

Akhirnya kami ucapkan terima kasih pada semua pihak yang 
telah membantu demi teJWujudnya naskah ini . 

viii 

Ku pang. Maret 1990. 

Pemi.mpin Bagian Proyek lnventarisasi dan 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 

Nusa Tenggara Timur, 

ttd. 

Drs. M. J. Tokoh 
NIP . 1 3 1 l 21 609 
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1.1 Latar Belakang. 

BAB I 

PENDAHULU A N 

Manusia adalah makhluk sosial. lni berarti bahwa manusia da­
lam kehidupannya, pada dasamya tidak dapat berdiri sendiri te­
tapi membutuhkan orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. 
baik yang bersifat fisik maupun psikolog1s. Keadaan inilah yang 
pada akhimya mewujudkan kolektif manusia dalam arti seluas­
luasny a yang terikat oleh suatu kebuday aan yang mereka pandang 
sama, yang disebut masyarakat. 

Kehidupan suatu masyarakat pada gans besamya berdasarkan 
suatu kompleks tata kelakuan yang disebut adat istiadat , yang da­
lam prakteknya berupa : cita-cita, .honna-norma, pendirian , ke­
percay aan , sikap , nilai aturan , hukum , u ndang-undang, dan lain 
sebagainya. 

Setiap warga masyarakat. betapapun sederhana dan kecil , se­
lalu mencita-citakan agar kehidupan masyarakatnya aman dan 
tentram . Dengan lain perhatian . kehidu pan masyarakat yang di­
cita-citakan oleh para warganya adalah masyarakat yang seluruh 
warganya selalu taat dan patuh terhadap semua adat-istiadat 
dan pera turan yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Namun pada kenyataannya, keadaan semac. am itu tidak ditemukan 
pada masyarakat mana pun di dunia ini , karena dalam kehidupan 
di dunia. ini belum ada contoh suatu masyarakat yang seluruh war­
ganya selalu taat dan patuh terhadap semua adat istiadat dan pera-



turan yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Menurut 
Koentjaraningrat (1972: .... ), masyarakat serupa itu mungkin 
akan merupakan suatu masyarakat yang mati dan hanya ada dalam 
alam khayalan para ahli pikir mengenai negara utopia saja. Kea­
daan serba ideal seperti yang disebutkan di atas, sungguhpun 
mungkin bisa diwujudkan oleh suatu masyarakat untuk suatu ma­
sa tertentu, tetapi toh tidak akan berlangsung abadi. 

Uraian di atas menunjukkan, bahwa adat istiadat dan aturan 
yang terdapat pada suatu masyarakat tidak selamanya sesuai 
atau cocok dengan kepentingan individu, golongan ·a tau kelom­
µok khusus yang sering sangat berbeda satu sama Iain, serta suatu 
golongan manusia yang memang pada dasarnya menyeleweng 
dari tata kelakuan umum dalam masyarakat. Golongan ini disebut 
"deviants", dan merekalah· yang merupakan pangkal adanya keti­
dakpatuhan warga suatu masyarakat terhadap adat istiadat dan 
aturan yang berlaku. 

Ketidakpatuhan terhadap adat istiadat dan aturan masyarakat 
tadi sudah barang tentu dapat menimbulkan ketegangan-ketegang­
an. Oleh karena itu pengendalian sosial mutlak dipei:lukan dalam 
suatu masyarakat, karena pengendalian sosial adalah suatu prana­
ta yang mengawasi, menekan dan menghukum manusia yang me­
nimbulkan ketegangan-ketegangan dalam masyarakat. Pranata itu 
mendorong masyarakat untuk berprilaku sesuai dengan adat dan 
hukum yang berlaku d~mi keteraturan dan kelangsungan kehidup­
an masyarakat (Koentjaraningrat, 1984 : 138). 

Dalam masyarakat modem pengendalian sosial teiwujud beru­
pa lembaga-lembaga, seperti lembaga hukum dan keaman yang . 
berfungsi menjafankan aturan-aturan yang intinya mengatur dan 
mengkoordinasikan warga yang berada di wilayah kekuasaannya. 
Lembaga-lembaga seperti itu didukung oleh sejumlah aparat yang 
masing-masing mempunyai fungsi, yang mana aparat-aparat ter­
se but mempunyai sejumlah hak dalam menjatuhkan sanksi terha­
dap orang-orang yang melanggar aturan-aturan yang telah dite­
tapkan. Oleh karena itu, keteraturan dan ketertiban sosial dapat 
dijaga kelangsungannya. 

Dalam masyarakat tradisional pada prinsipnya s.ama seperti 
masyarakat modern, di Iliana lembaga-lembaga sosial seperti pa­
mong desa yang menjadi aparat desa menjalankan kekuasaannya, 
yang intinya mempunyai hak menjatuhkan sanksi-sanksi pada 
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warga yang melanggar peraturan. Dengan demikian, baik masya­
rakat modem maupun masyarakat tradisional pada dasamya mem­
punyai sistem pengendalian sosial. Hipotesanya adalah pengendali­
an sosial dapat dilihat sebagai aturan-a turan, norma-norma atau 
adat istiadat yang mempunyai kekuatan dalam mengatur tingkah 
laku warganya. Apabila aturan-aturan, norrna-norma atau adat is­
tiadat itu sesuai maka warganya akan berusaha untuk mengikut­
nya, dan sebaliknya, apabila sistem itu tidak sesuai maka warga 
akan membuat aturan sendiri yang bisa bertentangan dengan atur­
an yang telah ditetapkan. Aturan-aturan , norma-norma dan adat 
istiadat akan ditaati oleh warganya apabila ada sejumlah sanksi 
yang akan dijatuhkan kepada mereka yang melanggar, dan sanksi 
itu bisa sangat merugikan individu yang bersangkutan. 

·i .2 Masalah 

Penelitian ini akan membahas mengenai masalah pengendalian 
sosial, khususnya hubungan antar-anggota dalam suatu masyarakat 
dalam menciptakan keselarasan hidup manusia dan alamnya. Pe­
nekanan dalam penelitian ini adalah pada hubungan antara sistem 
sistem pengendalian sosial yang terwujud berupa lembaga-l~mbaga 
tradisional dengan warga setempat yang menjadi sasaran pengen­
dalian tersebut, yang keberadaannya ditentukan berdasarkan ke­
kuasaan lembaga. Mengenai bagaimana hubungan antara manusia 
dan alam itu diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan di 
lapangan. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui cara-cara yang 
digunakan oleh suatu masyarakat dalam melestarikan sumber 
daya alam dan lingkungannya, memelihara ketertiban di arena 
sosial yang bersifat umum, memelihara kebersihan lingkungan hi­
dup, memelihara keamanan lingkungan , serta memelihara kesatuan 
dan persatuan warga masyarakat yang bersangkutan , yang pada 
gilirannya dapat dijadikan bahan masukkan dalam rangka pembi­
naan dan pengembangan kebudayaan, teru tama dalam menyelaras­
kan .hubungan antar-warga dalam suatu masyarakat dan dengan 
lingkungan hidupnya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah terkumpulnya data 
dan informasi tentang cara-cara yang digunakan oleh suatu ma­
syarakat dalam menyelaraskan kehidupan bersama secara tradisio-
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nal, dalam arti menggunakan cara-cara yang telah membudaya . 
dalam masyarakat yang bersangkutan . 

1.4 Ruang Lingkup 

Sesuai dengan kerangka acuan yang digunakan. rnang li!1gkup 
masalah penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana wujud pengendalian sosial dalam kaitannya dengan 
hubungan antar-warga . seperti misalnya pujian , penghargaan, 
peringatan , ancaman, ejekan, cemooh , tertawaan , gossip , kutukan, 
pengucilan, dan sebagainya. · 

2. Bagaimana tanggapan aparat sistem pengendalian terhadap 
warga yang menjadi sasarannya. 

3. Bagaimana sikap dan pandangan warga terhadap sistem pe­
ngendalian sosial itu . 

Adapun sasaran penelitian ini adalah sukubangsa di daerah pe­
desaan yang dipilih secara purposive , yang kondisinya mengandung 
unsur-unsur adanya : 

a. Pemeliharaan sumber daya alam ; 
b. Pemeliharaan ketertiban sosial ; 
c. Pemeliharaan kebersihan lingkungan hidup ; 
d. Pemeliharaan keamanan lingkungan ; serta 
e. Pemeliharaan kesatuan dan persatuan warga masyarakat . 

Tentu saja masing-masing unsur ini dalam upaya pengumpulan 
data akan disesuaikan dengan realita kehidupan sosial masyarakat 
pedesaaan di Nusa Tenggara Timur, yang mempunyai sistem pe­
ngendalian sosial masih mengacu pada aturan-aturan , norma-nor­
m a dan adat istiadat yang bersifat tradisional. 

Dengan tidak menutup kemungkinan adanya penambahan 
atau pengurangan di lapangan nanti , kami mencoba untuk me­
rinci masing-masing unsur tersebut diatas sebagai berikut : 

1. Pemeliharaan· sumber daya alam : 

I. l Pemeliharaan tan ah pertanian ; 
1.2 Pemeliharaan padang perburuan ; 
1.3 Pemeliharaan hutan lindung ; 
1.4 Pemeliharaan sumber air. 
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2. Pemeliharaan ketertiban sosial : 

2. I Pe ncegahan pelanggaran moral /susila ~eperti : 

a. incest 
b. menggoda isteri atau anak gadis orang 
c. pemerkosaan 

. d. pe rzinahan 
e. mem baw a lari isteri orang 
f. penyelewengan suami/isteri . 

2.2 Pencegahan terjadinya konflik sosial dan akibat-akibatnya 
lebih jauh, seperti : 

a. pertengkaran 
b. pe rkelahian 
c. penganiay aan 
d. pembunuhan 
e. fit nah/pencemaran nama bail< 
·r. utang-piutang 
g. jual beli 
h . penggadaian 
1. pinj am meminjam 
J. sewa menyewa. 

2.3 pengaturan pewarisan : 
2.4 pengupahan; 
2.5 pengaturan tan am menanam dan pan en: 
2. 6 pengaturan pemeliharaan ternak ; 
2.7 pencegahan terhadap pencurian. 

3. Pemeliharaan kebersihan lingkungan h id up : 

3.1 Ke be rsihan halaman dan pekarangan: 
3 .2 Perawatan rumah adat dan tenipat-tempat upacara kolektif: 
3 .3 Perawatanjalan umum: 
3.4 Sanitasi. 

4. Pemeliharaan keamanan lingkungan : 

4 . 1 Pemagaran halaman dan pengamanan rumah; 
4.2 Aturan-aturan tentang bepergian atau keluar rumah di malam 

hari : 
4 .3 Tata cara bertamu dan menerima tamu 
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4.4 Penjagaan keamanan kampung di malam hari. 

5. Pemeliharaan kesatuan dan persatuan masyarakat : 

5. 1 Musyawarah; 
5.2 Gotong royong; 
5.3 Solidaritas; 
5.4 Membangun dan merawat bangunan umum; 
5 .5 Kebersamaan dalam upacara-upacara tradisional : 
a. Perladangan 
b. Inisiasi 
c. Perkawinan 
d. Kematian 
e. Perburuan 
f. Memohon hujan atau menghentikan hujan yang berkepan-

jangan 
g. Membangun dan memperbaiki rumah adat 
h. Menolak bala. 
J. dan sebagainya. 

1.5 Metode Penelitian 

Sesuai dengan ruang lingkup Penelitian; maka langkah pertama 
yang ditempuh ialah studi kepustakaan dan wawancara awal di 
Kupang untuk memilih masyarakat pedesaan tertentu di Nusa 
Tenggara Timur yang rrtemiliki kondisi sosial budaya sebagaimana 
yang dikehendaki dalam penelitian ini. Berapa jumlah masyarakat 
pedesaan yang menjadi sasaran penelitian tergantung pada temuan 
studi aw al dari . ~asil wawancara. Ten tu saja masyarakat pedesaan . 
yang dipilih kelak adalah yang memenuhi sebagian besar kriteria 
yang ditentukan dalam kerangka acuan . 

Setelah lokasi sasaran ditentukan, data dan informasi selanjut­
nya bersumber dari kelompok masyarakat yang bersangkutan. Da­
!am tahap ini team peneliti akan melakukan pengamatan, wawan­
cara. serta studi dokumen setempat. seperti di kantor desa dan 
kantor polisi setempat . 

Wawancara merupakan metode yang paling banyak digunakan 
dalam pengumpulan data, karena penelitian ini berhubungan 
dengan aturan-aturan, norma-norma serta adat istiadat sebagai 
gagasan-gagasan ideal yang tidak dapat dipahami hanya dengan 
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metode pengamatan dan studi dokumen. Wawancra terutama 
dilakukan terhadap perangkat pemimpin tradisional , seperti tua­
tua adat , warga masyarakat yang dipilih secara selektif. perangkat 
pemimpin formal seperti kepala desa, para pamong/kepala ·dusun, 
pimpinan LKMD dan LMD, serta Polsek . Demikian juga para pe­
mimpin rohani seperti Pastor, Pendeta, dan alim ulama, sejauh 
informasi dan pandangan mereka dibutuhkan atau relevan dengan 
masalah pengendalian sosial tradisional di kalangan umatnya. 

Hasil perekaman akan diorganisir dan diklasifikasikan sesuai 
kerangka dasar penelitian ini, kemudian dianalisa dan diolah men­
jadi sebuah naskah tentang sistem penge ndalian sosial tradisional 
daerah Nusa Tenggara Timur. 

1.6 Lokasi Penelitian. 
Lokasi yang akan dijadikan sasaran penelitian untuk penulisan 

aspek sistem pengendalian sosial tradisional daerah Nusa Tenggara 
Timur berdasarkan temuan studi awal direncanakan meliputi 
tiga Kabupaten, yaitu Kabupaten Sikka. Kabupaten Ende, dan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TIS). 

Penentuan lebih dari satu lokasi pe nelitian didasarkan pada 
pertimbangan akan keanekaragaman kebudayaan di propinsi ini. 
Hanya dengan satu lokasi penelitian saja tidak akan dapat rneng­
gambarkan "wajah" Nusa Tenggara Timur secara representatif 
rnengingat kebhinnekaan sistem sosial yang terdapat di daerah 
kepulauan ini. Selain itu dengan rnengam bil lebih dari satu lokasi. 
data yang dapat- dijaring akan menjadi lebih lengkap untuk ling­
kup propinsi, karena data yang tidak dapa t diperoleh dari lokasi 
yang satu dapat ditemukan pada lokasi yang lain, begitu pula se­
baliknya. 

l . 7 Pertanggungjawaban penelitian. 

1. Tahap persiapan : Juni - Juli 1989 

Setelah menerima kerangka acuan penulisan aspek sistem pe­
ngendalian sosial tradisional dari pemimp in bagia1_1 proyek Inven­
tarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya t IPNB) dan mc:rnperoleh 
penjelasan seperlunya, penanggungjawab aspek di daerah kernudi­
an menyusun rencana kegiatan penelitian yang diawali dengan 
pembentukan Tim. 
Susunan Tim ialah sebagai berikut 

7 



a. Penanggungjawab aspek /ketua Tim : Drs. B. K. Kotten 

Anggota I. Drs. Remigius Dewa 
2. Drs. D.D. Kotten 
3. Drs. Leonard Nahak. 

Tata Usaha W. Doko 

b. Peneliti/pengumpul data lapangan : 

Kabupaten Sikka 
Kabupaten Ende 

- Kabupaten Timor Tengah Selatan 
(TTS) 

Drs. Remigius Dewa 
Drs. D.D . Kotten 
Drs. Leonard Nahak 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama masa persiapan me­
liputi : penjelasan TOR dan JUKLAK kepada anggota Tim, me­
nyusun rencana kerja dan penjabaran kerangka acuan, menyusun 
pedoman wawancara untuk merekam data di lapangan, studi ke­
pustakaan. rapat dan diskusi bersama anggota tim, penentuan 
informan ; sampel penelitian serta penyediaan alat-arat teknis 
lapangan untuk perekaman/pengumpulan data. 

2. Tahap pelaksanaan : Agustus 1989 s/d Maret 1990. 

a. Pengumpulan data di lapangan. 

Setelah anggota tim diberikan pengarahan/penjelasan seper­
Junya menyangkut aspek sistem pengendalian sosial tradisional 
dalam kegiatan inventarisasi dan pembinaan nilai-nilai budaya, 
sesuai ketentuan .TOR/JUKLAK oleh Ketua Tim, berikut persiap­
an seperlunya seperti diterangkan di atas, maka dalam bulan Agus­
tus 1989 anggota tim terjun ke Japangan , masing-masing menurut 
daerah yang telah disepakati untuk merekam/mengumpulkan data. 

Dalam mengumpulkan data di lapangan tim menggunakan me­
tode wawancara berpedoman. Informan yang dipilih ialah para 
ketu a adat /pemimpin tradisional , warga masyarakat yang dipi­
lih secara selek tif, perangkat pemimpin formal seperti kepala desa, 
para pamong/kepala dusun , pimpinan LKMD, LMD, juka POLSEK 
dan Jain-lain yang dianggap relevan dengan masalah yang akan 
dibahas seperti tercantum pada topiknya. Mengingat ruang ling­
kup penulisan aspek tersebut cukup luas , maka pengumpulan data 
di lapangan dilakukan selama 3-4 minggu. 
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b. Pengolahan data : September 1989. 

Setelah anggota tim selesai mengumpulkan data , selanjutnya 
data diproses atau diolah dengan cara kla si fikasi dan analisa, dise 
suaikan dengan kerangka dasar penelitian Kegiatan mengolah da­
ta adalah "sebagai persiapan untuk menuJU kepada penyusunan / 
penulisa n naskah . 

c. Penulisan naskah dan penjilidan : Oktober 1989 s/d Maret 
1990. 

Penulisan Naskah untuk Aspek Sist em Pengendalian Sosial 
Tradisio nal Daerah Nusa Tenggara Tim ur ini berakhir dengan 
pengetikan dan penjilidan menjadi sebuah nasah. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG PENGENDALIAN SOSIAL 
DI NUSA TENGGARA TIMUR 

Mayoritas penduduk Nusa Tenggara T imur adalah masyarakat 
pedesaan. Sebagai suatu daerah kepulauan dengan keadaan topo­
grafi pada masing-masing pulau yang sangat menyulitkan komuni­
kasi , maka tumbuh berbagai kelompok masyarakat yang masing­
masing memiliki ciri-ciri budaya tersendiri . 

Jau h sebelum dikenalnya sistem pengendalian sosial modern 
berupa aturan hukum dan perundang-und angan, masing-masing 
kelomp ok masyarakat di daerah ini sudah mengenal seperangkat 
norma yang berfungsi sebagai pedoman u ntuk berperilaku, baik 
dalam mengatur interaksi antar-warga masyarakat maupun dalam 
menjaga kelestarian tingkungan alam dan su mber dayanya. Dalam 
melaksanakan norma-norma tersebut diken al pula lembaga-lemba­
ga adat yang berfungsi sebagai pengatur sek aligus sebagai pengawas 
tingkah laku warga masyarakat berdasark an norma-norma terse­
bu t. 

Dewasa ini norma-norma sosial tradisio nal serta lembaga-lem­
baga ad at secara formal tersisih oleh aturan-aturan hukum dan 
lembStga pemerintahan yang baru . Akan tet api haru9 diakui bahwa. 
baik norma-norma maupun lembaga-lembaga tradisional itu dalam 
banyak ha! sebenarnya masih dibutuhkan , baik dalam menjaga 
keharmonisan dalam kehidupan sosial, maup un dalam upaya men­
jamin keserasian hubungan antara manusia dengan alam lingkung-
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Jnny a. Tersisihnya norma-norma sosial tradisional serta fungsi 
lembaga-lembaga ada dapat menirnbulkan kegoncangan tata ke­
hidupan sosial. Pada satu pihak, struktur sosial tradisional dengan 
perangkat normanya menjadi longgar oleh p~rubahan-perubahan 
akibat modemisasi; sementara di pihak lain atu'ran-aturan hukum 
dan perundangan yang baru belum dapat dipahami secara luas 
oleh masyarakat sehingga belum dapat digunakan sebagai ·pedo­
man baru dalam kehidupan bermasyarakat. Akibatnya, tirnbul 
berbagai penyirnpangan perilaku yang bukan hanya tidak sesuai 
dengan norma-norma sosial tradisional , tetapi juga bertentangan 
dengan aturan-aturan hukum· yang baru itu . 

Dalam kondisi transisional ini tampak bahwa dalam banyak 
kasus pelanggaran nonna-nonna sosial maupun sengketa aritar­
warga, masyarakat d_an juga perangkat pemerintahan formal sendi­
ri masih cenderung mencari alternatif pemecahan melalui aturan­
aturan dan lembaga tradisional. Sebagai ilustrasi dapat dikemu­
kakan beberapa kasus dan upaya penyelesaiannya sebagai ber­
ikut: 

2.1 Penyimpangan perilaku pemuda di desa Rubit, Kabupaten 
Sikka. 

2.1.1 Kasus pefkelahian antar-kelompok pemuda dan pencu­
rian basil kebun. 

Sekitar satu dekade terakhir, masyarakat desa ini meng­
alami perubahan yang dapat dikatakan cukup drastis dalam kehi­
dupan sosial budaya. Perubahan ini berawal dari gerakan membu­
didayaan tanarnan ekspor sejak awal tahun 1970-an. Sebelum itu 
masyarakat desa Rubit hidup dari perladangan berpindah. Budi 
daya tanarnan ekspor menirnbulkan perubahan dalam berbagai 
aspek kehidupan sosial budaya, terutama sebagai akibat pergeseran 
nilai-nilai budaya yang selama ini menjadi pedoman berperilaku . 

Longgarnya adat istiadat akibat kurang dihayatinya nonna­
nonna tradisional, terlihat dalam fenomena perilaku menyimpang 
di kalangan pemuda, misalnya perkelahian antar-kelompok pemu­
da dan pencurian hasil kebun. Tingkah laku destruktif para pemu­
da ini sudah cukup lama menjadi topik perbincangan dan keluhan 
masyarakat. 

Perkelahian antar-kelompok pemuda merupakan suatu gejala 
sosial yang meresahkan masyarakat desa Rubit serta desa-desa 
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tetangganya. Biasanya perkelahian terjad1 ketika ada pesta keluar­
ga atau keramaian umum tertentu , dan kadang-kadang di pasar. Di 
tempat-tempat seperti ini masing-masing pemuda datang dengan 
membawa parang panjang dan berlagak sebagai jagoan mencari 
tandingan . Biasanya 111ereka berkelompok sekitar empat atau Iima 
orang umumnya dari dusun yang sama. Bila timbul persoalan kecil 
saja dengan pemuda dari kelompok lain , akan terjadi perkelahian 
atau saling menantang untuk berkelahi pada kesempatan lain (bila 
saat it u dapat dicegah) . 

Dalam suatu pesta pernikahan atau pesta keluarga lainnya, 
seorang pemuda yang ditolak permintaannya untuk berdansa de­
ngan seorang gadis akan marah-marah dan menantang siapa saja 
yang mau melawannya. Pemuda lain , teru tama yang mempunyai 
hubungan dengan gadis tersebut, akan me layani tantangan itu . 

Kasus lain dari penyimpangan perilaku pemuda di desa Rubit 
adalah pencurian hasil kebun , terutama coklat (kakao). DaJrnlu 
pencurian diancam dengan denda adat yang sangat memalukan. 
Dengan tersisihnya norma-norma yang berkaitan dengan ha! itu , 
mencuri hasil kebun orang dianggap sebagai suatu perbuatan yang 
dengan mudah dapat dilakukan.Bila tertangkap, yang bersangkut­
an biasanya hanya dinasehati oleh kepala dusun (pamong) arau 
kepala desa. Kadang-kadang disertai satu atau dua kali tamparan, 
lalu disuruh pergi dengan peringatan agar tidak mengulang lagi 
perbuatan itu. 

Bentuk sanksi seperti ini oleh pemuda-pemuda nakal tersebut 
dianggap terlalu ringan sehingga tidak membuat mereka jera. Se­
tiap kal i mereka perlu uang, perbuatan jahat itu diulangi.lagi. Ru­
panya pertimbangan mereka, kalau tertangkap pun paling-paling 
hanya ditampar satu atau dua kali dan diberi nasehat. 

2.1.2 Upaya penanggulangan 

Kesadaran akan lemahnya bentuk-bentuk penyelesaian 
masalah yang baru dalam mengatasi masalah-masalah sosial yang 
timbul akhir-akhir ini, khususnya yang berhubungan dengan pe­
nyimpangan perilaku pemuda, kepala desa dan para kepala dusun 
akhimya berpaling ke bentuk-bentuk pengendalian sosial tradi­
sional. Untuk menanggulangi masalah perkelahian antar-kelompok 
pemuda , kepala desa Rubit bersama para kepala dusun dan tua-tua 
adat sepakat untuk menghidupkan kembali kelompok-kelompok 
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gotong royong sebagaimana dikenal ketika masyarakat desa mi 
masih hidup berladang. Bentuk-bentuk kegiatannya disesu.aikan 
dengan kebutuhan saat ini , antara lain membersihkan atau mera­
wat tanaman/kebun secara bergilir, arisan dengan beberapa sasaran 
seperti membangun rumah batu atau sebagai modal untuk usaha 
d agang kecil-kecilan maupun pertukangan. Di samping itu juga un­
ru k saling membantu dalam kegiatan atau keperluan-keperluan in­
sidental . seperti pembayaran be!is (maskawin) atau pesta-pesta 
keluarga. 

Untuk menanggulangi kasus pencurian hasil kebun. akhirnya 
disepakati untuk memberlakukan kembali bentuk-bentuk penye­
lesaian masalah dengan sanksi tradisional. Salah satu di antaranya 
ialah dengan mengenakan denda adat yang disebut abo ihin atau 
liko ihin lepeng dolo. 
Bentuk lainnya ialah dengan menghidupkan kembali tradisi tada 
(akan dibicarakan dalam bagian selanjutnya). 
Masing-masing penyelesaian ini menuntut denda adat yang sangat 
'berat sehingga pencuri akan jera mengingat nilai barang curian (mi­
salnya sejumlah buah coklat) yang hanya sedikit pun harus ditebus 
dengan denda seekor babi besar , sejumlah beras dan arak (nama 
sejenis minuman alkohol yang diproses/disuling dari nira lontar). 

Lebih dari itu acara peradilan adat biasanya mengundang per­
hatian banyak orang sehingga beban moril berupa ras malu akan 
terasa sangat berat bagi si pelaku . 

2.2 Kasus pembebasan tanah di desa Moni, Kabupaten Ende. 

2.2.1 Masalah 

Desa Moni merupakan terminal utama dalam kegiatan ke­
pariwi sataan di wilay ah kabupaten Ende . karena letaknya paling 
dek at dengan danau Triwarna Kelimutu, sebagai obyek . wisata 
utam a di Ka bu paten ini. J arak antara pusat desa ini ke puncak 
gunung Kelimutu di mana terdapat danau itu sekitar 12 km. 
Selain itu pusat desa ini juga terletak di tepi jalan raya yang 
menghubungkan kota Maumere di Kabupaten Sikka dengan kota 
Ende. 

Dengan ini Pemerintah Daerah Kabupaten Ende sedang mem­
bangun berbagai fasilitas penunjang kepariwisataan dengan desa 
Moni sebagai salah satu pusatnya. Fasilitas yang dibangun antara 
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Jain berupa penginapan , rurnah makna, pa tarnanan dan penataan 
kernb ali pemukiman. serta jaJan ray a. 

Unt uk membangun fasilitas-fasilitas itu pemerintah daerah 
maupun pihak swasta mengalarni kesulita1 daJam hal pembebasan 
tanah. Ke.sulitan tersebut terutam~ dise babkan oleh status hak 
milik pcrorangan yang tidak jeJas atas tan ah-tanah yang hendak di­
bebaskan. Masyarakat desa ini Uuga sem uJ desa Jain di Kabupaten 
Ende) , pada dasarnya tidak mengenal hak milik pribadi yang 
mutJak atas tanah. Seluruh tanah dalam su atu wilayah persekutuan 
adat berada dalam otorita mosalaki, le mb aga penguasa tradisio­
nal set empat. Setiap keluarga pada hakekatnya hanya memiJiki 
hak garap atas tanah yang diperol eh dari mo saJaki. 
Selain itu tanah garapan suatukeluarga tet ap merupakan milik ko­
lektif keluarga luas. karena itu sua tu keluarga ·batih tidak dapat 
begitu saja menjual tanah garapannya b erd asarkan keputusann ya 
sendiri . 

Seseorang baru boleh menjuaJ tanal1 ·ap abiJa disetuj ui oJeh se­
luruh k eJuarga luas dan mosalaki. Pengert ian keluarga Juas d i sini 
tidak hanya meliputi saudara-saudara sel-J ndung. tet api juga se­
mua keluarga dari saudara-saudara laki-Jal- ayah . Mem ang masing­
masing keJuarga sud ah mendapat bagianny a sendiri, t etapi bukan 
untuk dij ual. Kalau ada keluarga tertentu menjual tanal1 . keJuar­
ga yang lain terutama dari garis keturun <1·1 Jaki-laki. akan meng­
halanginya . 

Masalah yang sering dihadapi dalan1 ha! in i, ialah kalaupun ter­
capai k esepakatan untuk menjuaJ suatu bid ang tana11 , masing-ma­
sing pihak menuntut untuk memperqleh bagian dari hasiJ penjual­
an. Pad ahal tana11 yang dijuaJ adalah t ana11 garapan satu orang 
ata u satu keluarga batih saja . Sengketa aklm nya dapat t imbuJ dari 
pembagian hasil penjual an t ersebut dan ak ibatnya pihak yang 
t idak pu as akan mengacaukan kembali uru san jual beli yang sebe­
narnya sudah selesai. 

Masalah lain yang juga pernal1 terjadi . 1alal1 penjualan secara 
sepihak oleh keluarga tertentu. Rupany a karena tertarik untuk 
memperoleh uang dalam jumlah besar, keluarga tersebut menjual 
tanah garapannya tanpa sepengetal1uan kerabat maupun mosalaki. 
Setelah jual beli secara resmi dilakukan baru timbul masalah. Pihak 
keluarga yang juga merasa turut memiliki t anal1 itu mengajukan 
ke~eratan dan menghalangi pembeli untuk memulai pekerjaan 
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membangun fasilitas tertentu diatas tanah yang dipersengketakan 
tersebut. 

2.2.2 Penanggulangan 

Dalam menghadapi masalah tersebut di atas, pemerintah 
daerah bertindak bijaksana. Mereka tidak menyelesaikan sendiri 
menurut ketentuan-ketentuan hukum formal, melainkan melalui 
musyawarah secara tradisional dengan melibatkan perangkat pe­
nguasa tradisional. yaitu mosalaki. Pemerintah daerah Kabupaten 
Ende dalam banyak ha! memang masih memperhitungkan peranan 
dari para mosalaki, terutama dalam masalah-masalah yang berhu­
bungan dengan soal pertanahan. Pemerintah daerah menyadari 
bahwa lembaga pemerintahan tradisional itu bagi masyarakat Lio 
Ende, masih cukup berpengaruh dan disegani. 

Hal ini tampak pula p~da saat pemilihan kepala desa. Masya­
rakat pada umumnya masih cenderung untuk memilih kepala desa 
yang berasal dari keluarga mosalaki. Kecenderungan ini terutama 
berkaitan dengan masalah pertanahan serta adat istiadat pada 
umumnya yang masih dipegang teguh oleh sebagian besar masya­
rakat. 

./ 

Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat, 
ialah dengan menghidupkan kembali berbagai tradisi yang cende­
rung mulai ditinggalkan dengan maksud untuk dijadikan sebagai 
penunjang industri pariwisata. Dengan adanya program pengem­
bangan kebudayaan da"erah setempat, maka norma-norma sosial 
tradisional serta lembaga adatnya akan tetap terpelihara. Dengan 
kata lain, sistem pengendalian sosial tradisionat akan difungsikan 
kembali, setidak:tidaknya dalam batas-batas tertentu yang mana 
peranan sistem itu relevan dengan derap pembangunan daerah. 

2.3 Kasus penebangan hutan secara liar di Kabupaten Timor Te-
ngah Selatan (TTS). 

2.3.1 Masalah 

Pada masa lampau ketika masyarakat desa di daerah Kabu­
paten TTS masih menganut kepercayaan Halaik (kepercayaan 
animisme dan dinamisme) , daerah-daerah hutan tertentu oleh Pah 
Tuah (kelompok/elit penguasa adat) dilarang untuk ditebang. Hal 
ini berhubungan erat dengan kepercayaan masyarakat, karena 
diyakini sebagai tempat tinggal dewa penjaga hutan dan roh-roh 
halus. 
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Suatu perubahan besar terjadi di seluruh wilayah Kabupaten 
ini, ketika penduduk mulai menerima agama Kristen. Dengan me­
nganu t agama Kristen berarti masyarakat mulai mengenal nilai­
nilai baru, yang berbeda prinsip dan pandangan dengan kepercaya­
an asli. 

Dalam hal pertanian. penebangan huta n secara liar biasanya 
dilakukan di daerah-daerah yang penduduknya sudah menganut 
agama Kristen dan sudah terbuka dalam menerima pengaruh bu­
daya Juar . Keadaan ini berbeda dengan masyaralcat di desa Boti 
(desa yang paling terisolir) yang masih menganut kepercayaan 
Halaik sampai sekarang. 

Kelompok penganut Halaik atau kelompok yang masih mem­
pertahanan kepercayaan asli nenek moyang mereka, memandang 
kelompok yang beragama Kristen sebagai orang-orang yang telah 
meninggalkan adat istiadat , dan oleh karena itu harus tinggal di 
luar kampung. Sebaliknya kelompok Kristen memandang kelom­
pok Halaik sebagai masyarakat "ketinggalan jaman" atau primitif. 
Dengan demikian timbul perbedaan pandangan terhadap konsep 
atau sistem nilai yang menjadi pedoman t mgkah laku. dan hal ini 
01erupakan salah satu penyebab timbulnya berbagai persoalan di 
dalam masyarakat. Salah satu contohnya 1alah penebangan hutan 
secara liar tersebut. 

Bagi kaum Halaik di desa Boti , hutan dianggap sebagai tempat 
tinggaln ya roh-roh halus, sehingga jika akan membuka suatu dae­
rah baru untuk lahan pertanian harus berdasarkan persetujuan Pah 
Tual1 dengan diikuti serangkaian upacara. Sedangkan bagi pemeluk 
agama Kristen hutan adalah ciptaan Tuhan yang harus dimanfaat­
kan manusia untuk kesejahteraan hidupnya. Untuk mereka mene­
bang hutan-hutan sebagai lahan pertanian (sistem ladang berpin­
dah-pindah) , bahkan dengan cara menebang tanpa perhitungan 
sebagai akibat pertambahan penduduk dari tahun ke tahun. Aki­
batnya yang tidak dapat dihindari adalah daerah-daerah perbukit­
an menjadi gundul, tanah bertambah kritis , terjadi longsor atau 
banjir di daerah-daerah yang rawan . 

2.3.2 Upaya penanggulangan 

Untuk menghijaukan atau menghu tankan kembali daerah 
yang gundul sebagai pencegahan bahaya terjadinya Jongsor atau 
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banjir pada daerah-daerah yang dianggap rawan, pemerintah dae­
rah Kabupaten TTS mengadakan kegiatan penghijauan. Disamping 
itu ditetapkan sejumlah peraturan tentang lararigan menebang 
hutan pada daerah-daerah tertentu. 

Walaupun Pemda Kabupaten TTS sudah mengeluarkan pera­
turan untuk mencegah penebangan hutan secara tidak terbatas, 
namun masih juga terjadi pelanggaran. Untuk menjawabi tantang­
an ini, Pemda Kabupaten TTS mengambil suatu kebijakan baru 
yaitu dengan melaksanakan sumpah adat yang dikenal dengan na­
rna Aan Tanis Nekmese (kesepakatan adat untuk rnelestarikan 
lingkungan alarn dan rnargasatwa) . Surnpah adat ini dilaksanakan 
melalui suatu upacara yang dihadiri oleh Pernda Kabupaten 
dan seluruh ketua ad at di daerah TTS . pad a tgl. 2 Mei 1987, 
bertempat di taman rekreasi Buat kira-kira 5 km dari kota SoE ibu 
kota Kabupaten. Upacara ditandai dengan pengambilan sumpah 
oleh ketua-ketua adat, diikuti dengan penanaman kepala kerbau 
sebagai lambang persatuan serta pemasangan papan yang bertulis­
kan sumpah adat tersebut dalam bahasa daerah (bahasa Dawan). 

Keseluruhan isi Aan Toni Mekmese ini dirmpuskan dalam sum­
pah adat yang berbunyi sebagai berikut : 

Pah Manifu Timor Tengah Selatan, 
Manekan Uis Neno Nen Alakit 
Emnai Alakit At Papa Ma 
At Panola Hit Pah Ma Hit Nifu 
Henati Tamlil Ma Tam Oek 
Talan Tia Hit Anah Uput Sin 

Artinya: 

Tanah air Timor Tengah Selatan 
Anugerah Tuhan untuk kita semua 
Mari kita jaga dan lestarikan 
Tanah dan air kita 
Agar membawa kesejahteraan 
Sampai ke anak cucu kita. 

Kebijakan Pemda Kabupaten TTS melaksanakan sumpah adat ini 
memberi pengaruh positip bagi usaha pelestarian lingkungan alam, 
karena masyarakat yakin akan kebenaran sumpah. terse but dan 
takut akan akibat yang timbul apabila terjadi pelanggaran terha­
danya. 
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Daerah Perbukitan yang tandus akibat rusaknya 
hutan di Kabupaten TTS. 
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BAB Ill 

LEMBAGA SOSIAL DESA DAN PENGENDAUAN SOSIAL 
DI NUSA TENGGARA TIMUR 

3.1 DalaJD Masyarakat Desa Rubit, Sikka. 

Secara tradisional , masyarakat desa Rubit mengenal lembaga 
sosial desa yang disebut dua moan watu pitu. Dalam ucapan sehari­
hari hanya disebut ata dua moan, untuk menyebut orang atau 
pemuka masyarakat yang tergolong dalam kategori dua moan watu 
pitu. Lembaga ini yang menangani pranata-pranata sosial, eko­
nomi , budaya, maupun masalah lingkungan. 

Fungsi lembaga ini dalam sistem pengendalian sosial, dapat 
diurakan sebagai berikut : 

3.1.1 DalaJD lapangan sosial. 

3.1.1.1 Berhubungan dengan pemeliharaan somber day a alaJD. 

Dalam hal ini, ata dua moan berfungsi mengatur kesela­
rasan hubungan antara masyarakat dengan alam lingkungannya. 
Lembaga ini betwewenang menentukan sejauh mana areal perla­
dangan dapat di~uka, dan areal mana yang harus dipelihara sebagai 
hutan larangan. Apabila ada pelanggaran, misalnya penyerobotan 
tanah yang termasuk areal hutan, mereka berhak menegur atau 
memerintahkan supaya pekerjaan tidak dilanjutkan. 

J ika si pelanggar tidak patuh, dia dikenakan sanks1 adat ter­
tentu , yang disebut ru tuan yang berarti pemulihan kembali hu-
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tan yang telah dirusakkan itu , (ru = penanaman kembali ; tuan = 
hutan ) . Sanksi yang dikenakan berupa penyerahan hewan korban , 
sepert i babi dan arak untuk upacara ~ ang disebut ro ma ai tali . 
yang bermakna membina kembali hubungan yang selaras dengan 
alam (tonu,z = menemui: menj umpai: ai = kayu : po hon: tali= tum­
buhan sulur yang biasanya membeliti pepohonan ). Upacara ini 
selain untuk mencegah bencana alam. seperti hujan tanpa hent i 
atau kemarau panjang dan tanah lo ngsor , juga untuk men­
jamin keselamatan pelanggar itu send1ri beserta keluarganya. 

Kewenangan ata dua moan juga dalam hal menentukan apakah 
suatu kawasan boleh digarap atau tidak Misalnya d i sekitar sum­
ber air . Di sini , dalam suatu areal cukup lu as, pepohonan tidak bo­
leh dit ebang. Tempat ini ditetapkan sebagai olan piren . tern patter­
larang (o lang = tempat ; piron = larangan ). Pelanggaran terhadap 
larangan ini dikenakan sanksi yang sanrn seperti telah diuraikan 
di atas. Tempat seperti ini biasanya diyakini sebagai tempat ber­
·mukim roh-roh , sehingga tak boleh diusik 

3.1.1.2 Sebagai lembaga pengadilan. 

Dua moan watu pitu adalah juga '\Uatu lembaga pengadilan 
untuk memindahberbagai pelanggaran terhadap norma sosial , mau­
pun menye!esaikan persengketaan antar-warga masyarakat. Dalam 
hal pelanggaran , misalnya pencurian , pelanggaran susila, pengania­
yaan at au pembunuhan , lembaga ini yang mengadili dan menjatuh­
kan h ukuman bagi pelanggar. Dalam hal persengk etaan antara 
warga , mereka bertindak sebagai penengah dan pendamai. Dalam 
hubu ngan dengan fungsi lembaga ini se bagai lembaga pengad ilan, 
ada istilah lahi-lekang , yang berarti mengurai. Dalam hal ini pe­
langgaran maupun persengketaan itu dianggap sebagai sesuatu yang 
"kusu f' . yang harus diuraikan . Ungkapan adat yang lebih simbolis 
dalam kaitan ini ialah puter mudeng, dow mo lo. Maka uangkapan 
ini ialah menegakkan kebenaran dan kead tl an . 

3.1.1.3 Dalaln hubungan dengan kebersihan lingkungan. 

Ata dua moan yang mengkoordimr perawatan kebersihan 
tempat-tempat umum, seperti tempat upacara dan pertemuan 
yang disebu.t wisung - wangar dalam ukuran kecil, yang tak lain 
adalah halaman rumah yang disebut dan-<ienak. Semua ini harus 
dirawat sebaik-baiknya agar tetap bersih. M a dua moan akan me-
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negur warga yang halamannya tidak diurus atau ditumbuhi re­
rumputan. 

Ada sebuah ungkapan yang memotivasi warga masyarakat un­
tuk menjaga kebersihan rumah dan halamannya yaitu : dan denah 
usaha melukkmisok yang berarti (dan denak = halaman rumah, 
naha = harus, meluk-misok = bersih. terawat). 

3 .1.1 .4 Dalam hubungan dengan pemeliharaan persatuan dan ke­
satuan warga masyarakat. 

Dua moan watu pitu juga berfungsi sebagai pemersatu ma­
syarakat. Sarana pemersatu itu antara lain melalui apa yang dise­
bu t utun amok (berkumpul, berhimpun), untuk memperbincang­
kan masalah-masalah yang. berkaitan dengan kepentingan umum. 
Ata dua moan yang menyelenggarakan pertemuan-pertemuan itu 
serta memimpin musyawarah. Ini biasanya dilakukan di wisung. 

Dalam hubungan dengan pemukiman, mereka yang memegang 
peran sekaligus wewenang untuk menata bangunan pemukiman, 
mengajak warga yang menetap terpisah di ladang agar membangun 
rumah di kampung. 

Bila ada warga yang berselisih atau bertengkar, mereka berpe­
r;rn sebagai jurn damai dengan mengajak kedua pihak menyelesai­
kan perrnasalahan secara baik-baik melalui musyawarah. Biasanya 
perselisihan itu, dengan .campur tang an ata dua moan, dapat diatasi 
dengan apa yang disebut bura dame (semacam upacara kecil un­
tuk mengukuhkan niat baik kedua pihak untuk berdamai). 

3.l.l.5 Dalam hal keamanan lingkungan. 

Ata dua moan juga yang mengkoordinir warga desa untuk 
menjaga keamanan lingkungannya. Merekalah yang menentukan 
aturan-aturan untuk menjamin terpeliharanya keamanan, baik bagi 
warga kampung secara keselurnhan maupun bagi masing-masing 
keluarga. Sebagai contoh, jika suatu keluarga kedatangan tamu da­
ri kampung lain dan tamu itu belum dikenal oleh masyarakat se­
temp at. tuan rumah harus memberitahu ata dua moan. Apalagi 
jika tamu itu akan tinggal dalam waktu yang lama. Begitu pula 
dengan orang yang kemalaman atau kehujanan, harus·melapor pa­
da ara dua moan jika hendak menginap di tempat umum, seperti 
pasar, balai desa, atau balai-balai di depan rumah orang. 
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3 .2 Lembaga Sosial Desa dan Pengendalian Sosial Dal~ Masyara­
kat Desa Moni, Kabupaten Ende. 

Masyarakat desa Moni mengenal lembaga sosial t radisio nal 
yang disebut mosalaki. Lembaga ini terd iri dari orang-orang ter­
tentu , yang berdasarkan keturunan menemp ati kedudu kan utama 
dalam masyarakat. Mereka memegang peranan penting dalam adat 
istiadat . Mereka juga merupakan penguasa .itas seluruh tanah per­
sekutuan dalam suatu kawasan tertentu . Karena itu mereka juga 
ad alah tuan tanah . Dalam upacara adat mcreka pula yang bertin­
dak sebagai pemimpin , sehingga dapat pula d isebut sebagai pengua­
sa ad at . 

Dari semua fungsi itu , nampak bahwa mosalaki merupakan 
suatu lembaga sosial tradisional yang memegang peranan sentral 
dalam sistem pengendalian sosial masyarakat setempat . Secara 
hirarkis fungsional, mosalaki terdiri dari t 1ga tingkatan , yaitu m o­
salaki puu ine ema, mosalaki ria bewa, dan mosalaki pu u. Mosalaki 
puu in e ema yang memegang tam puk pim pinan , mosalaki riab ewa 
me rup akan pelaksana 'eksekutif sekaligu ~ sebagai juru bicara da­
lam berbagai urusan, sedangkan mosalar/...1 puu berperan seb agai 
staf pembantu dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan sosial 
yang berhubungan dengan kepentingan rnasyarakat. Mereka ini 
yang sebenarnya menjadi ujung to mbak J alam sistem pemerin­
tahan t radisional itu. 

Di bawah mosalak i, sebagai suatu lap i ~an sosial yang tert inggi. 
ada pula tiga lapisan sosial yang lain , yaitu dukedu, aji-ana. dan fai­
wa/u anakalo . Dukedu merupakan golongan menengah yang berk e­
dudukan sebagai pendukung utama para mosalaki. Mereka terdi­
ri dari keluarga-keluarga yang pernah berj asa dalam mempertahan­
kan posisi tanah persekutuan dari ekspan s1 klen Iain. dan mereka 
memp uny ai hubungan perkerabatan kare na salah satu anggot a ke­
lu argan ya kawin dengan wanita dari kelu arga mosalak i. Golongan 
aji-ana te rdiri dari kaum kerabat mosalak i, yang meru pakan go ­
longan pe ndukung utama bagi mosalaki Baik dukedu, maupun 
aji-ana , di samping menj alank an kewajiban-kewajibannya. me m­
peroleh hak garap atas tanah secara turu n rem uru ri. Go lo ngan !J in 
yang ad a yaitu faiwa/u-anakalo, merupak ..tn sebutan untuk la p1s­
an masyarakat bawah yang meliputi pula para janda dan anak ya­
tim-piatu. Dalam upacara-upacara adat mereka ini dib ebaskan dar i 
kewajiban-k ewajiban dalam bentuk mat eri al. seperti pe nyeraha.i1 
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padi/beras, temak , maupun arak. 

Dalam hal pengendalian sosial, mosalaki memegang peranan 
kunci , bail< dalam pemeliharaan sumber daya alam , ketertiban so­
sial , kebersihan lingkungan hidup , keamanan lingkungan, mau­
pun kesatuan dan persatuan antar-warga masyarakat. Tentang pe­
ran mosalaki dalam pengendalian sosial yang berhubungan dengan 
masing-masing aspek itu akan digambarkan secara global di bawah 
ini (lebih rinci akan tampak dalam pem bicaraan lebih"'lanjut menge­
nai adat istiadat dan pengendalian sosial) . 

3 .2.1 Dalam hal pemeliharaan sumber day a alam. 

Para anggota mosalaki mengatur pembagian tanah garapan. 
Mereka juga menetapkan daerah mana yang boleh dijadil<an areal 
pertanian , bagian mana menjadi padang gembalaan dan bagian ma­
n a pula yang harus dibiarkan sebagai hutan . Penduduk tidak diper­
kenankan untuk membuka suatu areal perladangan baru tanpa 
ijin dari mosalaki. 

Para mosalaki juga yang mengatur pemeliharaan sumber air, 
bail< untuk kepentingan air minum maupun untuk pengairan. 
Perlindungan hutan di sekitar sumber air dilakukan oleh mosalaki 
dengan cara melarang siapa saja untuk menebang pohon atau ber­
laang di sekitarnya. Demil<ian pula pembuatan dan perawatan sa­
luran pengairan dil<erjakan di bawah koord inasi mosalaki. 

3.2.2 Dalam hal ketertiban sosial. 

Fungsi mosalaki dalam hal ini merupakan suatu lembaga 
sosial yang multi fungsi. Lembaga ini yang menetapkan berbagai 
aturan dalam kehidupan bermasyarakat sekaligus merupakan 
pengawas terhadap pelaksanaannya. Terhadap pelanggaran aturan­
aturan itu mosalaki berfungsi sebagai !em baga pengadilan adat. 

Dalam bidang ekonomi, mosalaki adalah penguasa atas seluruh 
tanah pertanian. Mereka yang menetapkan sil<lus kegiatan berco­
cok tanam , mulai dari menyiapkan lahan hingga panen dengan 
seluruh rangkaian upacaranya. 

3.2.3 Dalam hal pemeliharaan kebersihan lingkungan. 

Mosalaki bertindak sebagai koordinasi dalam upaya peme­
liharaan kebersihan lingkungan, baik berupa perawatan serta peme-
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liharaan tempat upacara umum keda-kanga, maupun kebersihan 
lingkungan rumah dan halamannya. Di sam ping itu mereka pun ha­
ms mernberikan contoh atau teladan, yait u dengan merawat ru­
mah dan halaman mereka sebaik-baiknya. 

3.2.4 Dalam upaya pemeliharaan keamanan lingkungan. 

Masyarakat desa Moni secara trad1sional mengenal sepe­
rangkat aturan serta upaya untuk memelih ara keamanan lingkung­
annya. Dalam ha! ini mosalaki yang menjadi penanggungjawab 
utama baik dalam menentukan aturan at au kebijaksanaan yang 
berhubungan dengan pemeliharaan ketertiban dan keamanan da­
lam ma syarakat maupun untuk mencegah terjadinya gangguan 

A nggo ta Tim sedang mewawancarai M usalaki di desa 
Koanara Mani Kab. Ende 

keamanan yang datang dari luar. Begitu pula jika terj adi kasus­
kasus ga ngguan keamanan , baik yang te1jad 1 di kalangan masyara­
kat sendi ri maupun yang disebabkan dari Juar masyarakat , rnereka 
yang me ncari upaya untuk mengatasinya. 
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3.2.5 Sebagai upaya pemeliharaan persatuan dan kesatuan antar 
warga masyarakat. 

Dalam hal ini lembaga mosalaki itu sendiri sudah merupa­
kan suatu simbol pemersatu, baik dalam hubungan dengan pemi­
likan tanah pertanian yang seluruhnya ada di tangan mereka mau­
pun dalam hubungan dengan rangkaian kegiatan bercocok tanam 
yang serempak serta upacara-upacara adat yang mengiringi tahap­
an-tahapan penting dalam kegiatan itu. 
Mosalaki pula yang menjadi pihak yang paling bertanggungjawab 
dalam memelihara dan membina solidaritas warganya, menyelesai­
kan sengketa dan mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa. 

Semua peran mosalaki dalam sistem pengendalian sosial itu, 
akan lebih jelas terlihat dalam pembicaraan mengenai pengendali­
an sosial dan adat istiadat pada bagian selanjutnya. 

3.3 Dalam Masyarakat Desa Boti Kabupateh Timor Tengah Sela­
tan (TTS). 

Masyarakat Timor Tengah Selatan terbagi atas tiga golongan, 
yakni: 

Usif 
Amaf-Meo 
Tob 

Golongan Usif adalah golongan bangsawan yang merupakan 
pimpinan klen besar, golongan Amaf adalah golongan yang berkua­
-sa atas satu klen kecil yang berada di bawah golongan Usif. Sejajar 
dengan golongaR Amaf ini adalah Meo yang berfungsi sebagai " 
pengawas dan penjaga keamanan. Kelompok lni - -merupakari 
kelompok orang-orang yang gagah berani dan mahir bertem­
pur. Tugas utama mereka adalah berperang serta mempertahankan 
keamanan kampung. Terakhir adalah golongan rakyat yang disebut 
Tob, yang terdiri at as keluarga-keluarga di bawah koordinasi go­
longan Amaf. 

Dewasa ini sistem pelapisan tersebut masih berlaku dan mem­
punyai eksistensi yang sangat kuat di kalangan masyarakat TTS. 
Segala bentuk pengawasan sosial dalam berbagai aktifitas meru­
pakan tugas dari ketiga golongan ini. 

Perkembangan dewasa ini telah membawa perubahan dalam 
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masyarakat desa Boti. Pada saat sebelum masuknya agama Kris­
ten, pengakuan dan ketaata11 terhadap keluarga Benu sebagai Usif 
sangat kuat , dan dalam segala hal Usiflah yang menjadi penentu. 
Pengakuan dan ketaatan ini semakin berk urang, karena sebagian 
penduduk desa Boti telah menjadi penganut agama Kristen Protes­
tan dan Katolik. 

Para pemeluk agama Kristen memandang tradisi kelompok 
penganut Halaik sebagai praktek berhala . Dewasa ini ini para pe­
nyiar agama menjadi satu lapisan baru dalam stratifikasi sosial ma­
syarakat. Pengaruh kelompok ini sangat besar dalam berbagai hal. 
Dalam perkawinan ritus-ritus keagamaan te lah menjadi bagian pen­
ting dari keseluruhan tahap upacara. Banyak upacara tradisional 
yang menurut kelompok/pemeluk agama Kristen merupakan upa­
cara berhala yang harus dibuang. 

Peranan pemerintahan formal desa Bo ti sedikit mengalami ha­
langan , karena kelompok penganut Halaik masih memiliki keper­
cayaan yang kuat terhadap Nune Benu, dan kepercayaan ini rasa­
nya sulit untuk ditinggalkan mereka. 0 1 samping itu kepala desa 
Boti bertempat tinggal di luar wilayah desa Boti, sehingga tidak 
6lapat melakukan pengawasan sosial secara langsung . 

Sehubungan dengan fungsi pengend alian sosial, tokoh-tokoh 
masyarakat (Usif, Amaf, Meo) masih mempunyai peranan pen­
ting walaupun terjadi beberapa pergese ran nilai akibat perkem­
bangan yang ada. Pengaruh Usif Nune Be nu di kalangan kelompok 
Halaik masih sangat kuat , dan dalam berbagai hal dia adalah tokoh 
satu-satunya yang berwewenang mengambil keputusan . 

Demikian pula para penganut agama Kristen masih meman­
dang Nune Benu sebagai Pah Tuah (elit penguasa tradisional) , na­
mun_ dalam banya.k hal mereka lebih cenderung menurut petunjuk 
dari pemerintah dan para tokoh agama. Walaupun demikian ke­
kuatan dan kuasa adat masih tetap dipa.kai dalam mengendalikan 
kehidupan masyarakat di desa Boti. 

Se perti yang telah disebutkan di at as. lapisan. ke pe mi mpina n 
masyarakat yang terdiri atas Csif. Ama t dan Meo masing-masing 
mempunyai fungsi dalam masyarakat, maka di bawah ini d iberi­
kan sedikit gambaran tentang pengaruh go!ongan terse but. 
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3.3.l Dalam hal pemeliharaan sumber daya alam. 

Semua tanah adalah milik Pah Tuah dan segala kegiatan 
yang menyangkut penggunaan tanah harus rnelalui ijin Pak Tuah. 
Di bawah Pah Tuha masih terdapat aparat-aparat adat yang berpe­
ran dalam kegiatan pembukaan suatu lahan baru seperti ana am­
ne yang bertugas sebagai imam upacara bertindak sebagai pemim­
pin doa agar lahan ladang baru memberikan hasil yang melimpah. 
Sesudah itu baru si petani dapat menggarap lahan pembagiannya. 
Sedangkan para Meo bertugas untuk mengadakan pengawasan agar 
seorang petani benar-benar menggarap tanah/lahan yang telah di­
bagikan dan tidak melakukan pelanggaran terhadap peraturan 
yang telah ditetapkan di dalam penggarapan tanah. Hasil panen 
sebagian dipersembahkan kepada Usif sebagai tanda kesetiaan dan 
pernyataan bahwa tanah garapannya telah memberikan hasil yang 
berlimpah. 

Tata aturan ini mempunyai fungsi atau alat kontrol sosial yang 
bertujuan untuk : (a) menjaga tata t ertib pcmbukaan hutan , (b) 
agar semua warga mendapat lahan untuk digarap . (c) menjaga ke­
seimbangan alam . 

3.3.2 Dalam hat gotong royong . 

Solidaritas yang tinggi di kalangan masyarakat Boti terwu­
jud di dalam sernangat gotong royong. 
Usif Nure Benu sebagai Pah Tuah (elit penguasa/Tuan Tanah) 
adalah orang yang bijaksana , dan sangat menekankan gotong ro­
yong dalam berbagai kcgiatan . Karena masyarakat desa Boti tcr­
golong kecil, maka mudah bagi Pak Tuah untuk mengontrolnya. 
Siapa yang tidak pernah ikut berpartisipasi atau rnembantu sesama 
warga, akan dipanggil , akan ditegur , bahkan dikenakan denda 
berupa I (satu) botol sopi/arak dan seekor ayam. 

3.3.3 Dalam hal penjagaan keamanan. 

Di dalam hierarki kepemimpinan adat masyarakat Bori, 
yang bertanggungjawab menjaga keamanan kampung adalah para 
Meo . Mereka bertugas menjaga kampung dari gangguan rnusuh dari 
kelompok lain, melindungi kampung terhadap pencurian, peram­
pokan dan lainnya. Apabila seorang penjahat tertangkap , maka pa­
ra Meo menjatuhkan hukuman . Berat ringannya hukuman yang 
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dijatuhkan selama berdasarkan jenis pelanggaran yang dilakukan 
seseo rang . 

Seorang Meo yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik 
akan d ipanggil oleh Pah Tuah (Usif), dan akan mendapat cernooh 
atau ejekan dari masyarakat sehingga memalukan Meo yang ber­
sangk utan . 
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BAB IV 

PENGENDALIAN SOSIAL DAN ADAT ISTIADAT 
DI NUSA TENGGARA TIMUR 

Pada hakekatnya , asas-asas pengendalian sosial tradisional ber­
dasarkan sistem nilai budaya atau adat istiadat masyarakat yang 
bersangkutan. Sistem nilai budaya atau adat istiadat itu menjadi 
acuan dan penuntun bagi setiap aktifitas sosial yang secara keselu­
ruhan terwujud dalam apa yang disebut sistem sosial (social sys­
tem) . Sistem sosial tersebut dijabarkan dalam berbagai pranata 
sosial, yang masing-masing memiliki lembaga penyelenggaraannya 
sendiri. 

Semua bentuk aktifitas warga dalam kehidupan sosial diatur 
oleh norma-norma sosial yang melembaga, dalam bentuk lembaga­
lembaga sosial. Dalam hubungan dengan pengendalian sosial, lem­
baga-lembaga itu berfungsi menyelenggarakan pengawasan dan 
pengaturan agar keharmonisan sosial tetap terpelihara. 

Sehubungan dengan ha! tersebut. dalam bab ini akan diuraikan 
mengenai sistem pengendalian sosial tradisional di wilayah Nusa 
Tenggara Timur yang diwakili oleh tiga, yaitu daerah : desa Rubit 
di Kabupaten Sikka, desa Moni di Kabupaten Ende dan desa Boti 
di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS). 

4.1 Pengendalian Sosial dan Adat istiaoat Di Desa Rubit, Kabupa­
ten Sikka. 

Adat istiadat masyarakat desa Rubit yang berkaitan dengan 
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pengendalian sosial adalah sebagai berikut 

4.1.1 Dalaln hubungan dengan pemeliharaan sumber daya alam. 

4.1.1.1 Pemeliharaan tanah pertanian 

Oahulu masyarakat desa Rubit adalah masyarakat peladang 
berpindah. Untuk memulihkan kembali kesuburan lahan setelah 
digarap dua atau tiga tahun, setiap petani diharuskan melakukan 
apa yang disebut ru reo. Ungkapan ini bennakna penanaman 
kembali bekas ladang dengan jenis-jenis pohon tertentu, yang 
oleh masyarakat setempat dianggap efektif untuk menyuburkan 
kembali lahan dan sekaligus membasmi alang-alang maupW1 
gelagah. 

Bekas ladang yang tidak ditanami dengan peophonan tersebut 
akan menjadi padang alang-alang dan gelagah, yang dalam bahasa 
setempat disebut rii-rotan (rii = alang-alang, rotan = gelagah). Pe­
tani yang membiarkan bekas ladangnya menjadi rii-rotan, akan 
mendapat kecamatan baik dari keluarga se ndiri maupun dari ta­
nah-puan (salah satu unsur dari dua moan watu pi tu yang meng­
urusi tanah pertanian). Dia tidak akan d1beri lahan garapan, bila 
sewaktu -waktu membutuhkan lahan untuk "pinjam garap". Dalam 
hal penggadaian atau penyewaan tanah pun tidak diabaikan, ka­
rena dianggap sebagai orang yang tidak be rtanggungjawab dalam 
memanfaatkan lahan. 

Masih dalam hubungan dengan pemeliharaan bekas ladang, 
warga yang merusak bekas ladang yang tengah dipulihkan kembali 
bisa dikenai sanksi tertentu sesuai dengan tingkat kesalahan atau 
kelalaiannya. Pelanggaran atau kelalaian seperti itu. berikut 
sanksinya dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Membakar 

Ini bisa terjaai secara tidak sengaja, m1salnya ketika seorang 
petani membakar tebasan ladang yang baru dibuka, atau aktifitas 
lain di tepi ladangnya dengan menggunakan api. Kemudian api me­
raml3at kelahan tetangga yang sedang dal am proses penghutanan 
kembali . Pelanggaran seperti ini dibedakan atas dua kategori, berat 
dan ringan. Pelanggaran berat kalau sebagian besar atau seluruh be­
kas ladang itu terbakar, sedangkan pelanggaran ringan kalau hanya 
terbakar sebagian kecil saja. 
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Pada pelanggaran berat biasanya dikenakan sanksi, yaitu harus 
. menyediakan seek or babi dengan sejurglah beras dan arak, untuk 
penyelenggaraan upacara pendinginan lahan yang disebut bau nian, 
blatan tana. Makna dari upacara ini adalah menyejukkan alam, 
mendinginkan tanah (bau-blatan = pendinginan, nian-tana = bumi, 
alam). Upacara dilakukan pada lokasi kebakaran, dan diakhiri de­
ngan menancapkan sebuah kelapa muda (yang belum berdaging 
buah , hanya berisi air saja) pada suatu tonggak kayu sepanjang 
40 - 50 cm. Caranya dengan membuat suatu irisan pada bagian 
buah kelapa yang terdekat dengan tangkai buah, menggunakan pa­
rang yang tajam karena tak boleh diulang. Irisan tidak boleh putus. 
hanya hampir putus sehingga bagian yang teriris itu tetap mengge­
lantung. Kemudian kelapa itu ditancapkan pada tonggak kayu 
tadi dalam posisi terbalik, .sehingga air kelapa tumpah menyirami 
bu mi. Ini yang disebut lobat kabor. 

Untuk pelanggaran yang dikategorikan ringan, pelanggar ha­
nya dikenakan sanksi ringan yaitu menyerahkan seekor ayam 
dengan satu atau dua botol arak. Bahan-bahan ini juga digunakan 
untuk upacara. 

b. \1enebang pohon 

Pada masyarakat sulit berlaku larangan untuk menebang po­
hon-pohon pada bekas ladang. Bagi yang melanggar, peringatan 
pertama adalah akan ditegur saja. Pada pelanggaran yang kedua, 
parangnya dirampas atau dirnsakkan dengan cara dibacokkan pada 
batu. Perampasan parang disebut huma poron (huma = rampas, 
poron = parang), sedangkan pengrusakan parang disebut papa po­
ron (papa = me1J1belah, poron = parang). Apabila setelah kejadian 
itu masih diulangi lagi, pemilik lahan akan menuntut supaya pe­
langgar d ikenakan sanksi berupa riwa. yang berarti ganti rugi. 
lni dilakukan melalui keputusan ata dua moon, setelah pelanggar­
an itu d ilaporkan. 

c. Mengikat temak 

Penduduk setempat mempunyai kebiasaan memelihara temak 
se perti kuda dan kambing dengan cara mengikatnya dengan se­
utas talL Cara memberi makan temak dilakukan dengan mengikat­
kan di tempat-tempat berumput untuk dibiarkan merumput sen­
diri. Apabila seseorang mengikat ternaknya di bekas laeiang orang 
da n pemilik lahan merasa keberatan karena menganggap akan 



rn erusak lahannya , pemilik lahan dapat n enuntu t pemilik ternak 
dengan sanksi riwa seperti diuraik an d i ata . 

Biasanya pelanggaran jenis ini dikategu rikan ringan Dalam ha! 
ini nom1a yang berlaku diterapkan secara bertahap. Pada pelang­
garan pertama, pelanggar hanya ditegur. J ika mengulangi lagi. tali 
pengik at ternak dilepaskan dan t ernak d ius ir . Bisa jug3 tali itu di­
potong-po tong sehingga tak dapat digunakJ n lagi . lni d1sebut patar 
tali. Jik a masih juga melanggar, baru dik rnakan sanksi rawa atau 
ganti rugi . Keputusan untuk ganti rugi ini diambil melalui suatu 
proses pengadilan adat. 

Upaya lain untuk memelihara kesuburan lal1an sekaligus rne ra­
wat ta naman pada lahan yang tengah dig.nap, ialah dengan mem­
buat larikan dan parit yang disebu t blepeng dan toa. 
Blepeng berupa tanggul yang dibuat dari batang:batang i-ayu yang 
ditebang sebelumnya dan ditahan dengan patok-patok dari barn bu. 
Sedangkan toa, merupakan saluran air yang dibuat sedemikian 
rupa agar air hujan tidak menggerus tanah. dengan deras. 

4.1.1.2 Pemeliharaan sumber air. 

Daerah di mana terdapat sumber ..i lf d1y aki111 ~·- bagd1 tem­
pat yang keramat atau sakral. Keyakinan 1n i rnendapat pe nge rah ar 
dari ara du.a moan. Mereka meyakinkan warga. bahv, a tempa t d1 
mana terdapat sumber air adalah o lang piren ( olang = tempat. pi­
ren = terlarang) , karena merupakan temp at bennukim nya roh-roh . 
Oleh k arena itu pepohonan di sekitar tem pat itu dil arang o rang 
untuk di tebang. Sulur-suluran dan reru mputan pun tidak boleh 
ditebas Bila terjadi pelanggaran akan d iancarn dengan sanksi 
bersifat majir, seperti kematian. gila, d an berbagai kemalangan 
Jain . Apabila ada warga desa setara sengaj a atau tak sengaj a me­
langgar aturan ini , harus segera diadakan upacara unt uk rnenghin­
dari terjad inya malapetaka bagi diri dan keluargany a. Untuk itll 
pelanggar harus menyediakan seekor anak babi yang telinga dan 
ekornya masih utuh (tidak dipotong) . y ang disebut wawi iur tilu 
tema (wawi = babi, iur = ekor, tilu = telinga. rema = utuh), sebagai 
hewan korban. 

Upacara religius magi untuk memulihkan hubungan dengan du­
nia roh . disebut toma ai tali. Upacara ini dipimpin oleh seorang 
anggota dua moan, yang mempunyai keahlian dalarn ha! ini. dan 
mempunyai kekuatan gaib untuk membina hubungan dengan alam 
roh. 
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4.1.2 Dalam hubungan dengan pemeliharaan tertib sosial. 

4.1.2.1 Pencegahan pelanggaran susila. 

a. Larangan incest beserta ·sanksinya. 

Dalam bahasa setempat, incest disebut bahut. Masyarakat me­
mandang incest sebagai perbuatan yang sangat tercela dan sangat 
rendah, seperti tercermin dalam ungkapan kecaman : "bahut ganu 
ahu, doha ga nu manu," yang maksudnya perbuatan itu disamakan 
dengan perbuatan binatang (bahut-doha = incest , ganu = seperti, 
ahu = anjing, manu = ayam). 

Sikap keras masyarakat terhadap pelanggaran asusila yang satu 
1m bukan hanya karena perbuatan itu dipandang sangat rendah 
secara moral, namun juga karena menurut keyakinan setempat bisa 
mendatang bencana bagi seluruh desa, berupa hujan badai tak hen­
ti, atau musim kemarau yang terlarnpau panjang. Bencana alam 
ini digambarkan dalam ungkapan "nian bi tak ganu pigang, tanah 
lalang ganu bera", yang bermakna kehancuran harmoni alam dan 
hubungannya dengan kehidupan manusia (nian-tana = alam, bitak 
= timah). Secara harafiah berarti alam pecah bagaikan piring, 
bumi luluh seperti timah'. 

Apabila ada gejala-gejala alam seperti tersebut di atas, atau dua 
moan berkumpul untuk mencari sebab musababnya. Jika ada war­
ga yang dicurigai melakukan pelanggaran, secara diam-diam mere­
ka akan mengumpulkan informasi. Jika ternyata benar, para pela­
ku akan dipanggil untuk menghadap dewan dua moan watu pitu. 

Dalam urusan yang serius seperti ini, semua anggota dewan bia­
sanya hadir lengkap, meliputi semua pemuka dan tua-tua adat. Se~ 
belum itu biasanya sud ah diadakan pendekatan pad a si pelanggar · 
untuk memeriksa kebenaran informasi yang diperoleh dari warga 
yang lain. Pada waktu dipanggil itu, pelanggar ditanyai lagi apakah 
memang benar telah melakukan pelanggaran itu. J ika benar, para 
dua moan sege.ra berunding untuk menetapkan saat upacara untuk 
memulihkan keseimbangan kosmos. Keluarga si pelanggar diminta 
untuk menyiapkan seekor babi besar dengan beras dan arak secu­
kupnya. 

Upacara ini secara garis besar terdiri dari dua bagian, yaitu 
upacara sagar ahu dan upacara demu lero wulan. Dalam upacara 
tahap pertama, perlengkapan yang digunakan ialah seekor anak an­
jing, sebatang bambu muda yang ranting-rantingnya tidak dipo-
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tong seluruhnya, gambar wajah manusia yang dibuat pada dua 
lembar seludang bambu atau seludang pinang yang n\enggambar­
kan kedua pelanggar (jika pelanggar ad a dua orang), potongan 
pinggiran sarung kedua pelanggar, dan beberapa atribut yang ber­
nilai magis. 

Upacara ini dilakukan di batas desa sebelas barat (ke arah ma­
tahari terbenam). Anjing yang sudah d ibunuh itu dibelah dari 
bagian dada ke perut, lalu digantungkan dalam 'posisi terkangkang 
(sagar = kangkang) pada bambu muda (aur) yang ditanam di tepi 
jalan. Pada ranting-ranting aur itu digantungkan pula kedua gam­
bar wajah manusia dan potongan sarung laki-laki dan perempuan, 

serta atribut-atribut magis laipnya Gambar wajah dan potongan 
sarung itu merupakan simbol dari kedua pelanggar, yang diserah­
kan kepada alam untuk 'diadili', sekaligus merupakan pemaklum­
an bagi seluruh masyarakat akan apa yang telah meieka lakukan. 

Setelah upacara ini, ata dua moan dan para tua-tua kem bali ke 
tempat pertemuan umum (wisung), untuk meneruskan dengan 
upacara demu lero wulan. Secara harafiah istilah ini berarti meng­
asapi matahari dan bulan (demu = mengasapi, lero = matahari, 
wulan = bulan)~ Maknanya adalah "memberi makan" para pengua­
sa alam, agar berkenan mengembalikan keseimbangan kosmos 
yang telah rusak akibat pelanggaran susila 1tu. 

Inti upacara ini pada hakekatnya adalah suatu peramuan de­
ngan menyembelih babi yang telah dised 1akan oleh keluarga para 
pelanggar. Perjamuan itu dilakukan di t empat terbuka di mana 
diadakan upacara sebelumnya, tidak boleh di dalarn rumah. 

Pada upacara ini anak-anak dan kaum remaja tidak diperke­
nankan turut serta, apalagi memakan daging atau makanan lain 
yang digunakan dalam rangka upacara itu . 

b. Larangan mengganggu anak gadis orang dan sanksinya. 

Dalam istilah setempat, mengganggu ata u menggoda anak gadis 
orang disebut ane-kageng ata rudun waibuan (ane-kageng = meng­
goda, ara = orang, rudun waibuan = gad is). Benruk pelanggaran 
dalam haJ ini bisa berupa guhu-gewit (me ncubit, mencolek). ra­
man-repa (meraba, memegang), hawon, (" meminta" untuk mela­
kukan hubungan bad an, dan gowa-ele (me mperkosa). 

Untuk pelanggaran jenis guhu gewit dan raman-repa. dian cam 
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d enda adat yang . disebut pue meang, haput wae, yang bermakna 
pemulihan nama bail<. Denda ini berwujud bahar rua , berat ha. 
lz eak hai, yang berarti dua emas, yang satu berat yang lain ringan . 
Dahulu bisa berupa seuntai kalung emas dan sepasang anting­
anting. Bisa juga dibayar dengan barang lain , seperti kuda atau ta­
nah Jadang Denda yang sama juga dikenakan pada pelanggaran 
hawo n. 

Pelanggaran jenis pemerkosaan dalam ungkapan adatnya dise­
but soking batun, suwur lebun yang secara harafiah berarti tusuk 
konde, gelungan/konde terurai. (soking = tusuk konde, batun = 

rebah/ roboh, suwur = gelurigan/konde , lebun = terurai/terlepas). 
Denda untuk pelanggaran ini berupa bahar hutu, berat rua , heak 
rua , yang berarti empat emas, dua berat dan dua ringan (bahar = 
emas, hutu = empat , berat = berat, rua = dua, heak, = ringan) . 
Denda tersebut tak lain adalah untuk menebus martabat wanita 
yang diperkosa , yang diungkapkan dengan kata-kata utan /in, labu 
we/in . Secara harfiah ungkapan itu berarti nilai sarung atau harga 
baju , namun makna sesungguhnya adalah martabat kewanitaan 
dari wanita yang menjadi korban. 

Lebih jauh dari itu , apabila kemudian ternyata wanita itu ha­
mil dan mempunyai anak dari hasil perbuatan tersebut , dendanya 
harus ditambah. J ika anak yang dilahirkan itu laki-laki, dendanya 
disebu t taka-poron dan jarang wuang wair (taka = kapak a tau tugal 
yang ujungnya terbuat dari besi pipih, poron = parang, jarang = 
kuda, wuang = mu at , wair = air). Taka-poro dapat juga merupakan 
ungkapan lain untuk menyebut tan ah garapan sebagai jaminan ke­
hidupan anak itu , sedangkan jarang wuang wair berupa seekor ku-

. da besar. Jika anak yang lahir itu wanita. dendanya sama saja 
hanya istilah untuk menyebut tanah garapan itu saja yang berbe­
da. disebut jata ojan lnama dua jenis peralatan yang digunakan 
kaum wanita daerah ini untuk memintal benang). 

c. Larangan mengganggu isteri orang dan sanksinya. 

Pelanggaran jenis ini dapat dikategorikan dalam tiga tingkatan 
masing-masing dapat diuraikan sebagai berikut : 

c . I. Menggoda isteri orang. 

Seorang laki-laki iseng kadang-kadang sering mencoba un­
tuk menggoda isteri orang untuk berbuat mesum yang disebut ha­
won ha/a (hawon = meminta/memohon, ha/a = salah/keliru) . De-
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ngan kata lain laki-laki itu dianggap "salah alamat" . J ika si wanita 
tidak t erima dan melaporkan persoalan itu pada suaminya kemudi­
an diteruskan kepada ata dua moan, laki-laki itu harus membayar 
denda adat (riwa) yang disebut pue meang, haput wae se~agaima­
na halnya ·kalau mengganggu anak gadis o rang seperti telah diurai­
kan sebelumnya (lihat butir b) . 

c. 2. Memperkosa isteri orang. 

Dalam istilah setempat pelanggara n ini disebut lete ara 
ohan piren , pleba ata lonin glaran , yang berarti meniti atau meng­
injak tikar terlarang, menimpa bantal keramat. 

Maknanya adalah melanggar martabat 1steri orang atau pelang­
garan terhadap "kedaulatan " suaminya . Pelangaran ini diganjar 
dengan denda adat berupa bahar ena, lasong ha, yang berarti 
enam emas dan satu perhiasan tembaga (lasong = tembaga). Se­
orang Jak i-laki yang melakukan pelanggaran seperti ini. bisa j;:i tuh 
miskin meskipun sebelumnya adalah ora.)1g kay a di desa itu . Hal 
ini karena untuk membayar denda itu ia harus menjual tanah mau­
pun hartanya yang pada umumnya tak seberapa dibandingkan de­
ngan beratnya denda itu. 

c. 3. Merampas isteri orang. 

Dalam bahasa setempat disebut huma wai, blau me Ow­
ma blau = merampas, wai = isteri , me = anak) . Ungkapan Jainnya 
yang bermakna sama ialah tedun selung ara wain bait , gae hawet 
ata men belar. 
Denda adat yang dikenakan berupa : 

keharusan untuk mengembalikan selu ruh be/is dan semua ba­
rang pemberian pihak suami kepad a wanita itu. sejak masa 
pert unangan sampai d engan saat pern ikahan . Biasanya pihak 
keluarga suami menuntut hingga pada barang yang paling ke­
cil , seperti lombok dan garam atau sekedar sekotak bedak. 
Pengembalian barang ini disebut walong ngawun. 

membayar bahar rua (dua pasang perhiasan emas, bisa juga da­
lam bentuk barang lain) sebagai pemulih nama baik kelu arga 
suami. Ini disebut haput wae (haput = membersihkan , wae = 
muka) . 
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d. Larangan penyelewengan seksual dalam perkawinan dan sank­
sinya. 

Penyelewengan seksual dalam perkawinan. baik oleh suami 
maupun oleh isteri, disebut sogen, yang berarti membina "hubung­
an gelap" dengan pihak lain secara tetap. Pelanggaran masing-ma­
sing pihak, baik suami maupun isteri akan diuraikan di bawah ini. 

d. 1. Jika suami yang menyeleweng. 

Sanksinya disebut unu mitak dan ha put wae. Unu mitak 
(periuk hitam atau arang pada periuk) bermakna pencemaran hu­
bungan perkawinan. Untuk itu suami dikenakan denda bahar rua, 
yang diberikan pada pihak saudara laki-laki isterinya. 
Denda pada haput wae juga berupa bahar rua, diberikan pada ke­
luarga wanita yang jadi pasangan dalam sogen. 

d. 2. Jika isteri yang menyeleweng. 

Biasanya tidak ada sanksi berupa denda dan sejenisnya. 
Sanski bagi isteri yang bertindak seperti itu diberikan oleh masya­
rakat sendiri, berupa sindiran ejekan, i:emooh. bahkan orang lain 
(biasanya dilakukan oleh kaum wanita) akan membuang ludah se­
cara sinis bila yang bersangkutan lewat. Sindiran dalam bentuk 
kata-kata. seringkali sangat tajam dan menyakitkan. Malahan 
kata-kata itu sendiri merupakan ungkapan yang bersifat porno dan 
jorok misalnya. ''ehm, .... di rum ah ada pisang, masih cari pisang 
lain, apa kurang panjang, atau kurang besar?" Atau dalam dialog 
antara dua atau lebih wanita yang sengaja menyindir , "ayam saya 
di rumah sudah ada jantanya. tapi masih juga mencari ayam jantan 
lain''. Yang lain menyambung. ''mungkin ayam jantan yang di 
rumah terlalu kecil" . Sindiran seperti ini biasanya dilontarkan 
pada waktu wanita yang menyeleweng itu lewat. atau di tempat 
pengambilan air. 

Tentu saja· ''hukuman" seperti itu membuat wanita yang ber­
sangkutan malu dan menjauhkan diri dari pergaulan masyarakat. 
Wanita seperti ini oleh masyarakat dianggap tercela seumur hidup­
nya. 

., 

Bagi keluarga suaminya maupun keluarganya sendiri, pelang­
garan seperti itu merupakan aib yang tak terhapuskan. ltulah se­
babnya kadang-k~_9ang bisa terjadi pembunuhan terhadap wanita 
seperti itu. dengan maksud untuk menghilangkan aib tersebut. 
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Dapat p ula pembunuhan itu dilakukan pada laki-laki pasangannya 
menyeleweng, terutamajika tertangkap basah . 

Dengan demikian , tamp ak bahwa sank si yang dik enakan bagi 
suami y ang menyeleweng jauh le bih ringan karena hanya mem ba­
yar seju mlah barang dan untuk selanjut ny a dianggap selesai. Se­
dangk an bagi isteri yang menyeleweng konsekwensinya adalah 
tersingkir dari masyarakatnya. dan bahkan bisa kehilangan nyawa. 
Pembun uhan oleh suami terhadap isten yang· bertindak seperti 
yang bertindak seperti itu b iasan ya tidak me nimbulk an pe rlawan­
an atau tuntutan dari pihak ke!uarga wanita. Masyarakat pun me­
nangg ap i ha! itu sebagai hukuman yang pan tas. 

4.1 .2.2 Bentuk-bentuk konflik sosial dan penyelesaiannya menu­
rut adat istiadat. 

a. Pertengkaran. 

Dalam bahasa setempat pertengkaran disebut punu nao . lni 
bisa te rj adi antar-anggota dalam suatu keluarga atau antar-tet ang­
ga . Pert engkaran dalam keluarga b iasany a d iselesaikan o leh k eluar­
ga yang bersangkutan itu sendiri . Sedangk an pertengkaran antar­
tetangga selalu melibatkan ata dua moan dalam penyelesaiannya. 
lebih-le bih jika menyangkut hal yang dapat menimbulk an perse ng­
ketaan berkepanjangan . Misalnya. d alarn hal batas pekara ngan 
atau perkelahian antar-anak yang menye babkan salah satu pihak 
cedera berat. Dalam pertengkaran yang d 1anggap tidak serius. ke­
dua pih ak akan berbaikan kem bali d alam waktu singka t r:111 pa 
campur tangan ata dua moan . Untuk pertengkaran yang dapat 
menim bulkan perrnusuhan dau bahkan dapat menyebabkan ter­
jadiny a perkelahian. ata dua moa akan segera turun tangan. 
Kedua p ihak akan dip anggil, dengan maksu d untuk me ncari ja lan 
keluar pe nye lesaian masalah itu . Kad ang-r..adang sebelum ata J ua 
mo an me m anggil. salah satu pihak sudah me lapor terle bih d ah ulu 
de ngan mak sud mengad ukan pihak yang lainnya. Pe ngaduan se­
perti in1 d isebut dena naruk yang berarti memperkarak an (dena = 
membu at. nantk = perk aral . 

Be ntu k pe nye k saian masalah pert engk ..iran adalah bura da111c 
berupa suatu ritual perdamaian yang dip impin oleh ata dua mo an. 
Untuk ini masing-masing pihak diminta menyediakan satu botol 
arak serta makanan pengiring minum arak secukupnya . De ngan 
minum bersama setelah membicarakan perm asalahann ya . persoo.J-



an dianggap selesai. Untuk kasus-kasus yang berat. acara bura 
dame dilakukan dengan menyembelih seekor babi yang ditang­
gung oleh kedua belah pihak. 

b. Memaki orang. 

Yang dimaksud dengan memaki di sini ialah mengatai yaitu 
orang lain dengan menyebut nama alat vital orang yang be-rsang­
kutan atau orang tuanya, atau mengatakan orang itu berbuat cabul 
dengan orang tuanya sendiri. Pihak yang dimaki dapat melapor­
kan ha! ini kepada ata dua moan (dena naruk). Apabila dalam 
pengadilan adat terbukti bahwa pihak yang memaki itu salah , ia 
harus membayar denda adat baharrrua untuk apa yang disebut 
haput wae yang bermakna pemulihan nama baik (haput = member­
sihkan/melap , wae = muka) . 

c. Pencemaran nama baik. 

Dalam bahasa setempat ada beberapa ungkapan yang berhu­
bungan dengan perbuatan mencemarkan nama baik orang lain, an­
tara lain : 

solo hulir hein ha/a, yang berarti fitnah. 
weter wenet, . yang berarti mencela orang t~pa alasan yang 
kuat. 
tutur tora ata naran gait, yang berarti menyebarkan berita 
tentang kesalahan orang lain yang sengaja dibesar-besarkan 
untuk memperburuk citra orang lain itu di mata masyarakat. 

Apabila korban mengetahui nama baiknya dicemarkan, ia da-
pat melakukan apa yang disebut rusik yang berarti menuntut. 
Tuntutan ini dilakukan mula-mula dengan melaporkannya kepa­
da ata dua moan. Apabila tuntutan itu didukung oleh saksi-saksi 
yang kuat , pelanggar akan dikenakan hukuman berupa denda adat 
sebesar bahar rua, berat ha heak ha (dua emas, satu berat satu ri­
ngan) , untuk memulihkan nama baik . 

d. Penganaiayaan dan pembunuhan. 

Dalam istilah setempat penganiayaan disebut tau to la ata. 
Korban penganiayaan atau keluarganya dapat melaporkan kepada 
ata dua moan (dena naruk). Denda adat yang dikenakan kepada 
penganiaya disebut meut mohok, guni gelo, yang bermakna pengo-
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batan at au perawatan bagi penderita/korban . Besarnya denda beru­
pa baharrua juga. 

Sed angkan pembunuhan dalam bahasa setempat disebut pati 
robak ata (pati -membunuh dengan menggunakan parang, robak = 
membunuh dengan menggunakan pisau, ata = orang) . Pembunuh­
an dap at terjadi. antara lain karena perebu tan hak atas tanah , 
sengketJ batas tanah. dan perzinahan . Apabila terjadi suatu 
pembu nuhan, maka yang lebih dulu diu ru s ialah jenasah korban 
dengan prosedur pemakaman tersendiri . .1 enasah_ tidak dimasuk­
kan dalam rumah. 

Setelah pemakaman. dilakukan upacarJ roni pulung ke Ieng, 
yaitu suatu upacara untuk menangkal k t mungkinan terj.adi lagi 
pembu nuhan dalam lingkungan keluarga t e rseb~t. Setelah seluruh 
rangkai an upacara pemakaman berakhir. t ermasuk acara guman 
telu (guman = malam, telu = tiga), baru perkara pembunuhan itu 
diurus. Selama itu pembunuhan diamankan di rumah Kepala Du­
sun a ta u salah satu dari ata dua moan yaJ:lg paling disegani. dengan 
maksud untuk mencegah pertumpahan darah lebih lanjut akibat 
balas d endam . 

Dalam pengadilan adat. jika te rnyata JJ membunuh tanpa alas­
an yang kuat atau bahkan dia sendiri yang salah, pembunuh dik e­
nakan dengan denda adat yang berat sebesar bahar hutu kepada 
keluarga korban. Sebaliknya, jika ia membunuh dengan alasan 
yang k uat. sangsinya ringan saj a tergan tu ng kepada keputusan 
dewan dua moan. 

e. Pemutusan pertunangan. 

Apa bila pihak laki-laki yang memutuskan pertunangan, semua 
be/is dan barang-barang pemberian lainnya kepada sanit a dianggap 
hilang. Le bih dari itu, mereka harus mengem bali.kan semua barang 
yang pernah diberi.kan atau dikorbankan untuk menjamu keluarga 
laki-lak J. Selain itu keluarga laki-laki dikenak an denda adat senilai 
babar rua untuk pemulihan nama baik kelu arga wanita. 

Apa bila pihak wanita yang memutuskan pertunangan, mereka 
harus me ngembalikan semua belis yang pernah dibayarkan pihak 
laki-lalci dan semua barang lain yang pern ah mereka terima se­
dangkan semua barang yang pernah mereka be.Dkan sebagai i~ bal­
an pene.rimaan belis dianggap hilang. Selam itu dia harus pula 
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membayar denda adat kepada keluarga laki-laki sebesar bahar rna 
unnik pemulihan nama bail<. 

Acara pengembalian barang-barang d<dam hubungan dengan 
pu tusnya suatu pertunangan diakhiri dengan suatu jamuan bagi pa­
ra dua moan , yang disebut ji e piring, nao e makok, yang bermak-

na pertemuan perdamaian. Jika pihak laki-laki yang memutuskan 
pertunangan. acara diakhiri dengan suatu ungkapan adat : 

··rJ!i\ t) blain lain, taga(t) kun lesok 
bedi sina !in. watu jawa lahin 
uuat rudun waibuan. 
lait ribo lai !amen''. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa masing-rnasing pihak, 
pemuda dan pemudi, itu bebas dalam arti tidak punya il<atan apa­
apa lagi. Keduanya leluasa untuk mencari pasangan lain, tanpa sa­
ling menghalangi. J ika pihak wanita yang memu tuskan pertunang­
an. ada pula ungkapan adat yang lain yaitu " wua gogo lekuk, taa 
lJano ba long" ya ng berarti (pinang bergulir mudik. sirih berjalan 
ru !J ng). 

f. Pe rceraian . 

. ..\d:it is tiadat masyarakat desa Rubit pada dasarnya tidak 
menghendaki terjadinya perceraian. Ini tampak pada beratnya 
sank si yang dikenakan terhadap pihak yang dianggap salah dalam 
suatu k::isu s perceraian.· Beratnya sa nksi itu terutam::i terjadi jika 
suami yang mence raikan isteri. sekaligus meninggalkan anak-anak­
nya . 

Penyelesaian- kasus perceraian dapat dibedakan atas dua ma­
cam. yang pertama jika suami yang menjadi penyebab dan ke-dua. 
j ik..i 1stcri yang menghendaki a tau menjadi penyebab. 

Bila isteri yang menjadi penyebab (misalnya dengan cara me­
ny.::lev .. e ng) . keiuarganya h ams mengembalikan semua belis dan ba­
rang-barang yang pernah diterima dari keluarga laki-laki (suami). 
Sc.'la in itu harus pula membayar denda adat sebesar bahar rna un­
rnk iw1711r \\ ·ae. Sank si lain yang bagi pihak isteri dan keluarganya 
dianggap s~at berat, ialah bahwa semua anak dari hasil perka­
winan itu il<u t ayahnya. 

Bila suami yang menjadi penyebab atau menghendaki perce­
raian. keluarganya hahis mengembalikan semua barang pemberian 



keluarga pihak wanita sebagai, im balan tc rhadap pemberian belis 
dahulu . Selain itu harus membayar dend a adat bahar rua untuk 
haput wae yang biasanya diterima oleh p ihak saudara laki-laki 
bekas is terinya itu. Beban lain, ialah dia harus menanggung sen­
diri semua anak dari hasil perkawinan itu . 

Dal am kasus tertentu, yang mana pihak suami menolak untuk 
menanggung anak-anaknya dan berniat p u la untuk memutuskan 
hubungan dengan anak-anaknya (dalam 1stilah setempat disebut 
lee wait, lee met yang berarti tidak m l.' ngakui isteri sekaligus 
anak-anaknya), denda adat yang dikenakan padanya menjadi ber­
lipat ganda. Jika anaknya hanyJ satu o r ing. pihak suami harus 
menam bah denda adat bernpa taka poron t.i an jarang wuang wair, 
seperti d alam kasus hubungan di luar nikah yang telah d ibicarak.J n 
sebelumnya. Jika anaknya lebih dari satu orang, masing-masing 
anak me ndapatkan bagian yang sama. Ha nya istilahnya saja yang 
berbeda bagi denda untuk anak perempu a n. yaitu jata ojan, un­
tuk menggantikan istilah taka poro n. Deng.rn demikian jika anak­
nya adJ lima orang , pihak suam1 harus rne mberikan li ma bidang 
tanah sebagai taka poron atau Ja ra ojan J,111 lima ekor kuda (ja­

rang wuang wair ). 

g. Temak merusak tanaman orang. 

Dalam kasus ternak mernsak tanaman Jrang. jalan penyek)JJ­
an dapa t ditempuh dengan dua cara, yaitu pertama, temak d ibu­
nuh da n dibagi dua untuk pemilik tema k dan pemili k tanaman . 
kedua. te rnak tidak dibunuh , tetapi pem 1hknya harus menyed ia­
kan seekor ayam atau babi kecil (tergan tung pada jenis ternak 
yang mernsak itu) untuk penyelenggaraan upacara abo ihin, atau 
lika ihin lepeng dolo. Ini adalah suatu upacara untuk menjaga 
keutuhan panen yang diharapkan . 

4.1 .2.3 Masalah wadsan. 

. . .\la)ya rakat desa Rubit m e nganut , 1stem kekera bata n r .1-
tnlrneal. Dalam hal ini sistem pewarisan dtlakukan menurut £aris 
ke turun an laki-laki. Anak perempuan ha r ya mendap ;:i t seba:1 ,rn 
kt'c d sap Jan hartJ orang tuan ya d ibandin ~kan derrn:an , ;:ing L1 bl'­

r~an pada anak laki-laki. Hana jenis ini J alam bilias~ se;empat 
d1sebut ngawun buku batu, sedangkan harta warisan secara turun 
temurun (harta pusaka) disebut ngawun gun (11gawu11 = bar:l!l!.! 
harta. gu n =lama) . 
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Apabila dalam suatu perkawinan hanya diperoleh anak perem­
puan. pasangan itu dapat mengadopsi anak laki-laki dari saudara 
Jaki-laki pihak suami untuk dijadikan pewaris. Dalam hal ini anak 
angkat tersebut hanya mewarisi ngawun gun, sedangkan ngawun 
buku batu menjadi hak anak atau anak-anak perempuan kandung­
nya. Selain itu. jika anak angkat menyalah-gunakan ngawun gun, 
anak-anak perempuan kandung berhak untuk mencegahnya. 

Dalam kasus tertentu, jika di antara sesama saudara laki-laki 
tidak satu pun memiliki anak laki-laki. maka jalan keluar untuk 

meneruskan alur pewarisan ialah dengan mengangkat seorang anak 
laki-laki dari saudara perempuan mereka sebagai pewaris. Anak 
ini disebut dengan istilah pu lepo laban. 

Dalam suatu keluarga yang memiliki Jebih dari satu anak laki­
laki , di sini anak laki-laki sulung mendapat bagian harta warisan 
yang terbesar. baik dari ngawun gun maupun dari ngawun buku 
batu. Pembagian warisan biasanya dilakukan oleh orangtua sendiri 
pad a waktu mereka masih hid up. J ika orangtua sudah meninggal 
sebelum sempat membagikan warisan, anak-anak mengurus sendiri 
pembagian warisan disaksikan oleh saudara laki-laki dari pihak 
ayah . Apabila terjadi pertengkaran dalam pelaksanaannya, ata dua 
moan harus dilibatkan. Konsekwensi bagi pihak-pihak yang ber­
sangkutan adalah harus menerima segala keputusan ata dua moan. 
dan ten tu saja harus menyediakan jamuan untuk mereka. 

Untuk menghindari penyalahgunaan harta warisan, baik nga­
wun gun maupun ngawun buku batu, masing-masing anggota ke­
Juarga harus saling mengawasi. Ada suatu aturan, bahwa ngawun 
gun tidak boleh dijual dengan alasan apa pun. Kalau pun kebu­
tuhan sangat mendesak, harta itu hanya boleh dijadikan. Itupun 
haus dengan persetujuan semua anggota keluarga yang laki-laki. 
Kalau dijual , seluruh anggota keluarga baik laki-laki maupun pe­
rempuan, akan menentang dan menghalangi maksud itu. 

Dalam masalah penggadaian harta , baik berupa tanah , emas 
atau gading, jika. seseorang yang menggadaikan itu tidak dapat 
menebus dalam jangka waktu yang ditentukan, maka saudaranya 
yang Jain akan menebusnya dengan konsekwensi barang tersebut 
menjadi milik orang yang menebusnya. J ika hubungan di antara 
mereka baik, sewaktu-waktu barang tersebut dapat dikembalikan 
kalau yang bersangkutan sanggup mengembalikan uang tebusan­
nya tadi. 
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4.1.2.4 Jual-beli. 

Adat istiadat setempat juga mengatur urusan jual-beli ba­
rang-barang berharga seperti tanah , gading, emas, dan kuda . Ma­
sing-masins dapat diuraikan sebagai beirku t : 

a. Jual-beli tanah. 

Biasanya satuan harga dit entukan denga n kuda. Misalnya harga 
sebidang tanah disepakati sebanyak empat ekor kuda. Setelah 
pembeli melunasi harga itu . darinya dituntut lag_i pemberian lain 
yang disebut duen hoar, wa tu kebar, yang artinya penentuan ba­
tas tanah . Biasanya berupa seekor ayam dengan sejumlah uang 
yang diberikan kepad a tana puan , salah saru unsur dari dua moan 
yang mengurusi masalah tanah. Pemberian ini sekaligus dimaksud­
kan sebagai pengesahan jual-beli tersebut. 

Acara jual beli diakhiri dengan mengadakan suatu jamuan 
denga n menyembelih seekor bab i kecil ya ng pembiayaanny a di­
tanggung pembeli , sedangkan beras dan aiak ditanggung oleh pihak 
penjual. 

b. Jual-beli gading. 

Selain harganya ditentukan dengan seJ umlah kuda dan barang 
lain seperti padi atau jagung, pembeli harus pula menambah uang 
sekedarny a untuk apa yang disebut lapi palik (lapi = alas , palik -
bairn) d an seekor babi kecil untuk jamuan 

c. Jual beli kuda. 

Harga seekor kuda berupa sejumlah uang. padi atau jagung. 
Pembeli diminta menyerahkan sejumlah uang untuk apa yang dise­
but otak wair (lotak = menyirami , wair = an ), ditambah dengan sa­
tu eko r ayam untuk ap a ya ng disebut kom en pleung, lapin selan 
(nama perlengkapan kud a tunggangan) dan aru (tulang rahang 
bawah) . Semuanya ini bermakna sebaga1 penyerahan terhadap 
jaul-bel1 tersebut 

d . Penggadaian. 

Dalam bahasa setempat 'gadai' disebu t sada. Ada dua jenis 

sad.a, yaitu sa~a sasi maten dan sada sasi moret. Yang pertama, ber­
art1 penggadaian dengan batas waktu berupa hari (penebusan yang 
ketat) ; maksudnya jika sa.mpai pada batas waktu yang ditentukan 
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barang tidak ditebus, berarti barang yang digadaikan dianggap hi­
lang dan menjadi milik pihak yang menerima g~daian itu. Sada sasi 
moret berarti benda yang digadaikan hanya sebagai jaminan se­
mentara untuk uang atau sejumlah barang yang dipinjam dengan 
batas waktu tak terikat. Sewaktu-waktu pemilik barang jaminan 
itu dapat menebusnya. J adi j enis penggadaian ini berbeda dengan 
sada sasi maten, yang mana pihak yang menggadaikan barang tidak 
berhak lagi menebus barangnya jika sud ah melampaui batas waktu 
yang telah disepakati untuk menebusnya . 

Kedua jenis penggadaian ini biasanya menggunakan satuan 
waktu tahun . yang dalam bahasa se temp at disebut !iwan. Misalnya 
un tuk sada sasi maten ditetapkan batas waktu hoi (menebus) . ada­
lah liwat liwan teiu ( tiga tahun) . Lebih dari masa tiga tahun, pi­
hak yang menggadaikan tidflk berhak menebus barangnya lagi. 

Penggadaian barang berupa tanah atau kebun kelapa sering 
terjadi dalam hubungan dengan pembayaran be/is, terutama untuk 
membeli kuda sebagai salah satu alat pembayar be/is yang utama. 
Dalam hubungan ini dap at d ike mukak an contoh. misalnya si A 
membutuhkan dua ekor kuda un tuk kepentingan membayar belis. 
Lalu ia menggadaikan tanah ladangnya kepada si B y"ang memiliki 
kuda,.J ika sada sasi maten yang dipakai dengan batas waktu pene­
busan liwan telu, maka sebelum tiga tahun tanah itu tak boleh di­
tebus sedangkan lebih dari tiga tahun si A tidak berhak lagi untuk 
menebus tanahnya . J adi penebusan barang dilakukan harus tepat 
t ig a tahu n. Lain halnya kalau sistem sada sasi moret yang diguna­
ka n. Dalam ha! ini batas waktu dapat ditentukan, tetapi jika pemi­
lik barang terlambat menebus hingga beberapa tahun pun dia ma­
sih berhak untuk menebus tanahnya itu. Demikian pula bila barn · 
beberapa bulan si A sudah memperoleh kuda, dapat saja ia mene­
bus tanahn ya. 

4.1 .2.6 Sewa menyewa. 

Masyarakat desa Rubit hanya mengenal sistem penyewaan 
tanah ladang, yang disebut kewe. Warga tertentu yang membu­
tuhkan tanah garapan dapat saja menyewa pada warga lain yang 
memiliki bidang tanah yang tidak digarap. Penyewaan dilakukan 
dengan menyerahkan babi, kuda atau perhiasan emas 'dengan per­
janj ian dalam jangka waktu penggarapan tertentu. Setelah batas 
waktu itu tanah dikembalikan kepada pemilik. yang mana pemilik 
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tanah t1dak perlu mengembalikan barang-barang yang diterima se­
belumnya. 

Salah satu persyaratan yang harus di penuhf oieh pihak penye­
wa tanah ialah keharusan untuk menaa ti dengan pohon-pohon 
untuk menyuburkan kembali tanah itu. Bila hal ini tidak diiaku­
kan. pada kesempatan lain ia akan sulit mendapatkan tanah sewa­
an teru tama dari pemilik tanah yang sama karena dia dianggap ti­
dak dapat bekerja sama dalam pemeliharaa n dan pemulihan kesu­
buran t anah. 

4.1 .2.7 Utang piutang . 

Dalam bahasa setempat disebut hutang sogong. Yang biasa 
d iutang adalah kuda. babi a tau gading dan gelang gading, maupun 
uang . Saling berutang menurnt kebiasaan setempat sebenarnya 
adalah suatu bentuk tolong-menolong tan pa harus memberi jamin­
an maupun membayar bunga . 

Masalah utang-piutang biasanya terjad1 di antara warga yang 
hubungannya sangat baik . Namun kasus pe rsengketaan dapat saja 
terjadi misainya pihak yang berutang terlam pau lama mengembali­
kan uang atau barang yang d ipinjam , sementara pihak yang me­
minja!lil<an sudah sangat membutuhkannya Cekcok dapat menjadi 
semakin tajam bila hubungan di antara mereka jadi renggang o leh 
sebab-sebab tertentu. Dalam hal seperti mi. pihak yang meng­
utangk an dapat saja menagih dengan paksa 

Bentuk ekstrim dari cara penagihan utang ialah apa ya ng d ise­
bu t pa ti raa, yaitu mengam bil sendiri a tau me ram pas barang apa 
saja yang dinilai secara dengan nilai barang atau uang y ang diutang. 

4.1.3 Dalam upaya pemeliharaan kebersih an lingkungan. 

Menurut adat istiadat ma syarakat desa Rubit. ke bersih an 
lingkungan mempunyai nilai tersendiri . bail< dalam arti luas ma u­
pun dalam arti sempit. Kebersihan lingk ungan dalam arti luas 
maksud nya ialah kebersihan temp at upacara. dan jalan · umum . 

Wisung wangar berupa sebuah ruangan tcrbuka di tempat yang 
rata atau yang diratakan, untuk digunakan sebagai tempat utun 
omok ata riwun ngasun (utun-omok = mengumpulkan/ menghim­
pun. ata = orang. riwun-ngasun = rakyat banyak). Di t empat ini­
la semu a warga desa dikumpulkan untuk me nghadiri musyaw ara11 



atau menyaksikan penyelesaian sengketa-sengketa antar-warga. 
sert a tempat diadakannya pengadilan terhadap para pelanggar nor­
ma susila. Wua rnahe merupakan tempat sakral untuk upacara 
religi, yang biasanya dimiliki oleh setiap keluarga luas. Bangunan 
ini ada yang dibangun di kebun, ada pula yang terletak di tengah 
kampung . Di samping kedua tempat pertemuan itu ada pula tem­
pat upacara urnum Jain yang disebut tada . sebagai tempat dilaku­
kannya ak tifitas upacara yang berkaitan dengan pelarangan peme­
tikan hasil kebun dalam jangka waktu tertentu (upacara ini akan 
dibicarakan dalam bagian mengenai keamanan lingkungan). 

Ke bersihan lingkungan dalam arti sempit ialah kebersihan ru­
m ah dan halaman masing-masing keluarga . Halaman rumah biasa 
disebut dan denak. Tempat ini juga dianggap sebagai wisung wa­
ngar dalam ukuran kecil. 

Pelaksanaan kebersihan lingkungan desa secara umum diatur 
oleh ata dua moan dengan melibatkan seluruh warga desa seperti 
halnya kerja bakti dalam pengertian modern termasuk kebersihan 
jalan umum . Sebagai pemimpin dalam pelaksanaan aktifitas ini 
adalah tana puan gete (tana puan besar) , dibantu oleh semua tana 
puan pendukung. Jika diperlukan biaya atau makan dan minum . 
biasanya ditanggu-ng bersama. Kadang-kadang ada beberapa keluar­
ga yang bersedia menanggungnya dengan senang hati, misalnya 
dengan menyediakan seekor babi atau beberapa tandan pisang 
untuk diusahakan bersama. 

Kebersihan dan denak memang menjadi tanggungjawab ma­
sing-masing keluarga, namun tidak lepas dari pengawasan ata dua 
moan dan warga yang lain. Keluarga yang dan denaknya kotor 
dan tidak terawat, akan ditegur oleh ata dua moan serta disindir 
dan dipergunjingkan masyarakat. 

Pentingnya nilai kebersihan lingkungan bagi masyarakat se­
tempat tampak pada ungkapan berikut : 

'"Gete ata dua men , moni wisung poa woer 
Gahar ata moan pun, orok wangar inga tengan". 

Ungkapan ini kurang Jebih berarti : kalau anda anak orang terpan­
d ang. wisung anda harus bersih; kalau anda keturunan orang ter­
hormat, wajar anda harus rapi. Dengan kata Jain, status sosial 
seseorang atau suatu keluarga dapat diukur dari kebersihan rumah 
dan halamannya. 
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Ungkapan lain yang bernada mengecam keluarga yang tidak 
memperhatikan kebersihan lingkungann:r a adalah sebagai ber­
iku t: "'Ata ruku utur men. ata raka rotan pun 

Ata ripa w'olo men, ata wali wolo pu n 
Ata utan bura men, ata kletang meran pun." 

Kalima l pertama untuk mencemoohkan orang yang tidak mempe­
dulikan kebersihan lingkungannya sebagai keturunan penghuni 
hutan rimba , kalimat ke dua, menganggap orang seperti itu sama 
dcngan o rang yang masih liar. keturunan orang ya~g belum menge­
na tempat bermukim yang tetap. seda ngkan kalim at ke tiga. 
untuk memperoleh orang yang tidak mera wat kebersihan rumah 
dan h ala mannya itu sebagai keturunan rang yang tidak tahu 
akan kebersihan dirinya sendiri. 
Secara keseluruhan, kecaman-kecaman dalam ungkapan adat di 
atas menggambarkan warga yang tidak mengindahkan kebersihan 
lingkungan itu sebagai orang yang tidak beradab . 

4.1 .4 Dalam hal pemeliharaan keamanan lingkungan. 

Dalam adat istiadat masya rakat d.: sa Rubit ada seperang­
kat aturan sehubungan dengan upaya pem eliharaan keamanan ling-

k unga n. an tara lain aturan untuk pencegah an terhadap p~cu rian 

dan hukuman bagi pencu ri . pen erimaan amu. memasuki kebun 
atau rumah o rang. serta bepergian atau keluar rumah di malam 
hari . Masing-masing aturan akan diuraikan sebagai berikut : 

4.1.4. t Pencegahan terhadap pencurian hasil ladang atau kebun . 

a. Uru . 

Merupakan suatu upaya dari masing-masing pemilik kebun 
(biasanya kebun kelapa dan beberapa jen .., tanaman buah-buahan 
di dalamnya) untuk mencegah dari pe1Ku nan. Caranya dengan 
memasang suatu rangkaian janur dengan berbagai atribut yang 
menggambarkan ancaman-ancaman magi, t ertentu . yang dapat 
menimpa orang yang mencuri hasil kebu nnya. Uru hanya dapat 
dilakukan oleh orang tertentu yang dianggap memiliki keahlian 
dan kekuatan gaib untuk itu , baik untuk mencelakakan (melalui 
uru) maupun untuk mengobati orang yang terkena kekuatan uru . 

Ada beberapa jenis uru, antara lain uru teu, uru muu anak, uru 
segeree. uru wero , dan uru Iida glalak. Caranya masing-masing de-
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ngan bentuk pemasangan janur serta atribut lain yang bersifat tra­
gis. Uru teu, (teu = tikus) dapat menyebabkan rumah orang yang 
me ncuri d iserang tikus-tikus secara gaib. Barang-barang, termasuk 
pakaian. 3.kan rusak dikerat tikus yang tak kelihatan. Bahkan pa­
kaian yang ada di dalam lemari pun akan hancur seperti dikerat 
tikus, sementara tikusnya tidak pernah ditemui. Dalam kasus ter­
tentu, telapak kaki dan tangan penghuni rumah juga digigit tikus 
pada waktu tidur malam. 

Uru rnuu anak 1rnuu = pisang, anak =tunas) dapat menyebab­
kan sakit perut yang aneh pada anak-anak dan orang laki-laki, serta 
keguguran pada wanita hamil. Uru segeree (segeree = sejenis mak­
luk JJhat berwajah buruk dalam kepercayaan setempat) menyebab­
kan korban selalu dihinggapi rasa takut yang mengerikan, karena 
melihat hantu dan jin be~ajah buruk dan ganas. Karena terus 
merasa ketakutan. akibatnya korban bisa jadi gila. Uru wero bisa 
menyebabkan pelanggar bertingkah laku aneh seperti kera (wero 
= kera). Uru Iida glalak bisa menyebabkan gila pada orang dewasa 
dan mata selalu terbelalak pada anak-anaknya. 

Dengan bcrbagai macam ancaman magis ini, maka kebtin yang 
dipasangi uru. biasanya menjadi lingkungan yang rrienyeramkan. 
Han ya lJrang nekad saja yang berani mencuri hasil kebun itu. 

b. Tada. 

Berbeda dengan uru yang merupakan upaya perorangan. maka 
tada mernpakan upaya preventif terhadap pencurian yang dilaku­
kan secara massal sebagai suatu bentuk larangan untuk memetik 
hasil kebun dalam suatu jangka waktu tertentu. 

Untuk menyeknggarakan tada, mula-mula ata dua moan me­
ngumpulkan selumh warga desa untuk bermusyawarah. Musyawa­
rah d ilakukan untuk menentukan besarnya biaya yang hams di­
tanggung masing-masing keluarga, karena untuk upacara wake tada 

Ji buruhkan seek.o r babi besar. sejumlah besar beras, dan arak 
lwake = mendirikan, rada = tanda larangan memetik hasil kebun). 
Biasanya yang diambil adalah-babi yang paling besar dari semua 

b:1bi yang ada di selumh desa. 

J ika semua bahan yang diperlukan itu sud ah tersedia, para 
dua moan dan semua orang laki-laki berhimpun di· suatu arena 
khusus yang disediakan untuk hu. yang juga disebut tada. Di tern-
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pat ini kemudian didirikan suatu tanda lJrangan berupa seba ta ng 
barn bu atau bambu aur panjang yang ran tt ng-rantingn :r a tidJ.k di­
potong seluruhnya. Bambu ini dipasang agak miring. dan pada 
ranting-rantingnya digantungi berbagai be nd a yang bernilai mag1s. 
Percikan darah babi pada tanda ini serta pemberian sesajen pada 
roh-roh dan arwah leluhur yang dilakuk ,rn di tempat ini untuk 
mengukuhkan larangan untuk memetik hasil kebun selama satu 
jangka waktu tertentu . 

Pene tapan mulai berlakunya la rangan tu ditanda1 J enga n pe­
nabuhan gendang besar yang bunyinya d ap at didengar ke seluruh 
desa. Sela ma berlakunya larangan itu tid ak seorang pun dip e rk e­
nankan untuk memetik hasil kebu n ( b ias,rny a kelap al. te nnasu1' 
hail ke bun sendiri . Hal ini disebabkan kelapJ mernpaka n salah sa tll 
bahan pokok untuk dimasak setiap keluarga diperkankan me nen­
tukan beberapa pohon yang diberi tanda khusus sebagai tanda 
bebas tada . Hasil dari pohon itu semata-mat a hanya digunakan un­
tuk kep erluan dapur . tidak boleh dijual. Pengecualia n sepert i ini 
d isebut keu . 

Pela nggaran terhaJap larangan rada, J ik berupa penc ur tan 
maupun pemetikan hasil kebun se ndiri, dtkenakan hukuman sa­
ngat berat , berupa keharnsan me ny ediaka t ~e ekor babi yang ~ama 
besarny a dengan babi yang dikorba nkan paJ et waktu upacara rne n­
dirikan rada . Babi ini digunakan untuk c1pacara hera ru.da ,1tau 
memperbaiki tada yang dianggap sudah ru~ak dan kehilangan tuah­
nya akib a t pelanggaran itu . 

Dalam jangka waktu tertentu . b iasanya sekitar lima a tau enam 
bulan, diadakan pembatalan larangan untu k sementara, yang d ise­
but lega tada . Selama masa ini ( sel-..itar du a minggu) p ara pemi lik 
k ebun dapat memetik hasil kebunnya . sepertikelapa atau k em iri 
u ntuk d 1,1 sarah atau d ij ual. Se tebh itu laran,:;an J ibe r lak ukcrn i-..~111-

bali . dengan pemukubn beduk /ge ndang ser ert1 ketika pe ne ta11a 1, 
larangan mula-mula atau pada waktu lega tada. 

4.1.4.2 Hukuman bagi pencuri. 

Pada masa t1dak diberlakukan rau.i. pc ncuri IL1sii l.id ,:t'.'.C 
atau kebun yang tertangkap akan diadili o k h ara dua moan Be­
gitu pula pencurian ternak atau barang la m di mmah. Hukuman 
yang dik enakan pada pencuri tergolong sa ngat berat dib ~1 nd i ngka r 
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dengan hukuman yang dijatuhkan oleh pengadilan negeri sekarang 
ini. 

Seorang pern:;uri di desa Rubit. ketika belum dikenal pengadil­
an negeri, setelah ditangkap diikat kedua tangannya lalu diseret 
seperti orang menyeret hewan menuju ke wisung untuk dihadap­
kan kepada ata dua moan Di sini setiap pertanyaan yang dijawab 
ber bt.>lit-belit akan mendatangkan tamp aran atau pecutan ciengan 
rotan. Setelah pencuri mengaku. ata dua moan langsung menjatuh­
kan hukuman. Salah satu bentuk hukuman yang biasa digunakan 
ialaJ1 menggali tanah dengan tangan sambil rnengucapkan kalirnat 
.. orak geru oa , orak geru oa, orak geru oa ... ··. Begitu seterusnya 
dengan suara yang lantang dan tanp a henti. sementara tangan 
terus mengorek tanah. 

Kata-kata orak geru oa itu mengandung arti, bahwa orang ha­
rus bekerja dahulu untuk dapat makan. Sedangkan gerakan tangan 
mengorek tanah itu tak lain menggarnbarkan orang hams mau 
menggunakan tangannya dan mengotorkannya untuk dapat rnem­
peroleh makanan . Hukuman ini dilakukan dalam jangka waktu 
berjam-jam . hingga ata dua moan menyu ruhnya berhenti. 

Bentuk ~ukuman yang lain ialah kenyuruh pencuri itu berja­
lan sepanjangkampung sambil berteriak memperkenalkan,Piri seba­
ga pencuri , sekaligus mengingatkan warga yang lain sup~ya jangan 
meniru perbuatannya. Kata-kata yang diu capkan seorang pencuri 
yang dihukum seperti ini antara lain sebagai berikut : "hee. ripa 
ledun wali ledun, au nao ata lelen. Lopa depo ganu au", yang 
aninya "hai warga sebelah menyebelah , saya sudah mencuri ja­
gung orang. Jangan meniru perbuatan saya". Mendengar "pengu­
muman" seperti ini , warga tertentu akan tersinggungdan keluar 
rnrnah untuk memukul pencuci itu sambil mencaci-makinya. 

4.1.4.1 Aturan dalam penyambutan tamu. 

Menurut aturan adat setempat , suatu keluarga yang keda­
tangan tarnu dari jauh yang belurn dikenal oleh warga desa mau­
pun oleh ata dua moan, hams melapor. Ini hams dilakukan kalau 
tamu itu akan tingg.al selama beberapa hari. Aturan ini dirnasukkan 
untuk menghindan Kemungkinan masuknya pencuri dari luar yang 
menjarah hasil ladang maupun ternak penduduk setempat. 

Seseorang yang kemalaman dalam perjalanan atau tak dapat 
meneruskan perjalanan karena hujan lebat maupun karena sungai 

52 



yang h arus dilalui sedang banjir. diharuska11 untuk melapot kepada 
ata dua moan setempat. Biasanya mereka ak an diberi temp at me­
nginap ~ementara. J ika jumlah mereka ban yak dapat pula diatur 
penginapan di rumah-rumah penduduk. 

Mereka yang mendapatkan halangan seperti itu tetapi tidak me­
lapor. dapat dituduh sebagai orang yang berniat buruk kepada 
warga se tempat atau bermaksud berbua t jahat. Apabila meng­
alami kesulitan tertentu , misalnya dipukuli orang karena dikira 
penjahat . urusannya bukan menj adi tanggungjawab ata dua moan. 
Kalau sampai ia terbunuh pun . ata dua moan lepas tangan. lni di­
ungkapkan dalam istilah setempat sebagai "ahu Zema nuhun, nu­
hun ba ru pikut, yang berarti .. anjing na1k lesung, lesung roboh 
menindihinya" ( ahu = anjing . le ma = naik . 11uhun = lesung, batu = 
roboh , pikut = menindihi) . Dengan kata lain . inusibah itu diang­
gap sebagai akibat kelalaian sendiri . 

Ora n~ yang mau bertamu at au memasuki halaman rumah 
o rang lam, terlebil1 dahulu haru s memanggil atau memberi tahu 
penghuni rumah dengan mengucapkan sapaan "hoe reta une " 
yang berart i "hai orang di atas/di dalam rumah" (dahulu rum.ah 
o rang d 1 desa ini adalah rum ah panggung/berkolong). Menanggapi 
sapaan nu , tuan rumah akan menjawab "'hoe wawa tana '· yang ber­
arti : "h ai orang di bawah/di tanah". 

Dewasa ini meskipun bentuk rumah b tkan rumah panggung 
lag i. kebiasaan menyapa seperti mi masi l dilakukan . Jika suara 
tamu in , tidak dik enaL tuan rumah akan melanjutkan dengan per­
tany aan "au hai' ' (kamu siapa) , dan tam u harus menyampaikan 
nama serta keperluannya. Setelah itu paru pmtu dibukakan. 

4.1.4.4 Keamanan rumah dan halaman . 

T1ap halaman rumah penduduk harus diberi pagar. Masya­
rakat desa ini semuanya memberi warna pagar dengan warna hiJau . 
Fungsi pagar selain sebagai pengaman , juga merupakan batas wila­
yah hukum dari keluarga yang mepun yai rumah. Orang lain 
yang bu kan kerabat , jika masuk ke dalam rumah tanpa ijin sudah 
dianggap melanggar adat. Apalagi jika d al am keadaan marah ka-

' ren a berte ngkar misalnya. 

Ungkapan adat yang melarang o rang m asuk halaman orang Jain 
tan pa ta ta krama itu ialah "dan piren, denak glaran ", yang .berarti 
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''halaman terlarang, pekarangan keramat." Itulah sebcfbnya, dari 
Juar pagar tamu harus meminta ijin masuk dengan sapaan seperti 

diatas (hoe reta une). 

4.1.4.5 Aturan keluar rumah atau bepergian malam hari. 

Warga desa ini biasa bepergian di malam hari, misalnya un­
tuk menengok ladang/kebun karena takut kecurigan atau untuk 
mengambil air ( desa ini termasuk desa rawan air di musim kemarau 
sehingga orang harus antri pada beberapa sumber air yang perse­
diaannya sangat terbatas). Selama bepergian malam lulri, warga de­
sa diharuskan untuk membawa suluh/ boro. Dahulu obor dibuat 
dari seikat daun kelapa kering atau seikat bambu buluh yang sudah 
dipecahkan (sekarang ada yang menggunakan senter). Dengan 
membawa suluh atau obor. itu menandakan bahwa orang yang be­
pergian adalah orang baik. Sebaliknya orang yang bepergian malam 
tanpa membawa obor, dianggap punya niat buruk, mungkin mau 
mencuri atau melakukan perbuatan tercela lainnya. 

Di dalam kampung pun berlaku aturan yang sama. misalnya 
karena suatu keperluan orang hams pergi ke rnmah orang lain 
yangjaraknya cukup jauh dari rumah sendiri. 

Dalam hubungan dengan bepergian atau keluar rumah pada 
rnalam hari ini . ada pulJ aturan atau tata krama untuk segera 
menyapa begitu berjumpa dengan orang lain. Sapaan biasa dimulai 
dengan pc:rtanyaan "au hai'' (au = engkau, hai = siapa). Jika pihak 
yang disapa itu orang baik yang bepergian dengan maksud baik. ia 
akan segera menyebutkan namanya. Pihak yang menyapa pun 
akan memberitahu namanya, serta melanjutkan dengan bertanya 
"pae mai" yang . berarti "dari mana"') atau ' 'pae ma" (ke mana). 

4.1 .5 Pemeliharaan persatuan oan kesatuan warga masyarakat 

Ada beberapa bentuk kebiasaan atau kegiatan yang sudah 
terpola dan berfungsi memelihara rasa persatuan dan kesatuan 
antara warga masyarakat. Kebiasaan atau kegiata-kegiatan itu ada­
lah musyawarah desa, gotong-royong, upacara adat. serta kebiasa­
an nidin bako dan nodin wua taa_ Masing-rnasing akan diuraikan di 

bawah ini. 

4 .1 . 5 .1 Musyawarah desa. 

Setiap keputusan penting yang berhubungan dengan ke­
pentingan umum selalu diambil melalu i musyawarah. Musyawarah 
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biasanya melibatkan setiap kepala keluarga . dan dalam hal tertentu 
j uga melibatkan seluruh pemuda. Berkum pul untuk mengadakan 
musyawarah disebut utun amok sedangka n aktifitas musyawarah 
disebut kula kameng atau kula kara. 

Dalarn hubungan dengan musyawarah in t. para dua moan dibe­
ri sebutan\ "dua kula, moan kara. " Dua m engandung arti tokoh 
wanita y ang terpandang, sedangkan moan berarti toko h laki-laki 
yang terkemuka dalam masyarakat. 

\1m y awarah dipirnpin oleh seorang tu koh terkemuka dalam 
dewan dua moan , yang dahulu biasanya sekaligus berkedudukan 
~ebagai l\.e pa!J bmpung. Para dua moan t ·rlebih dahu lu men J m­
µ ung pendapat dari warga masyarakat. ke m udian berembuk d i an­
tara rnereka sebelum mengambil keputusan tertentu. Hasil perem­
puan di an tara para dua moan selanjutnya d isampi.kan kepada war­
ga yang had ir sekaligus meminta persetujua n mereka. Biasanya ke­

putusan tersebut disetujui oleh warga, ha nya kadang-kadang saja 
Jda warga tertentu yang berkeberatan terhadap kepurn sa n terse­
bu t. mereka berhak menambahkan atau me nyempurnakan keµu­
tusan iru . 

4. t .5.2 Gotong-royong dan tolong-menolo ng. 

\dJ he berap:.i bentuk got ong-royo r.! dan tolong-me nol o ng 
ba1k da lam kegiatan-kegiatan produktif, ..,eperti pest :i kelu:irga. 
maupun dalam menghadapi musibah sepert 1 sakit berat J tau kem:i­
tian. Ma sing-masing akan diuraikan Ji bawah ini. 

a. Gotong-royong proctuktif. 

Seca ra umum ada empat bentuk go to ng-royong µro duk tif. 
yaitu Jung golot. !eta riwun. ua laksana d:.i n neni lakang Jung 
go lo t me rupakan suatu be nruk go tong-ro \ ong dalam pekerJ,1 <11 1 
he rlada ng. Para petani te rgabung dalam kelompok-kelompok k.er­
Fl \ilasing-masing kelompok terd iri dari en am sampai sepuluh Jng­
gora. Mereka melakukan pekerjaan berladang itu secara be rg!I Jr 
seti:ip ha ri. dari ladang yang satu ke ladang yang lainn ya. Ma h.,111 
d a11.rni11 u m ditanggung o leh pemdik ladang yang 111emL1p ,1t gi1 1 .1< 
untuk d ike l)akan. 

Kadang-kadang bentuk gotong royong mi beralih pu lake jenis 
pekerjaan di luar perladangan. sepe rti mern perbaiki ru mah :.irau 
nemane n kelapa. Hal ini Jilakukan jika all ..i warga rert cntu Ilk"'l,> 



hend aki agar saat gilirannya mendapat bantuan tenaga dialihkan ke 
.kn is pekerjaan lain tersebut. 

Leta riwun berarti mengajak orang banyak (/eta = mengajak , 
riwun = banyak orang) untuk memebantu mengerjakan sesuatu 
pekerjaan yang mendesak untuk ditangani secepatnya. misalnya. 
menyiapk an lahan karena musim tanam sudah dekat atw me­

ll ) iangi tananian yang dirusak rumput. maupun panen padi yang 
terlambat. Dalam ha! ini pihak yang meminta bantuan tidak mem­
beri upah . la hanya menyediak an mak an siang dan makan malam 
secukupnya bagi mereka yang membantunya. 

Ua lakang berarti membantu warga atau keluarga lain dalam 
pekerjaan tertentu (ua = kerja . lakang = membantu) . Dalam ha! ini 
pihak yang memberi bantuan tidak perlu menunggu diminta atau 
diajak. Misalnya ada keluarga tertentu yang mendirikan rumah 
atau memperbaiki rumah . Tanpa diminta para tetangga akan da­
tang membantu pekerjaan terse but . 

Dalam aktifitas ini juga tidak dikenal sistem upah. Mereka 
yang membantu' juga tidak mengharap untuk diberi makan . 

.\"en i lakang berarti meminta bantuan (neni = min ta lakang = 
m embantu ). Kegiatan ini hampir sama dengan leta riwun. hanya 
jumlah orang yang diminta bantuan Jebih kecil karena pekerjaan 
yang harus ditangani juga ringan . 

Berbeda dari ua lakang , dalam neni lakang pihak yang membu­
tuhkan tenaga dengan sengaja mendatangi keluarga atau warga 
y ang akan diminta bantuan untuk menyampaikan maksudnya. Per­
bedaan lain ialah , bahwa dalam neni lakang, pihak yang meminta 
bantuan haru s menyediakan makanan seperti halnya dalam le ro 
r i H 'Ul1. 

b. Gotong royong dalam pesta. 
Apabil a ada keluarga tertentu meny elenggarakan suatu pesta . 

misalnya pesta perkawinan, semua tetangga tanpa diminta akan 
membantu . Bantu an diberikan dalam bentuk penyediaan air mi­
num. k.ayu api, serta masak memasak dan melayani tamu . 

Semua muda mud i biasanya turut terlibat dalam aktifitas 
ini . sejak persiapan pesta hingga usia. Agar setiap pekerjaan dapat 
ditangani secara baik, m ereka membentuk suatu panitia dengan 
seksi-seksi yang masing-masing :menangani satu k'egiahm khusus. 
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Misalnya ada seksi yang bertanggungjawa b dalam hal penyediaan 
air. Ada pula seksi yang secara khusus me ngurus peminjaman pera­
bot, seksi yang menangani pelayan bagi para tamu, dan seksi kea­
manan. Pembentukan panitia seperti ini merupakan inisiatif dari 
para pemuda sendiri, penyelenggara pesta biasanya mempercaya­
kan semua urusan itu pada mereka. 

c. Gotong royong dalam menghadapi mus1bah kematian. 

J ika ada musibah kematian, seluruh w..i rga biasanya menghen­
tikan semua kegiatan hariannya. baik di l.idang atau kebun mau­
pun pekerjaan di rumah seperti me nenun . tau bertukang. Pant..i ng 
untuk bekerja ini berlangsung hingga sele~a1 pemakaman. J ika ada 
kematian, semua warga desa datang melayat. 

Dalam menghadapi musibah seperti im. ada kebiasaan untuk 
saling membantu berupa pemberian bahan makanan dan arak. se­
perti diungkapkan dalam kata-kata : "mu u nurak iwa mai huna. 
tua botir iwa mai po/a " Mak sud ny a ialah. mem berikan bantuan 
untuk menjamu para pelayat. Para tetarigga biasanya yang meng­
urus penerimaan para pelayat. Sedangkan urusan pemakaman di­
koord.inir oleh ata dua moan , meliputi pe mbua:tan peti mati. peng­
galian kubur. serta rangkaian upacara pemakaman. 

Setelah upacara pemakaman. selama t iga malam berturut-turut 
diadaka n apa yang disebut nara guman telu atau berjaga selama t i­
ga malam (nara = berjaga , guman = malam . telu = tiga). Warga desa 
lain . Biasanya laki-laki , yang rumahnya jauh pun pada umumnya 
menyempatkan diri untuk datang walaupu n tidak semuanya berja­
ga sampai siang. 

Semua bentuk gotong royong tersebu t di atas. pada dasarnya 
berlangsung menurut prinsip resiprositas (timbal balik). Dalam 
ak tifitas perladangan m isalnya. j ika ada kel uarga yang selalu me no­
lak untuk berpartisipasi, keluarga tersebut akan dicemoohkan dan 
tersisih dari masyarakatnya. Sewaktu-wak tu bila mereka meng­
alami kesulitan dan membutuhkan bantuan orang Jain akan me no­
lak Cienga n berbagai alasan yang sebenarn1 a dibuat-bu at . Bahl-.: an 
mereka yang tidak dapat menahan tumpukan kejengkelannya akan 
menolak permintaan itu secara terang-terangan dengan alasan yang 
sesungguhnya, yaitu karena keluarga terse but tidak pernah mem­
bantu orang lain. 
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Begitu pula halnya dalam gotong royong saat menghadapi 
suatu musibah. Warga atau keluarga tertentu yang tidak berpartisi­
pasi membantu keluarga yang mengalami musibah kematian akan 
rnendapat kecaman dari rnasyarakatnya. Misalnya secara sinis di­
katakan : "miu odi eo ma1e ko " 1 Artinya. ''apakah kamu tidak 
akan mati .. '.' Atau kecaman lainnya "miu odi mall' di meha !era 
\1 11; 1 · · , ·ang aninya ... kalau kamu kelak rnati juga akan rnengubur­
kan diri sendiri·· . Pada gilirannya. jika keluarga seperti ini ditim­
pa musibah kematian. rumahnya akan sepi Hanya keluarga dekat 
sa.ia yang melayat. mengurus pemakaman dan rnenernani mereka 
berjaga selamaguman lelu 

4.1.5.3 Upacara adat. 

lipacara adat juga berfungsi sebagai sarana pernersatu, ter­
utarna a upacara yang rn elibatkan kepentingan seluruh warga desa. 
Lpacara-upacara seperti itu. rnisalnya upacara wake tada (seperti 
telah diuraikan sebelumnya). permohonan hujan. maupun untuk 
menolak bala. 

Upacara untuk memohon hujan disebut neni uran (neni = 
minta /rnohon. uran = hujan). sedangkan upacara untuk menolak 
bala disebut rung goir (tung = mengantar. goit = burnk). Upacara 
tung go ir diselenggarakan bila terjadi serangan hama seperti bela­
lang. ulat. walang sangi t dan tikus. Juga apabila terjadi wabah pe­
n yaki r tertentu. 

4.1.5.4. Nodin baJrn dan nodin wua taa. 

}.Jadin bako berarti menyuguhi rokok. sedangkan nodin 
11 ·ua raa berarti rnenyuguhi sirih pinang. Hal ini merupakan suatu 
kebiasaan yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antar warga. 
dan sangat efektif untuk menggalang solidaritas serta persatuan 
dan kesatuan masyarakat. 

Sadin baku dilakukan bila ada orang laki-laki Jewat di depan 
rumah warga yang sudah saling mengenal secara baik dengan laki­
lak i itu. Dalam hal ini. pihak yang empunya rumah harus rnenyapa 
terlebih dahulu dan menawarkan agar warga yang lewat tadi 
mampir dahulu sejenak di rnmahnya untuk menikmati hidangan 
rokoknya. Undangan singgah untuk merokok ini diungkapkan da­
lam kata-kata ''mai holo bako ". atau " mai musung bako ", yang 
berarti "mari atau silakan merokok dulu'· . 
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Pro s~s yang sama berlaku pu la dalam 11odi11 wua raa undangan 
untuk mampir .·dan makan sirih bersam a diungkapkan d engan 
k ata-kat a ··mai goa wua raa ''. yang berart mari makan sirih p111ang 
unai =:c mari. goa = mak an . wua = pinang . Taa = sirih). Orang ya ng 
diund ang sepert i itu biasanya ak an singg a11 dahulu. meskipu n ha­
nya se1enak . Bagi yang tidak merokok atau tidak makan sirih p i­
n ang . rnereka hanya sekedar mampir sebt' ntar untuk menghargai 
un dangan tersebut. Jika tidak . akan m e ni mbulkan k esan negatif 
d ala m hu bungan ant ara kedua pihak. Juga al-.Jn m enimbu lka n tan­
d a tanya bagi pihak yang mengundan g. :.i " > ang telah t erjadi se­
hingga o rang itu menolah un danga nnya. 

Sali ng mengu ndang untuk m erokok at au makan sirih pinang 
sudah merupakan suatu bentu k komu mk asi yang membudaya. 
sehingga akan terasa janggal bila kita lew at di d-epan rumah orang 
yang begitu kit a kenal dan mereka pun mdihat kita. namun tidak 
rnenyap a dengan undangan sepert i itu . ln i merupak an pertanda 
bairn a ada p ersoalan t enentu > ang tel ah ter_i adi antara k edu a 
k el uafl:'. .1. keluarga kit d dan ke lu arg a yang t idak menyapa kit a itu. 

D emik ia n pentingnya tata krama yang satu ini. t erlihat pub 
dari sela lu tersedianya kedua atau sa lah sa t , lari kedu a jenis suguh­
an tersebut. Apabila suatu ke lu arga be nar b enar tidak memp unyai 
p ersed1aan rokok atau sirih p inang. mak a kt'pacicJ warga yang le­
wat di depa n rumahn ya hanrs diberitah ·1 kan bahwa .. rokok ti­
dak ad a .. atau .. sirib pinang tidak ada'· . yang diungkap_ka n dengan 
ka ta-ka ta ··bako eon ·· a tau '\.vua raa e, 11 ·· Deng.a n ungkapan 
ini saja o rang yang kwat di dep an ru m ah ~u dah meras<i puas karc>­
na yang diu tamakan sesunggu hn ya a¢alah perhatian dari pemilik 
rurnah. bukan rokok atau sirih pinang itu SL ndiri. 

4. 2 Pengendalian Sosial dan Adat istiadat Di Desa Moni. Kabupa­
ten Enae. 

4.2.l Dalam hal pemeliharaan sumber da) .1 alarn. 

-L2 .1.l Pemeliharaan tanal1 pertanian . 

Pd da mulanya masyarak at desa M >111 ada lah masya rak at 
Pt'lad an~ Sawah baru dikenal dalarn be t> rara d ekad l te>rakhir. 
1tu pun han ya oleh sebagian kecil pendud L1 k Sekbih nya sarnpai 
'ekarang te tap merupakan masyarakat Pelada ng 
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Okh karena itu dalam pem b1caraan h 11lang adat istiadat yan<' 
berkaitan dengan rnasalah pert:rnian. pada dasarnya bertolak dari 
sistem perladangan. Sampai sekarang akt 1fitas perlad angan d1 Mo­
ni dan sekitarnya masih dilakukan dengan sistern perladangan ber­
pindah . Untuk rnemulihkan kembali kesuburan lahan yang diting­
galka n masyarakat melakukan penanam Jn jenis pohon dan tum­
bahan saluran tertentu yang dapat men ~ uburkan lahan dan men­
cegah tumbuhnya alang-alang . J enis po hon yang dikenal untuk 
penglrntanan kembali bekas ladang itu i;.tlah pohon de1111 . Sedang­

kan tumbuh-tumbuhan suiur yang umum l igunakan ialah ap a yang 
merek J sebuti nesto. yang kulit buahnya berbulu dan gatal sepert 1 
ulat bulu jika mengenai badan. 

Menurut pendapat mereka. tanama r- tananrnn in 1 dapat me­
ningk atkan humus yang mereka sebut ta1 f a/.:.11 nu~a ( = kotoJan ca­
cing t anah). Cara menanam denu maupu n ndeto dilak ukan dengan 
mena bu rkan benihnya ke seluruh penjuru bekas ladan g. Denu yang 
merupakan sejenis tanaman perdu beru kuran besar itu. menjad 1 
rambatan bagi ndeto sehingga keduanya menciptakan kerim bunan 
yang me mayungi lahan . Daun-daunnya \ ang rontok jib ha ncur 
menjadi humus. tempat yang cocok bag1 perk em banganbiakan ca­
cing t anah. Lapisan kotoran cacing tanah pengurai humus itu yang 
mereka sebut lai /aka 11uk11. Makin teb a iapisan yang terbentuk 
secara ak umulatip dari tahun ke tahun it L lahan akan semakin su­
bur. Ini tergantung pula dari berapa Ian J lahan tersebut diistira­
llatkan 

Dalam tradisi berlad::ing, penyuburan i..e mbali bek :.b ladang me­
rupakan kewajiban yang harus dilakuf;.an 0leh para petani. Merek a 
yang lalai akan ditegur oleh mosa lak i m.1u pu11 oleh pa ra ker:.ibat­
nya. Orang yang tidak memperhatikan h J! ini akan sulit memper­
oleh lahan garapan. misalnya jika ia bc>r na ksucl 111 em 1njam .ttat . 
menyewa lahan petani lain . kare na cli anggap akan menelantar­
kanny a. 

Upaya lain untuL memelihara kesubL ran lahan dI!akukan de­
ngan mernbuat tanggul-tanggul dari ka \ u sL·belum ladang dita­
nami. juga dengan membuat parit pengat• r aliran air huJan. Tang­
gal dan kayu itu disebu1 keb c. ~edangk ." pa rit-pant itu disebut 
koe Iowa. Maksudnya adalah untuk rne ncegah erosi sekaiigm 
menghindari kerusakan tanaman akibat gL ~ekan air hujan. Khusu s 
mengenai pembuatan tangguL ada ungkap Jn : ··ro/.:.a /.:.t'be tau negi-

61 



ngi, wee uja rai mae koa bere d e !au gawa lowo " (= buatlah tanggul 
yang kokoh , agar jika hujan turun tanah tidak terbawa air menuju 
ke sungai). 

Masih dalam hubungan dengan pemeliharaan bekas ladang 
yang tengah dihutankan kembali. ada beberapa larangan, antara 
lain membakar. mengikat ternak . dan menebang pohon. Pelanggar­
an terhadap larangan-larangan itu dapat dikenakan sanksi yang cu­
kup berat. 

a. Sanksi bagi pihak yang membakar atau menyebabkan terba­
karnya bekas ladang. 

Biasanya ha! ini terjadi secara tidak disengaja , misalnya karena 
lalai members ihkan pinggiran ladang sendiri yang sedang dikerja­
kan. Pada waktu membakar tebasan, api merambat kc lahan te­
tangga yang belum dibuka. Untuk mencegah hal ini, biasanya d i­
lakukan dengan apa yang disebut seghi atau seti, yaitu membersih­
kan areal sekeliling pinggiran lahan yang sedang dibuka untuk 
me1rnhindari rnenj:ilarnya api. 

Kepada petani yang lalai apabila pemilik bekas ladang yang 
terbakar itu tidak terima, dapat saj a diadukan kepada mosa lak i. 
Menurut ketentuan adat pihak yang bersalah itu harus membayar 
denda sebesar seliwu-seeko (seliwu = empat buah, seeko = seeko r 
hewan biasanya babi) . 

b. Sanksi bagi warga yang mengikat temak di bekas ladang. 

Ternak yang diikat biasanya kuda. kerbau , atau kambing. Ter­
nak-ternak ini tentu saja merusak pepohonan dan tumbuhan su­
luran yang masih muda. Pemilih te rnak dalam ha! ini biasanya 
hanya ditegur dulu sekali a tau d ua kali. Apabila dia masih mela­
kukan , pemilik lahan ak an melep askan ikatan tali ternak dan 
mengusirnya. Hukun_rnn yang lain ialah dengan menambatkan tali 
ternak itu sependek-pendeknya sehingga ternak tidak dapat me­
rumput . Sehingga kepala ternak terus merapat ke pohon tambatan 
atau terus menengadah jika tali diikatkan pada dahan yang cukup 
tinggi . 

Sanksi ini terasa kejam , namun dari segi lain masih tergolong 
ringan bila dibandingkan dengan pemutusan tali ternak yang dise­
but ndota aje Jika ha! in i yang dilakukan, ternak akan berkeliar-



an dan merusak tanaman di ladang orang !Jm lagi. Sanksi bagi pe­

milik ternak menjadi semakin berat. 

Peringatan keras yang lain bag i mereb yang mengikat ternak­
nya di bekas ladang orang yang tengah d 1h u tankan. ialah dengan 
meluka1 kuku ternak. Hal ini biasa dilakukan terhadap ternak kam­
bing, dengan cara yang disebut kela kedo rongu. yang berarti mem­
belah kuku kambing. Dalam menghadapi pe rlakuan seperti ini. pe­
milik ternak tidak dapat membela diri. ka re na iapun akan melaku­
kan ha! yang samajika lahannya dirusak orJ ng lain. 

c . Sanksi bagi warga yang menebang pohon. 

Da l.1111 rnasyarakat desa Mo ni. larang .. ·1 u ntuk rnenebang po­
hon pad a bekas ladang yang tengah dih utankan kembali. sudah 
merupaka n suatu kesepakatan bc: rsama. amun. kadang-kadang 
karena ten.lesak oleh kebutuhan te rtent u ora ng masih j uga me­
langgar larangan tersebut. Pemilik ladang yang memergoki seseo­
rang menebang pohon seperti nu . rnula- rn ula akan menegur s:i.p. 
Jika perbua ran itu J iulangi lag1 pa rangny 1 lkJn dirampas. Perarn­
pasan pJr:i.ng dalam ha! ini disebut mbo .1 wpo (mbou = rampas. 
ropo = parang). Parang tersebut dapat dike mbalikan . apabila pe la­
ku dat ang meminta maaf. 

4.2.l .2 Pemeliharaan hutan. 

Dalam hal pemeliharaan hutan. t idak ada norma-norma 
khusu s yang mengaturnya. kecuali peneta pan batas terjauh pembu­
kJan area l perladangan. Para petani pehggarap memperoleh lahan 
garapan dari mosalaki. \iereka tidak dip e rkenankan untuk mem­
buka se ndiri areal perladangan baru ke c.1 rah hutan lindung atau 

hutan primer. Pctani yang melakukan ha l seperti itu akan ditegur 
oleh mosa laki. Apabila ia membangkang . dapat saja ia diusir dan 
lingku ngan tanah persekutua n itu 

4.2.1.3 Pemeliharaan sumber air. 

Menurut kepercayaan setempat. :,u mber air dan areal seki­
tarnya merupakan tempat keramat karena dihuni oleh roh-roh . 
O!eh karena itu larangan untuk menebang pohon di kawasan ter­
sebut bukan semata-mata untuk pelestanan hutan, tetapi juga ka­
rena adanya kepercayaan itu. Menurut kepercayaan mereka. po­
hon-p o hon di sekitar sumber air adalah ' rumah" para roh. Orang 
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yang menebangnya akan ditirnpa berbagai kemalangan, bahkan 
mendatangkan kematian bagi diri sendiri maupun kerabatnya se­
bagai akibat amarah dari roh-roh yang tergusur. 

Kadang-kadang ada warga yang lalai. syhingga menebang atau 
melukai pohon tertentu di kawasan tersebut. Warga lain atau kera­
bat dekatnya akan segera mengingatkan untuk segera mengarn bil 
tindakan gum! mencegah timbulnya malapetaka. Untuk itu pe!ang­
gar harus menyediakan hewan korban berupa babi, yang ukuran 
da n warnanya disesuaikan dengan petunjuk tetua adat setempat. 
Petunjuk itu sendiri diperoleh tetu a ad at melalu i mimpi atau cara­
cara magis tertentu . 

4.2.1.4 Pemeliharaan padang penggembalaan. 

Dalam, bahasa setempat (bahasa Lio), padang penggemba­
laan disebut kuru ae. Lengkapnya kuru tau welu metu , rota mosa. 
Areal ini digunakan khusus untuk meme!ihara t ernak, seperti ker­
bau, kuda dan kam bing. Sa pi baru dikenal akhir-akhir ini. Sekeli­
ling areal ini diberi pagar hidup dengan maksud untuk mencegah 
ternak_keluar dan merusak tanaman di Jadang. 

4.2.2 Pemeliharaan ketertiban sosia1 dan adat istiadat. 

4. 2. 2 . I La rang an d an sanksi bagi pe langgaran susila. 

a . Larangan incest dan sanksi bagi pelanggar. 

Incest dianggap pelanggaran susila yang paling cemar bagi rna­
syarakat Ma ni. Peringatan untuk tidak rn e!akukan perbuatan ter­
cela itu diungkapkan dengan. kat a kata : "dhama ragi mae hai ko­
la , dhedhe woo mae puu tolo ". Art i harafiahnya : jika mengenakan 
sarung jangan terbalik. ; yang maksudnya. mengarnbil pasangan 
atau jodoh haruslah sesuai dengan norma-nomrn susila yang ber­
laku . 

Kepada para pelanggar. biasanya hanya yang laki-laki saja di­
tuntut dend a adat yang disebut deo eko atau poi eko. Denda ini 
berupa hewan. yang besarnya ditentukan oleh mosalaki. Tujuan 
pembayaran denda diungkapkan dengan kata-kota : " nia mae tau . 
iju mae buli, yang berarti "muka tidak cemberut. hidung tidak 
rnengembang'' . Maknanya ialah , untuk memulihkan hubungan 
antara kedua pihak agar tidak timbul dendam atau perselisihan 
yang berkepanjangan. 
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Prosedur penyelesaian adat ini hams d ijalankan terutama bila 
pelanggaran itu dilakukan oleh pria dan wanita dalam hubungan 
perkerabatan yang terlarang untuk mem bma hubungan perkawin­
an, misalnya antara seorang pemuda dengan anak perempuan dari 
saudara atau saudari ayahnya. Menurnt s1stem perjodohan setem­
pa, pasangan kawin yang ideal bagi seora ng pemuda ialah anak ga­
dis dari saudara laki-laki ibunya yang d 1sebut ana eda atau anak 
paman . 

Apabila terjadi incest. baik di antara ~audara a tau antar-kera­
bat dekat lainnya , pelanggar dikenakan sa nksi yang disebut pini 
pipi Lepe nia (= menurupi pipi. melipat wajah). Tujuannya ialah 
''tau be/a ola kela. ia ola sisa" (=agar pettr tidak membelah, kilat 
tidak menyambar). Makna dari sanksi int untuk memulihkan ke­
seimbangan kosmos yang telah rusak ak ibat pelanggaran susila 
tersebu t . Pihak pelanggar harus menyiap k. an hewan besar (babi) 
untuk korban. dan sejumlah emas untuk m >sa laki. 

b. Larangan menggoda atau memperkosa gadis atau wanita tak 
bersuami serta sanksinya. 

Dalam bahasa setempat. menggoda an ..tk gadis orang atau wa­
nita tak bersuami disebut siku meko lima lama. Ada tiga jenis 
perbuatan yang tergolong dalam pelanggar an norma ini. Pertama, 
disebut ngoso rina yang berarti membujuk untuk melakukan per­
buatan cabul. Ke dua berupa gao gumu, yaitu memeluk dan men­
cium secara paksa , dan ke tiga, yaitu reb o reda yang berarti mem­
perkosa . Istilah lain untuk menyebut pemerkosaan adalah pela 
pani. yang lebih umum dan lebih luas d ipakai dibandingkan de­
ngan ist il ah rebu reda. 

Sank si yang dikenakan kepada laki-lak1 yang melakukan per­
buatan-p erbuatan asusila terse but diatas d 1sesuaikan dengan ting­
kat kesalahannya. Sanksi atas perbuatan 1tau ngoso rina, harus 
membayar denda adat berupa lawo lambo 1 lawo = sarung wanita. 
lambo = baju) bagi anak gadis yang bersangkutan. Untuk tingkat 
pelanggaran bernpa gao gumu atau rnemeluk mencium secara pak­
sa, dend anya selain lawo lambu ditambah lagi d~ngan apa ya ng 
clisebut r: ku nggori soko , kumba weto nitu. berupa hewan kecil 
dan sejumlah arak buat acara perdamaian yang diselenggarakan 
mosa lak i. J ika yang terjadi adalah pela pam (pemerkosaan), den­
danya bertaf!!bah berat. Selain lawo lamb 11 untuk korban, harus 
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ditambah pula dengan liwu rua, eko rua. Liwu rua berarti empat 
pasang perhiasan emas lokal (seliwu = dan pasang/empat buah) , 
eko ma berarti dua ekor. yang dalam ha! ini adalah dua ekor babi 
besar . Ernas dan hewan ini sebagian diberikan kepada keluarga 
k o rban . sebagian lagi untuk mosa laki. Pemberian bagi mosa laki 
itu adalah sebagai irnbalan untuk apa yang disebut foko ro . lema 
bewa (foko = tenggorokan. ro = sakit , lema = lidah. dewa = pecah) , 
yang maksudnya tak lain adalah sebagai biaya pengadilan yang di­
selenggarakan oleh mosalaki. Pembaya ran denda adat seperti ini 
disebut wale pela bermakna sebagai pemulihan martabat wanita 
yang me njadi korban beserta keluarganya . 

Untuk kasus hubungan 'gelap' yang sampai membuahkan ke­
tunman, pihak laki-laki yang harus memberikan apa yang disebut 
pesu ngebo nggele . bempa ·sebidang tanah sebagai sumber nafkah 
bagi anak yang lahir dari hubungan rnereka itu. 

c. Larangan mengganggu isteri orang dan sanksinya. 

Masyarakat desa Morn memiliki seperangkat norma susila yang 
menempatkan warnta yang sudah menjadi isteri seorang laki-laki 
dalam batas-batas yang tidak boleh dilanggar oleh laki-laki lain. 
nim bulk an perkelahian a tau permusuhan , biasanya mosalaki turun 
tangan untuk menJaui j uru damai. Untuk mengukuhkan perdamai­
an . masing-masing pihak diminta menyediakan make (arak) dan 
hewa~ kecil (ayarn ataLr babi kecil) untuk perjamuan perdamaian 

Dalam kasus memaki orang, ada cara tersendiri untuk meng­
atasinya . Memaki di sini maksudnya mengeluarkan kata-kata ko tor 

clengan naaa maral1 kepada pihak yang menjadi sasaran kemarah­
an. Apabila pihak yang dimaki tidak menerima, dapat saja ia mela­
po rkan kepada mosalak i. Perbua tan seperti ini bisa d iancan1 de­
ngan Jenda adat bernpa lawo-lambu jika korbannya adalah wanita. 
:Hau ragi lambu jika korb annya adalah laki-laki (ragi =saning Jaki­
laki). Hal semacam ini masil1 tergolong tuntutan yang ringan. yaitu 
apabila makian itu ditujukan semata-mata pada seseorang yang 
menjadi sasaran kemarahan itu saja . 

Untuk makin yang melibatkan pula keluarga atau orangtua 
dan leluhur, tuntutan dendanya cukup berat yaitu selain .menye­
rahkan denda seperti tersebut di atas, ditambah pula dengan liwu 
eko (dua pasang perhiasan emas, dan seekor kuda atau babi besar). 
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Untuk kasus fitnah oleh masyarakat setempat disebut wiwi 
mbono. lema lee (bibir tajam . lidah run cmg) biasany a berkaitan 
dengan masalah susila , pencurian rnaupu n tuduhan memaki atau 
mempero leh orang lain. Pihak yang difitnah dapat melaporkan ka­
susnya kepada mosalaki. Dalam peradib n adat. bila ternyata 
rnemang benar telah terjadi fitnah . pihak \ ang memfitnah dikena­
k.:ln denda adat yang disebut pui wiwi. rasi lema (yang berarti 
membersihan bibir dan mencuL·i lidah). L ntuk itu pelaku fitnah 
harus me mbayar liwu eku kepada korban fitnah . Untuk upacara 
pemulih an nama baik . ia harus pula menyediakan hewan keci l 
Jan arak untuk minum bersama para mosa laki. 

b. Penganiayaan oan pembunuhan. 

Perbua tan menganiaya orang diancam J engan sanksi atau den­
da adat yang disebut rmeo feo ku no (ram uan semacam bobokan 
te rbua t dari kemiri dan kunyit ) sebagai ungkapan simbolis saja. 
Wujud de nda itu sesungguhnya berupa rag i lambu atau lawo lam­
bu unt uk je nis penganiayaan ringan . Dalam kasus penganiayaan 
berat , m isalnya sampai menyeba bkan luk a berat atau cacat. d enda 

.lda tnya disebut gelu ra 1gelu = ganti. ra = d arah). Wujud denda bi­
maupu n o leh wanita itu sendiri. 

Ad a tiga tingkatan pe langgaran norma-norma te r:,eb ut p e rt~1 -

ma. membujuk isteri orang untuk berbu at mesum. Ke-dua . mem­
pe rkosa : dan ke-tiga. merampas isteri orang. 

Membuju k isteriorang untuk berbuat mesum dian cam Jengan 
denda adat sebesar seliwu seeko . yaitu empat buah emas dan se­
ekor kuda a tau babi besar. Memperkosa 1steri orang d iancam de­
gan d enda ad.at sebesar !i1vu rua . eko m a (dua kali li pa t besarn yJ 
dari pel anggaran pertama l. Denda ini sebagian untuk keluarga J...or­
ban. sebagian lagi untuk mosalaki Uoko ro . lema bewa). Dalam 
istilah setempat pemerkosaan maupun hubungan persetubulla n 
yang te rjadi antara seorang laki-laki de ngan isteri orang diseb ut 
lita t ee. ndewu lani. Sama makananya d engan apa yang di SikkJ 
disebut !ete ata ohan piren. pleba ata lom n g!aran. Hukuma n ter­
hadap laki-laki yang melakukan kadang-kad ang berl.1pa pemb u nun ­
an yang biasanya dibenarkan oleh masyarak at luas. 

Perampasan isteri biasanya terjadi karena isteri itu sendiri 
menghe ndaki hidup bersama laki-laki lain yang melakukan . Dala 111 
hal in i, pihak laki-laki diwajibk an men gembalikan se luruh hdi:i 
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dan barang-barang lain yang pernah diberikan oleh pihak suami 
kepada keluarga wanitaitu. Dalam bahasa set em pat pengembalian 
barang seperti ini disebut walo ngawu (walo = kembali, mengemba­
likan; ngawu = barang, harta). Selain itu ia diwajibkan pula mem­
bayar liwu rua, eko rua, berupa dua pasang orne mbulu istilah se­
tempat untuk menyebut ukuran dan bentuk serta kadar emas dari 
perhiasan emas lokal) serta dua ekor hewan besar, yaitu seekor 
kuda dan seekor babi. 

4.2.2.2 Bentuk-bentuk konflik sosial dan penyelesaiannya menu­
rut ad at istiadat. 

a. Pertengkaran, memaki, dan fitnah. 

Pertengkaran dapat terjadi karena berbagai sebab, misalnya 
antar-tetangga atau antar-anggota kerabat karena sengketa terten­
tu. Untuk pertengkaran de'ngan sebab-sebab yang dianggap sepele 
atau kurang serius, penyelesaian dilakukan dengan cara menda­
maikan semua pihak. Perdamaian bisa dilakukan oleh warga yang 
lain atau oleh orang yang berpengaruh dalam suatu hubungan per­
kerabatan. Bila masalahnya dianggap cukup serius dan dapat me­
sa berupa hewan besar atau tanah garapan. 

Dalam kasus pembunuhan, jika oleh mosalaki pembunuh di­
nyatakan bersalah, ia diharuskan membayar denda adat yang dise­
but wko-tuka (toko = tulang, tuka = perut). Wujud denda ibiasa­
nya berupa tanah garapan untuk keluarga korban serta liwu eko 
untuk mosalaki. 

c. Putusnya Pertunangan dan penyelesaiannya menurut adat. 

Putusnya pettunangan bisa terjadi, baik dari pihak laki-laki 
maupun dari pihak wanita. Jika pihak laki-laki yang memutuskan­
nya. sanksi yang dikenakan ialah harus mengembalikan semua ba­
rang yang pernah diterima dari keiuarga wanita sebagai imbalan 
ketika mereka menerima be/is. Sedangkan semua be/is yang pernah 
dibayar maupun barang-barang lain yang pernah diberikan kepada 
pihak keluarga wanita dianggap hilang. Dalam istilah setempat di­
sebut ngawu lewa. yang berarti barang hilang (ngawo = barang, le­
wa = hilang). 

Jika pihak keluarga wanita yang memutuskan pertunangan, 
mereka harus mengembalikan semua belis sampai barang yang se-
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kecil-kedlnya yang pernah mereka terim a dari pihak laki-laki . Jika 
hal itu tidak dilaksanakan, maka gadis y ang bersangkutan belum 

boleh dipinang oleh laki-laki lain . Selama p engembalian belum tun­
tas. gadis itu seakan-akan menjadi "sanderaa n'" yang disebut jala 
11gwu (kurang lebih berarti jaminan hart J dari keluarga Jaki-Jaki 
bekas tu nangannya). Kelak bila mereka belu m juga dapat mengem­
balikan seluruh harta pemberian itu, gadi yang bersangkutan da­
pat dip eristeri oleh adik a tau saudara sep upu laki-lak i beka ~ tu­

nangan nya. 

Dal am masalah putusnya pertunanga1 ini. bila aua lak i-laki 
lain yang menjadi penyebab. mak a pihak J.. eluarganya lah ~ ang ha­
ru s me nanggung walo ngawu (pengembah.1 11 barang/ harta l. Masih 
dalam kairan dengan pengembalian barang akibat putu sny a pertu­
nangan . bila pad a aw al pertunangan ada p e!J anj ian balm a pengem­
balian seperti itu haru s dua kali lipat lebi11 besar. mak a perjanJian 
itu yang harus dilaksanakan. baik -oleh kel uarga wan na maupun 
bila ada laki-laki lain yang rnenjadi penye bJ b putusnya pe rtun ang­
an. Pihak laki-laki bekas tunangannya tet ap menurut pengembali­

an barang sesuai janji semula . 

ci . Penyelewengan dalam perkawinan. 

Seora ng suami yang menye leweng . bi <i~anya i~teri t1dak dapat 
berbuat banyak, kecuali terjadi pertengkara n kecil dan sesu dah it u 
ruKun kembali . Bila berita penyelewenga n sampai tersebar luas­
yang dalam istilah setempat disebut kea - :-,uami itu akan dituntut 
denda aLlat wale pela bagi wanita. dengan -,rn pa ia telah me lakuka n 
penyelewengan. Denda itu berupa liw11 e/.. ' · yaitu sejumlah ema~ 
serta ku da atau babi yang diberikan kep au a ke luarga wanita itu. 
Lian lawu lambu yang diberika n untuk wa n1 ta itu sendiri. J ika hu­
bungan 1tu sampai membuahk an keturuna1 d end:..i haru s ditamba!J 
dengan ~ cpu ngebo nggele. yaitu sebidang tanah pengganti natl.ah 
bagi an ak yang Jahir dari hubungan terse but. Karen a beratnya 
sa nksi yang dikenakan kepada suarni yang m enyekweng 1tu . mab 
biasany a pihak isteri meskipun sakit hati b t> rusaha untuk mern ban­
t u mengatasi persoalan . 

_ Dalam kasus di mana pihak ist eri yang menyelew eng. bila hu­
bungan gelapnya sampai tersebar Juas (= /.. ea) dan p ersoalannya 
sa mpai ke tangan mosalaki. maka laki-lak i pasangannya menyele­
weng it u dikenakan denda adat wale pela ~l besar liwu eko kep ada 
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keluarga pihak suami. Penyelesaian ini ditempuh jika suami masih 
menghendaki isterinya tetap b-ersamanya. Bila tidak, suami dapat 
menceraikan isteri itu dengan maupun tanpa meminta pengembali­
an belis. 

Dahulu dalam kasus penyelewengan isteri, bila mereka tertang­
kap basah keduanya bisa dibunuh. Pembunuhan seperti ini meru­
pakan penyelesaian terakhir, sehingga pihak yang membunuh (sua­
mi) tidak lagi dikenakan denda adat toko tuka seperti telah dibi­
carakan dalam kasus membunuh orang. 

e. Perceraian dan penyelesaiannya. 

Bila suami yang bersal.ah, misalnya karena kawin lagi dengan 
wanita lain. biasanya jarang terjadi perceraian. Hal ini disebabkan 
adanya pertimbangan dari pihak isteri akan kepentingan masa de­
pan anak-anak mereka, dan disamping itu bila terjadi perceraian 
maka beban pengem balian belis sering d irasakan terlalu berat. De­
ngan pertimbangan itu biasanya pihak isteri tetap tinggal di rumah 
suaminya , menguasai warisan suami yan!! dianggap sebagai mosa 
fora atau "pejantan liar". 

Bila isteri yang berbuat salah atau menghendaki perceraian, ke­
luarganya harus mengembalikan semua be/is yang pernah diberikan 
oleh pihak suami sejak.awal pertunangan. Dalam kasus isteri yang 
menyeleweng dengan laki-laki lain dan memutuskan untuk meni­
kah dengan laki-laki tersebut, maka semua beban pengembalian be­
lis ditanggung oleh calon suami barunya itu. Laki-laki itu dianggap 
telah melakukah apa yang oleh adat istiadat setempat disebut 
mbou fai ata (merampas isteri orang). Sedangkan wanita itu dise­
but mbou kaki ata. yang berarti merampas suami orang (bila laki­
laki tersebut sudah beristeri). 

Dalam kasus seperti tersebut di atas, semua harta hasil jerih­
payah bersama harus diberikan kepada kabar suami. Sementara 
anak-anak ada yang ikut ayah (biasanya yang sudah besar), tetapi 
anak-anak yang masih kecil biasanya ikut ibu. Jika anak-anak itu 
kelak menjadi besar, mereka akan mencari ayah kandungnya sen­
diri. Mencari atau kembali ke ayah kandung itu disebut ndu Tae 
ema kai. 
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4.2.2.3 Masalah warisan. 

Dalam masyarakat desa Moni , ha nya anak laki-laki yang 
memperoleh warisan , terutama anak laki-laki sulung memperoleh 

bagian lebih besar. Keputusan ini berdasarkan pada ketetapan 
orang dari pihak ayah . Dalam keluarga \ ang tergolong mampu 
anak-anak perempuan juga mendapat bag1an harta dari hasil jerih 
payah kedua orang-tuanya. Pemberian wan san untuk anak perem­
puan ini disebut lawo lambu (sarung baj u) . Ungkapan selengkap­
nya : lawo iwa wira , lambu iwa beta. yang berarti sarung yang ti­
dak ro bek dan baju yang tak akan kayak . 

Dalam penggunaan harta warisan , mas111g-masing pihak atau sa­
ting mengawasi . Bila ada salah seorang anak menyalahgunakan 
harta warisan , saudaranya yang lain aka n menegur atau mengha­
langi. Misalnya terjadi penjualan harta warisan tanpa musyawarah 
dalam keluaga luas terlebih dahulu . 

4 .2 .2.4 Penyelesaian sengketa akibat temak merusak tanaman . 

Apabila ternak mernsak tanaman orang , sanksi yang dike­
nakan kepada pemilik ternak berupa po A. e pana (poke = menom­
bak , pana = memanal1) , yang berarti tern ak itu dibunuh. Daging­
nya dibagi dua untuk pemilik ternak dan pemilik tanaman. Lidah 
dan jantungnya diberikan kepada mosalaki atau dukedu setempat. 

Ap abila hewan itu tidak dibunuh (teru tama untuk hewan besar · 
sepert i kerbau atau kuda). pemiliknya d 1tuntut menyediakan he­
wan ko rban berupa ayarn atau babi kecil t ergantung pada tingkat 
kerusak an sesuai ini digunakan untuk pe nyelenggaraan upacara 
mengh impun kembali "jiwa" padi atau Jagung. Dalam istilah se­
tempat d isebut tau pare mae ngoni ngere. jawa mae bopa woa . 
ya ng berarti agar padi tidak terserak,jagu ng tidak tercecer. 

4 .2.2.5 Penggaciaian, sewa menyewa dan hu tang piutang. 

Menggadaikan sesuatu barang da lam bahasa setempat 
(Lio) . d isebut gadhe Yang digad aikan biasanya tanah ladang atau 
kebun (ke lapa atau kopi) . Tanah gadaian boleh digarap oleh pene­
rima· gac.iaian sebagai bunga gadai. samp a1 pihak yang mengg adai­
kan itu menebusnya. Dalam hal ini pihak yang menggadaikan tidak 
diperk enankan untuk mencicil. Hasil dan kebun yang digad aikan 
dipetik o leh pihak penerima gadaian , samp ai pihak yang mengga­
daikan menebusnya . Penebusan gadaian disebut so. Kadang-ka-
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dang terjadi pihak yang menggadaikan tidak sanggup menebus ba­
rang gadaiannya. sehingga lama kelamaan barang tersebut menjadi · 
milik pihak penerima gadaian itu. 

Ma~yarakat setempat juga mengenal sistem sewa menyewa. 
Yang biasa disewakan adalah lahan atau tanah garapan dan kuda 
untuk sarana transportasi. Penyewaan lahan garapan disebut kewe 
(sama dengan· di Sikka). Benda yang disewakan biasanya berupa 
barang berharga, seperti perhiasan emas maupun hewan (kuda 
dan babi). Masa kewe biasanya satu tahun dan dapat diperpanjang 
melalui perjanjian. 

Sistem penyewaan kuda dilakukan bila ada warga tertentu ber­
maksud mengangkut basil ladang ke rumah atau ke pasar. Ada pula 
warga yang berdagang dengan menyewa kuda untuk mengangk:ut 
barang dagangan dari pasar, misalnya ikan atau pakaian. Pembayar­
an sewa semacam ini berupa pemberian sejumlah barang yang di­
angkut. Selain itu juga ditambah dengan tali baru untuk meng­
ikat kuda. 

Mengenai utang-piutang. masyarakat desa ini biasanya me!)g­
utang hewan seperti kuda dan babi yang berkaitan dengan urusan­
urusan adat dan be/is. Untuk menghutang seekor kuda ditentukan 
jangka waktunya paling lama satu tahun dengan bunga bempa 
lawo atau ragi (lawo = sarung wanita. ragi = sarung laki-laki). atau 
seekor anak babi. Sistem pengembaliannya kadang-kadang tampak­
nya lebil1 menguntungkan pihak yang mengutang, karena dia boleh 
mengendalikan kuda yang lebih kecil. Kalau yang diutang itu se­
ekor babi, bunganya (rera) bempa anak babi yang disebut kebhe 
gana (kebhe = tengkurap /menempel. gana = tempat makan babi). 
J ika babi yang diutang itu besar sekaJi. pengembaliannya bisa 
dengan seekor kuda. 

4.2.3 Dalam ha] pemeliharaan kebersihan lingkungan. 

Meskipun tidak terdapat norma-norma yang secara rinci 
mengatur tentang pemeliharaan kebersihan lingkungan. namun ma­
syarakat desa Monipun secara tradisionil menghargai perlu nya ke­
berhasilan lingkungan . Hal ini tampak dari kebiasaan setempat 
yang secara berkala melakukan kegiatan untuk memelihara keber­
sihan tempat-tempat umum. seperti tempat upacara (keda kanga). 
jalan umum pada tiap dusun dan jalan antar-dusun. Selain itu ma-
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sing-masing keluarga diharuskan untuk mcrawat kebersihan ling­
kungan rumah dan halaman masing-masing. 

Kebersihan tempat-tempat umum dilakukan pada saat-saat 
tertentu . Untuk keda kanga secara rutin kebersihannya menjadi 
tanggungjawab keluarga mosalaki, yang tempat tinggalnya biasa­
nya terletak di tepi kompleks bangunan adat tersebut. Namun 
secara berkala, terutama menjelang upacara-upacara tahunan, selu­
ruh masyarakat dusun di mana terdapat bangunan tersebut dan 
masyarakat qari dusun lain yang mempero leh lahan garapan dari 
mosalaki yang sama, turut bertanggungj aw ab atas pemeliharaan 
kebersihan keda kanga mereka. Tempat umum lain yang perlu 
dijaga kebersihannya secara kolektif ialah jalan umum dalam du­
sun dan antar-dusun. 

Untuk jalan umum dalam dusun, pem bersihannya dilakukan 
setiap kali rumput terlihat tinggi. Kegiatan meratakan lubang-lu­
bang d i jalan serta membersihkan sampa h-sampah . Pembersihan 
jalan antar-dusun lebih jarang dilakukan. Dalam setahun hanya dua 
sampai tiga kali dilakukan pembersihan dengan dipimpin oleh para 
mosalak i. 

Membersihakan tempat kuburan secara bergo tong-royong. 
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Kebersihan lingkungan dan pekarangan. 

Upaya pemeliharaan kebersihan lingkungan yang paling sering 
dilakukan adalah merawat rumah beserta halaman masing,masing 
warga. Untuk ini ada peringatan dari para mosalaki yang terasa cu­
kup tegas, seperti : demi kau ura mo, mae mera leka nua, mera 
leka leka ngebo. Artinya, "jika saudara tidak memperhatikan ke­
bersihan rumah dan halaman, jangan tinggal di kampung, t.inggal­
lah di hutan" 

4.2.4 Pemeliharaan keamanan lingkungan. 

4.2.4.1 Pagar batu dan persenjataan dalam setiap keluarga. 

Dahulu kala ketika masing-masing klen dalam wilayah ini 
masih sating memperebutkan tanah, sering terjadi perang antar­
klen. Hal ini mendorong para mosalaki dan penduduk di setiap 
dusun untuk membangun tembok pertahanan mengelilingi dusun 
mereka masing-masing. Tembok itu dibangun dari batu kali, dan 
biasa disebut kota watu, dengan tinggi kurang lebih dua meter. 
Dewasa ini sebagian besar kota watu itu sudah roboh, dan batu­
nya digunakan masyarakat untuk membangun rumah tembok. 

Yang masih tersisa dari sistem pertahanan tradisional dalam 
masyarakat ini ialah , bahwa pada beberapa keluarga masih dapai 

74 



dijump ai perlengkapan panah dan tomb ak , serta sej enis para ng 
yang hanya digunakan untuk rn enj aga kearn anan , bukan untuk ke­
perlua n sehari-hari . Dewasa ini, perang an t -r-k len t idak pe rnah ter­
jadi Jag1, seme ntara batas antar-k len baik berdasarkan hubu ng an 
darah niaupun batas wilayah pu n sud ah rn 1k in kabur. Perne lihara­
an keama nan sekarang , termasuk penggt naan alat persenj at aan 
tradisiona l tersebut , hanya dituju kan un tuk mencegah terjadinya 
pencuria n hasil Jadang atau ternak . 

Un tu k menjarnin keamanan lingkungan, ada beberapa at ura n 
yang harus ditaati oleh warga desa, antara L1 in : 

4.2.4.2 Aturan menerima tamu dari jauh. 

Keluarga· yang menerima tamu dan Jauh dan belum dik enal 
olch masyarakat serta mosalaki setempat , hams memberitahu mo­
salaki. Hal ini dilakukan demi keselamatan serta nama baik tarnu 
itu sendiri, karena orang barn , merupakan sasaran pertama rasa ke­
curigaan masyarakat bila terjadi pencurian maupun gangguan 
keamanan yang lain. Kecurigaan seperti im d idasarkan pada penga­
larnan, bahwa kehilangan ternak atau hasil ladang seringkali terjadi 
karena pencurian yang dilakukan orang dan desa lain, jauh dari de­
sa mereka sendiri. 

4.2.4.3 Aturan yang berhubungan dengan bepergian atau ke luar 
rumah malam hari. 

Warga yang bepergian atau keluar ru mah malam hari, lebih­
lebih kalau malam gelap, biasanya membawa tanda berupa nopo 
api, yaitu kayu bakar yang berapi diambil dari tungku dapur. Ka­
Jau bepergian jauh mereka membawa obor terbuat dari seikat daun 
kelapa kering atau buluh banda. 

Ada suatu peran bagi mereka yang kep ergian pada malam hari, 
yaitu " mbana kobe mae sota, mi/a mae rama" (bepergian rnalam 
hari jangan nekad, jika malam gelap jangan meraba). Maksudnya 
bukan melarang orang bepergian di malam hari, melainkan sebagai 
peringatan bahwa mereka harus membawa tanda atau alat pene­
rangan. Selain untuk menghindari kecelak aan seperti digigit ular 
atau jatuh terperosok ke dalam tebing atau lubang jalanan, pene­
rangan berupa obor itu juga dimaksudkan sebagai tanda bahwa 
yang bersangkutan adalah orang baik, bukan penjahat. 
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Masih dalam kaitan dengan bepergian a tau keluarga rumah di 
malam hari, yang bersangkutan diperingatkan untuk menyapa se­
cepatnya kepada setiap orang yang dijumpai serta memberitahu­
kan tujuannya keluar rumah malam itu. Pada suatu desa yang kea­
daannya sepi karena jarak antara rumah penduduk sangat jarang, 
mereka yang lewat di sana pada malam hari diharuskan untuk 
memberikan isyarat tertentu, misalnya dengan mendehem atau 
batuk. J ika penghuni rum ah yang dilewati belum tidur, sebaiknya 
memanggil salah seorang anggqta dalam rumah itu. Misalnya yang 
lewat adalah seorang bapak, maka dia harus memanggil keluarga 
(bapak) dari rumah yang dilewati. J ika yang lew'af itu pemuda, 
yang dipanggil adalah temannya atau sesama pemuda di rumah 
itu. Jika tidak tahu siapa yang akan disapa seperti itu, cukup 
dengan bersiul atau mendehem atau bernyanyi kecil agar penghuni 
mengenali siapa yang lewat di sana. 

Hal yang harus pula dilakukan bila melewati ladang atau kebun 
orang. Lebih-lebih ketika ada tanaman yang siap panen, seperti 
pada musim jagung muda atau musim buah-buahan. Hal ini untuk 
menghindari kecurigaan dari pemilik ladang atau kebun, serta 
menghindari akibat yang ditimbulkan dari kecurigaan itu yang 
lebih fatal seperti dilempar batu atau dipanah bila kebetulan pe­
milik sedang menunggui ladang atau kebunnya. 

4.2.5 Pemeliharaan persatuan dan kesatuan antar warga masyara­
kat. 

Dalam adat istiadat masyarakat desa Moni, terdapat sepc­
rangkat kebiasaan yang pelaksanaannya sekaligus merupakan 

·upaya untuk memelihara persatuan dan kesatuan antar-warga. Ke­
biasaan-kebiasaan itu berupa musyawarah desa, gotong-royong, 
dan upacara-upacara adat . Masing-masing dapat diuraikan sebagai 
berikut : 

4.2.5.1 Musyawarah desa sebagai sarana pemersatu. 

Dalam bahasa setempat musyawarah disebut mbabho gajo. 
Sebelum menyelenggarakan musyawarah, mosalaki menghimpun 
kepala-kepala keluarga di kompleks keda kanga (keda adalah ba­
ngunan tempat bermusyawarah, sedangkan kanga adalah sebuah 
pelataran luas yang terletak di depannya). Jika peserta musyawa­
rah itu terbatas pada para mosalaki saja, musyawarah biasanya di-
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lakukan dalam keda. Apabila musyawarah itu melibatkan pula se­
luruh kepala keluarga di desa itu , tempat yang digunakan adalah 
kanga. 

Musyawarah dipimpin oleh mosalak1 puu, dengan pembicara 
utama adalah mosalaki riabewa. Dalam musyawarah ini para mo­
salaki biasanya mendengarkan dahulu pendapat dari para kepala 
keluarga , terutama jika ha! itu berkaitan dengan kewajiban ter­
tentu dalam penyelenggaraan suatu upacara adat tahunan yang 
menuntut banyak biaya. Dengan mem pertimbangkan usul-usul 
dari para warga, mosalkai mengambil keputusan tertentu yang pa­
da umumnya diterima dan dilaksanakan oleh semua pihak. Ka­
dang-kadang bila terjadi silang pendapat antara warga sendiri, 
tampak bahwa peran mosalaki sangat menentukan dalam upaya 
mempertemukan pendapat warganya, tc rutama mosalaki puu 
yang umumnya disegani . Jika sudah iku t berbicara, semua pihak 
akan mendengarkannya. 

Koda Kanga yaitu komplek bangunan tempat upacara adat dan 
tempat musyawarah umum yang dipimpin oleh mosalaki. 

Itulah sebabnya mengapa mosalaki dipand ang sebagai simbol per­
satuan dan kesatuan warga. 

77 



4.2.5.2 Gotong royong sebagai sarana pemersatu. 

Ungkapan setempat yang maknanya sama dengan gotong 
royong, ialah too po mbana sama dan boka ki bere ae. Ungkapan 
yang pertama itu berarti. "bangun dan berjalan bersama", sedang­
kan yang ke-dua berarti, "alang-alang yang rebah dan air yang 
mengalir selalu kearah yang sama. Bentuk gotong royong dalam 
masyarakat desa Moni dapat dibedakan atas empat jenis, yaitu 
gotong royong dalam bidang pertanian, dalam membangun rnmah, 
pesta, dan dalam mendirikan serta merawat rumah adat. 

Dalam bidang pertanian dikenal bentuk gotong royong gaga 
jughu dan gagi gata. Gaga jughu berarti menyiangi ladang secara 
bergiliran (gaga = menyiangi, jughu = giliran/bergiliran). Dalam ha! 
setiap w'arga atau keluarga mendapat giliran menyediakan makan­
an dan minuman. 

Gagi gata merupakan suatu cara meminta bantuan orang lain 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu yang harus disele­
saikan secepatnya. antara lain menyiangi atau memanen. dan ka-

dang-kadang juga menyiapkan lahan untuk menanam karena mu­
slin tanam sudah tiba. lni biasanya dilakukan oleh keluarga yang. 
karena halangan tertentu, terhambat pekerjaannya dalam me­
nyiapkan lahan. Juga oleh keluarga yang memiliki lahan ladang 
yang sangat luas, sementara tenaga kerjanya kurang (terutama pa­
da anggota mosa/aki). Orang-orang yang membantu hanya diberi 
makan saja dan tidak diupah. 

Dalam membangun rumah baru atau memperbaiki rumah, juga 
dikenal sistem gagi gata. Dalam pekerjaan ini, selain menyumbang­
kan tenaga. wapga desa juga membantu bahan bangunan seperti 
bambu atau alang-alang (untuk atap) serta bahan makanan. Ban­
tuan dalam bentuk bahan makanan itu dimaksudkan untuk mem­
beri makan mereka yang bekerja. Hal ini disebut are fii rua, moke 
sa boti. yang berarti "nasi dua piring, arak sebotol" (are = nasi. 
fii = piring. rua = dua. make = arak. sa boti = satu botol). Bantu­
an seperti ini disebut jaghu one nua. yang berarti partisipasi ma­
syarakat , warga kampung . 

Jika ada suatu keluarga mengadakan pesta. mereka biasanya 
mendata keluarga-keluarga lain untuk turut membantti, dengan ca­
ra nai noo one one. ruti mae geju uma tau deo gemo leka powo 
nawo . Artinya, mendatangi setiap rnmah guna membatalkan niat 
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ke kebun/ ladang untuk bekerja pada kegiatan pesta. Dalam hal 
inipun berlaku apa yang ilisebut pagi gata, yang mana Warga kam­
pung membantu are fii ma. make sa ba ti/sa tasa (tasa = ukuran 
dua botol). Selain itu para muda mudi ikut menyiapkan air , kayu 
api, meminjam perabot dari keluarga-keluarga lain, dan memba­
ngun tenda di halaman rumah yang punya hajat. Pada waktu pe­
nyelenggaraan pesta, para muda mudi yang menyiapkan masakan 
dan melayani para tamu. Setelah pesta usai, mereka pula yang 
membersihkan perabot, mengembalikanny a dan terakhir mem­
bongkar tebde serta membersihkan halaman . 

Bila ada keluarga yang mengalami musibah kematian. tanpa 
harus dihubungi semua warga kampung spontan datang melayat. 
Kaum wanita datang untuk meratapi kematian itu, sambil memba­
wa beras seadanya. Kaum laki-laki datang untuk membantu me­
nyiapkan peti mati dan menggali kubur. sambil membawa arak sa­
tu a tau dua botol. Bawaan seperti ini j uga J isebut are fii rua, make 
sa bati/sa tasa. Para tetangga terdekat da lam peristiwa seperti ini 
sering bertindak sebagai tuan rumah bagi para pelayat . Selain itu 
beberapa pemuda yang kenal dengan sanak-saudara dari keluarga 
yang mengalami musibah itu di kampung lain. diutus untuk mem­
bawa berita kematian tersebut. 

Dalam aktifitas gotong royong, baik go tong royong dalam ber­
ladang , pesta, maupun kematina, semuany a berlangsung menurnt 
prinsip timbal-balik. Oleh karena itu mereka yang sulit diajak be­
kerja-sama, akan mengalami kesulitan bila menghadapi pekerjaan 
yang mendesak atau musibah kematian dal am keluarganya. Warga 
yang tidak pernah membantu warga lain dalam pekerjaan yang 
mendesak di ladang atau saat mendirikan/memperbaiki rnmah. 
akan sulit meminta bantuan bila sewak tu-waktu membutuhkan 
bantuan . Demikian pula keluarga yang t1dak pernah menjenguk 
anggota keluarga lain yang sakit. atau yang tidak pernah melayat 
dan memberi sumbangan bagi keluarga lai n yang mengalami musi­
bah kematian, akan mengalami kesulitan bila keluarganya sendiri 
tertimpa musibah. Warga lain akan acuh tak acuh, bahkan kejeng­
kelqn kerap diungkapkan pada saat-saat sepe rti itu-. Namun dengan 
campur tangan para masalaki. mereka terpaksa memberi bantuan 
juga, walaupun tidak seiklas bila mereka membantu keluarga lain 
yang kesadaran akan solidaritas dan rasa kegotongroyongannya 
tinggi. 
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a. Upacara penolak bala. 

Ada dua jenis upacara penolak bala yang berhubungan dengan 
kegiatan perladangan yaitu ka moka woga dan upacara oro teu. 
Upacara ka moka wuga dilakukan bila ada ancaman1 serangan ha­
ma ulat. Biasanya dilakukan pada masa penyiangan ladang padi. 
Sedangkan upacara oro teu yang juga disebut upacara rago teu di­
Jakukan dengan maksud untuk mengusir hama tikus. 

4.2.5 .3 Upacara-upacara adat yang bernilai persatuan dan kesatuan 
bagi masyarakat. 

Dalam masyarakat Moni terdapat seperangkat upacara 
adat yang bemilai mempersatukan masyarakat. Upacara-upacara 
itu biasanya yang berkaitan dengan siklus kegiatan perladangan, 
yang seluruhnya dilakukan secara serempak di bawah koordinasi 
mosalaki. 

b. Upacara panen. 

Ada dua upacara utama yang berhubungan dengan pemerikan 
hasil ladang, yaitu mea uta muri dan rego rimba atau rego sepa. 
Upacara mea uta muri adalah upacara panen jagung muda dan sa­
yur mayur di ladang. Sebelum upacara ini dilakukan, penduduk ti­
dak diperkenankan memetik atau makan hasil Jadang itu . Sanksi 
bagi pelanggaran ini berupa denda sebesar seliwu seeko. 

Upacara rego rimbe atau rego sepa merupakan upacara yang 
berkaitan dengan panen padi. Rego rimbe dilakukan pada awal pa­
nen. Begitu padi tampak telah menguning seluruhnya, mosalaki 
diberitahu untuk mengadakan rego rimbe. J ika tidak dapat meng­
adakan upacara, dikenakan sangsi berupa seliwu seeko. Upacara 
rego sepa kadang-kadang juga disebut ka kem bo merupakan suatu 
upacara sukuran atas hasil panenan padi. Sebelum upacara ini di­
Jakukan, para petani dilarang menjual atau mengantarkan padi­
nya pada pihak lain di luar wilayah adat setempat. 

Pelanggaran terhadap ha! ini dapat dikenakan denda adat sebesar 
sel wu seeko juga. 

Hampir semua upacara yang berkaitan dengan kegiatan perla­
dangan tersebut di atas s:Ialu disertai dengan suatu masa pantang­
an selama satu atau dua hari kerja. Selama hari-hari pantang itu 
penduduk tidak diperkenakan untuk turun ke ladang atau mela-
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kukan kegiatan-kegiatan tertentu , seperli rn emotong kayu api 
yang bunyinya seperti orang sedang beker1a di ladang, j uga larang­
an untuk membakar apa saja yang dapat menimbulkan asap , se rta 
suara keras yang dapat mengganggu keheningan . 

Bangunan Megalitik , tempat diadakan upacara adat. 

4.3 Pengendalian Sosial dan Aoat Istiadat Di desa Bo ti Kabupaten 
Timor Tengah Selatan (TIS). 

4.3 .1 Dalam hubungan oengan pemeliharaan sumber daya alam. 

4.3.1.1 Tanah pertanian. 

Boti adalah sebuah desa yang terletak di wilayah perwakil­
an kecamatan Amanuban Timur, Kabupa ten Timar Tengah Se­
latan (TTS). Jarak desa ini dengan kota Sol (ibu kota Kabupaten) 
kurang lebih 61 km, terletak di daerah pedalaman yang sulit di­
jangkau oleh kendaraan bermotor. 

Masyarakat desa Boti adalah masyarak at petani ladang, yang 
masih kuat memegang tradisi nenek moyang mereka. Oleh karena 
itu tidak mengherankan apabila sampai saa t ini teknologi perta­
nian (sistem berlangsung berpindah-pindah ), masih bercorak tra­
disional yang diwarnai dengan sejumlah upacara dalam kegiatan 
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pertanian. Aktifitas sosial semacam ini berhubungan erat dengan 
kepercayaan asli mereka dan tradisi yang mengikat. 

Konsep mereka tentang bumi, dalam hal ini tanah pertanian 
selalu dihubungkan dengan pemilikNya yaitu uis pah (Tuhan 
dunia) yang memberi hidup kepada manusia. Oleh karena itu me­
reka harus mengadakan berbagai upacara untuk memohon restu 
sebelum mengolah sebidang tanah pertanian. 

Dahan ha1 kegiatan pertanian, ada dua tokoh adat yang berpe­
ran penting yaitu: Pah Tuan dan Ana Amnes. Kedua tokoh ini 
memiliki tugas dan fungsi yang berbeda dalam hal pemberian se­
bidang tanah pertanian kepada anggota masyarakat. Pah Tuah ada­
lah pemilik tanah, hutan dan air yang berwenang memberi se­
bidang tanah atau hutan kepada seorang petani untuk diolah. 
Sedangkan Ana Amnes adalah tokoh yang mempunyai kewajiban 
menyelenggarakan upacara, yaitu mendoakan tanah yang telah 
diberikan oleh Pah Tuah, agar ladang dapat memberikan basil 
yang limpah. 

a. Tata cara membuka ladang. 

Sejak dahulu masyarakat desa Boti mempunyai kebiasaan 
membuka ladang dengan proses sebagai berikut : 

Seorang petani memasuki hutan atau wilayah lahan yang 
diinginkan, dan menebas beberapa batang pohon, lalu ditinggal­
kan selama empat hari. Jika sesudah. empat hari lahan itu 
diperiksa dan ternyata pohon-pohon yang ditebas sudah tumbuh 
kembali secara utuh , ha! ini menandakan bahwa Uis Pah (Tuhan 
Penguasa Bumi) tidak merestuinya untuk membuka lahan terse­
bu t. Dengan kata lain , hutan terse but tidak boleh dijamah. Te­
tapi kalau pohon-pohon yang terpotong itu tidak tumbuh kem­
bali, pertanda bahwa Uis Pah meristui pembukaan lihan terse­
but. 

Segera orang yang bersangkutan melaporkan kepada Pah Tuah 
(Tuan tanah) mengenai proses tersebut . Sesudah mendapat ijin 
Pah Tuah, ana amnes diperintahkan untuk menyelenggarakan upa­
cara adat pembukaan ladang baru guna mendoakan lahan yang 
akan dibuka. 

Penyelenggaraan upacara ditandai dengan penyembelihan bi­
natang korban (babi atau kambing) di atas sebuah dolmen yang 
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diatas dengan sehelai kain beludru berwarna merah. Persembahan 
lainnya berupa barang bernilai tinggi yaitu emas. Makna upacara 
ini sangat dalam dan berhubungan erat dengan kepercay~ mere­
ka terhadap Uis Nena dan Uis Pah (Tuhan Penguasa Lang1t dan 
Bumi) . 

Oem tom (Mata air kebenaran) y ang me111adi petunjuk bagi 
warga desa Bo ti. Fata diambil pada waAru musim kering. 

Persembahan kepada para penguasa adat. 

Pad a masa bol pena (panen jagung), seorang petani harus me­
menuhi kewajibannya yaitu membawa persembahan kepada 
Kaiser dan Pah Tuah. Persembahan kepad a Kaiser berupa hasil pa­
nen dan sejumlah uang perak, sedangkan kepada Pah Tuah hanya 
berupa hasil panen. Kemudian Pah Tuah memberikan sebagian­
nya kepada Ana Amnes. Dengan demikian seorang petani sudah 
dapat diakui sebagai pemilik atas Jadang yang digarapnya. 

Selain upacara yang menyangkut pelepasan tanah , masih ada 
hal lain yang mempengaruhi tingkah laku petani di desa Boti, yai­
tu kepercayaan mereka terhadap Oemtom atau mata air (Oe = 
air, tom = kena/benar; Oetom = air kebcnaran). Aliran air dan 
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keringnya mata air itu diyakini sebagai pertanda sedikit atau ba­
nyaknya hujan, melimpah atau gagalnya panen, cukup makanan 
atau paceklik dan sebagainya. 

Sistem pengendalian sosial di bidang pertanian bagi masyara­
kat di desa Boti sejak dahulu bahkan sampai sekarangpun senan­
tiasa berjalan secara tertib. Hal ini dio;ebabkan kekuasaan Pah 
Tuah begitu kuatnya, dan secara adat diakui bahwa semua tanah 
adalah milik Pah Tuah. Sanksi-sanksi yang dikenakan atas pelang­
garan terhadap peraturan adat cukup berat, berupa denda adat 
atau resiko kematian. Setiap aktifitas pertanian disertai serang­
kaian upacara sakral yang harus dilaksanakan dengan seksama, 
dan orang tidak berani berbuat lain di luar tata cara ini. 

Pah Tuah secara bijaksana membagi tanah dan hutan menurut 
fungsi tertentu seperti : untuk lahan pertanian, peternakan, hutan 
peli!1dung mata air dan tempat-tempat suci/keramat, hutan tempat 
berburu, dan sebagainya. Dalam hal penggarapan atas tanah per­
tanian, Pah Tuah sebagai 'elit' penguasa memberikan tanah kepa­
da rakyatnya untuk diolah sekaligus menetapkan batas-batas hak 
dan wewenang atas tanah. Ketentuan ini dimaksudkan untuk men­
cegah pertentangan-pertentangan yang tim bul berkenaan dengan 
soal tanah garapan, karena semuanya dikendalikan oleh Pah Tuah. 

4.3.1.2 Padang penggembalaan. 

Seperti halnya dengan desa-desa lain di Timor, desa Boti 
juga memiliki cara beternak yang sama, yaitu hewan dilepas seca­
ra bebas untuk mencari makan sepanjang hari dan baru dikandang­
kan pada malam hari. Untuk itu setiap kebun/ladang harus dipa­
gari hewan tidak merusak tanaman. Padang penggembalaan yang 
ada merupakan milik bersama, dan setiap orang bebas menggem­
balakan ternaknya ke sana. 

Biasanya hewan-hewan peliharaan ini diberi tanda pengenal 
khusus oleh pemiliknya dengan maksud supaya mereka mudah 
mengenali hewan miliknya masing-masing. Untuk sapi dan kuda 
diberi malq/c (cap) dengan cara memanaskan sebatang besi, lalu di­
capkan pada paha sapi/kuda menurut bentuk yang diinginkan. 
Sedangkan binatang ternak seperti kambing, babi dan kerbau 
mempunyai tanda pengenal berupa pemotongan telinga, menurut 
bentuk tertentu sesuai keinginan masing-masing pemilik. 
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Dalam kehidupan masyarakat sering tirnbul masalah yang ber­
hubungan dengan pemeliharaan hewan ternak. Permasalahan ini 
dibedakan atas dua jenis, yaitu : ( 1) he~an memakan tanarnan 
atau merusak tanaman dan ( 2) pencurian hewan . 

l. Hewan memakan tanaman atau merusak tanaman. 

Apabila ada hewan yang rnasuk kebun / ladang orang pada siang 
hari dan merusakkan atau memakan tanaman. maka sesuai peratur­
Jn d~rn keb iasaan sete mpat pemilik hewan akan mengganti keru­
gian be rupa hasil panennya. Besarnya ganti rugi disesuaikan de­
ngan j umlah kerusaka n atau banyaknya tanarnan yang dirnakan 
hew:i.n itu. 

Apabib hewan rnasuk kebun 'ladang ornng pada malarn hari 
dan rnerusakkan atau memakan tanarnan. maka sanksinya ialah 
hewan tersebut dapat dibunuh oleh pemilik ladang. Di samping 
itu biasanya pemilik ladang menuntu t pula ganti rugi yang dise­
suaiKan dengan jumlah kerusakan atau banyaKnya tanarnan yang 
liimaKan hewa n. 

Biasanya pemilik hewan mendapat peringatan dari Amaf (ke­

tua -;uku ). agar rnemperhatikan hew an piaraannya sehingga tidak 

bcrk di aran Jan merusak kebun / ladang orang lain. 

2 . Pencurian hewan. 

Dalam 111asalah pencurian hewan. apabila kedapatan atau ter­
bukti bah \va seseoran~r benar rnencuri. maka persoalannya akan 
diselesJ.ikan o leh sesepuh desa dihadiri oleh ketua-ketua adat. 
Dalam hal ini si pdaku akan ditindak sesuai dengan keputusan ke­
tua adat. Sedangkan ongkos perkara Juga dibebankan kepada 
si pdaku berupa satu botol arak dan seekor ayam. 

Okh karena di pulau Timar ba nyak diternak sapi yang mem­
punyai nilai komersil t inggi. maka dewasa ini apabila terjadi pen­
curian penduduk L'1asanya melaporkan hal ini kepada pihak ke­
polisia11 se ternpat. Persoalan pencurian sapi lalu ditangani oleh 
·· ..> lisi. Apabila terbukti. maka pe\aku akan ditindak sesuai pera­
tur:.in hukum yang berlaku. Atau sebaliknya pihak Kepolisian 
dapat mengernbalikan persoalan ini kepada kedua belah pihak un­
tuk mernintakan pertirnbangan apakah persoalan dilanjutkan ke 
pengadilan atau diurns secara darnai berdasarkan adat yang ber­

lak LI . 
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4.3.1.3 Hutan. 

Masyarakat Jesa Bo ti yang masih t radisional mengganrung­
kan seluruh hidupnya di sektor pertanian. Mereka memiliki kon­
sep tersendiri dalam hal membagi hutan menurut fungsinya . Se­
luruh hutan dikuasai oleh Pah Tualz y ang dirnanfaatkan untuK. 
kepent ingan penduduknya berdasarkan k ebutuhan. 

Ke se luruhan wilayah hutan dibagi atas 

J . Hut an lindung adalah hutan ya ng mel mdung mata a ir. gunung. 
sungai . d an binatang-binatang liar di dalamnya. Hutan ini dianggap 
keram at. sehingga tidak sembarang o ra ng boleh memasukiny:i . 
Satu-satunya orang yang boleh rn emasuk 1 h utan ini hanyalah Pah 
T11ah . Paa a waktu-waktu tertentu tokoh tersebut me masuk i hu­
ta n unwk mengadakan upac:ira adat :ita u upacara pemujaan ter­
hadap ro h-roh penjaga hutan . 

b. Hu ta n Proauksi ialah yang dirnaksud d engan hutan produksi 
ialah h u tan tempat penduduk mengambil dan meramu hasil-hasil 
hutan, seperti : asam , kemiri. madu, kay u manis, dan sebagainya. 
Pengam b ilan hasil hutan dilakukan menuru t musimnya dan d ia tur 
berdasarkan pemanfaatannya. Pembagian hasil juga a iatur o le h 
Paiz Tuah, termasuk bagi para janda dan orang jompo. Car:.inya 
ialah dengan memberi sumbangan dari has1l yang diperoleh kepada 
mereka . 

c . Hut a n pertanian. ialah hutan tempat pe nduduk me mbukJ la­
dang. Apabila seorang petani tidak mengg a rap kembali ladangny a 
yang sudah bertahun-tahun Jitinggalkan. maka Pah Tuah akan 
mengalihkan hak garap tersebut kepada o ra ng lain. khususnya ke­
pada anggota masyarakat yang berekonom i lemah . 

d . Hu tan perburuan. ialah daerah hutan :-. ang ditetap kan khusus 
untuk kegiatan berburn. Sepert i halnya pada kegiatan-kegiatan 
lain . di dalam berburu pun selalu d1awali d engan upacara yang be r­
sifat sakral. Upacara d iadakan untuk mem 1nta ijin kepada Cis Paiz 
sebagai 'pemilik' margasatwa yang ada di d alam hutan agar bo kh 
diambil rnanusia. Upacara ini disebut Poi fu i. Sebagian hasil hu ru­

an akan d ipersembahkan kepada Uis Pah dan roh penjaga hutan . 

Dalam berburu terdapat berbagai pera tu ran harus di taati me­
nyangkut : strategi berburu dan keselam atan para pemburu. 
pembagian hasil buruan, serta keselamatan anak binatang liar di 
dalam hutan yang tidak boleh diburu atau d ibunuh. Barang siapa 



membunuh anak binatang buruan, dianggap rendah dan akan di­
ejek oleh warga yang lain. 

Walaupun segala sesuatunya sudah diatur oleh penguasa, na­
mun dalam memanfaatkan hutan masih sering terjadi pelanggar­
an-pelanggaran. Bagi mereka yang melanggar. akan dikenakan sang­
si atau denda sesuai ketentuan adat yang berlaku. seperti p.elang­
garan terhada'p pemanfaatan hutan lindung yang dianggap kera­
mat. atau hutan produksi . Pelanggaran ini akan dikenakan denda 
berupa muti salak (perhiasan dari manik-manik) . seekor sap atau 
babi, disesuaikan dengan jenis pelanggaran. Sedangkan pelanggaran 
terhadap hu tan perburuan , dalam arti berburu sebelum waktu 
yang ditentukan atau tanpa ijin Pah Tuah. maka dendanya ialah 
pelanggar harus memberikan beberapa ekor hewan yang diperoleh 
waktu berburu ditambah uang perak serta seekor babi. 

4.3.1.4 Sumber air. 

Hal yang juga mendapat perhatian , ialah peraturan yang 
menyangkut penjagaan dan pelestarian pohon-pohon di sekitar 
maa air. M.anusia yang sengaja merusaknya akan dikenakan denda 
yang berat. Secara tradisional. alasan denda selalu dihubungkan 
dengan kemarahan Vis Nena dan Vis Pah. Menurut konsepsi me­
reka. keringnya mata air sebagai akibat kemarahan l.Jis .TVcno dan 
Uis Pa/J (Tuhan Penguasa langit dan bumi) atas kerusakan sumber 
air tersebut. 

Dewasa ini konsep berpikir semacam itu sudah sedikit meng­
alami perubahan. karena sudah ada pengertian masyarakat ten­
tang hukum ekologi alam . Tradisi melestarikan hutan di sekitar 
mata air sudah membudaya , sehingga hutan di mana terdara t 
ma ta air. menjadi rusak a tau binasa. 

4.3.2 Dalam hubungan dengan pemeliharaan tertib sosial. 

4.3.2.l Aoat perkawinan. 

Sebelum · memasuki jeqjang perkawinan. selalu diawali 
dengan masa pertunangan atau perjodohan . Di kalangan masya­
rakat desa Boti dan masyarakat Dawan umumnya, dikenal ung­
kapan Soet ae ma ait hau (mengambil air dan mencari kayu api) . 
Ungkapan ini biasanya dihubungkan dengan tata cara pergaulan 
para remaja sesuai budaya masyarakat di pulau Timor. 
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Apabila kedua pasangan muda mud 1 merasa telah cocok dan 
berniat mengukuhkan hubungan ke jenjang perkawinan, m~a 
mereka menyampaik;rn niat ini kepada orangtua masing-masing. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan adat 
perkawinan dalam masyarakat ini adalah 

a. Peminangan. 

Dilakukan setelah orangtua kedua bela pihak menyetujui hu­
bungan putra-putri mereka. Peminangan berlangsung di rumah ke­
luarga pihak wanita, dihadiri sejumlah anggota kerabat kedua be­
lah pihak. Dalam pertemuan ini pihak k eluarga laki-laki membawa 
serta Tua Bo it mese (sebotol arak), oko mama (t.empat sirih) yang 
berisi sirih pinang, serta beberapa keping uang perak. Dewasa ini 
lembaran uang kertasjuga biasa diikutsert akan. 

Sebelum pembicaraan dilangsungkan . semua bawaan diletak­
kan di tengah-tengah para hadirin . Selanjutnya juru bicara dari 
keluarga pihak pria menyampaikan maksud kedatangan merek a 
denga n menggunakan bahasa lam bang : t 11 ita sosa et ho . kalu ai 
muit eo b, yang menyatakan "ingin mem be li sesuatu yang berharga 
kalau pemiliknya hendak menjualnya" . Ditolak atau diterirnanya 
pinangan dapat diketahui melalui barang-barang bawaan keluarga 
pria, apakah diambil pihak keluarga wa nita atau didiamkan saja. 

Pad a akhir pertemuan ini ditetapkan waktu untuk mengadakan 
pcrtemuan tahap berikutnya cuma mene ntukan hari perkawinan 
dan b iaya penyelenggaraan pesta adat. 

b. Upacara perkawinan. 

Pertemuan tahap ke-tiga merupakan upacara puncak yang di­
kenal de ngan istilah pua mnasi manu m nasi. Secara harafiah di­
terjem ahkan dengan .. pinang besar·' atau ··ayam besar''. yang arti­

nya pesta besar. Pada pertemuan ini k ed ua keluarga besar hadir. 
h.eluarga laki-laki membawa selimut , sarung, uang perak, babi. 
dan beras. Semua bawaan diberikan kep au a keluarga wanita mela-

lui Atoin Arna! (saudara laki-laki ibu) di hadapan s<tksi-saksi. 

Perkawinan menjadi sah secara adat , ..t pabila ke-dua belah pi­
hak m.encapa1 mufakat di dalam perundingan. dan keluarga wanita 
menenma barang-barang yang dibawa keluarga pria. 
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Upacara adat perkawinan (Penyerahan mas kawin). 

Seusai pesta perkawinan, mempelai wanita langsung dibawa ke 
rumah keluarga laki-laki. Sebaga1 tanda perpisahan dengan keluar­
ganya, pengantin wanita membuang beberapa keping uang perak 
dan berangkat tanpa menoleh. Sejak saat itu mempelai wanita 
dilarang memasuki rumah orangtuanya sampai diadakan upacara 
khusus untuk itu. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa semua rangkaian 
upacara tersebut merupakan lambang dari suatu hubungan perka­
winan. Seluk-beluk upacara ini merupakan sistem pengendalian so­
sial, agar manusia dapat hid up menurut norm a . yang berlaku di 
dalam masyarakatnya. 

c. lndikasi kedewasaan. 

Kelompok etnis Dawan di pulau Timor, khususnya penduduk 
desa Boti di Kabupaten TTS, memiliki beberapa konsepsi sebagai 
faktor indikasi kedewasaan seseorang. lndikasi tersebut dapat dili­
hat dari beberapa segi, antara lain : 

Usia. 

Perkawinan yang dianggap ideal bagi seorang pria wanita di 
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pulau Timor adalah pada usia 25 tahun. Seorang pria atau wanita 
pada usia ini dianggap sudah cukup matang untuk me njadi ibu 
atau bapak di dalam sebuah keluarga. Apabila seorang gadis Jtau 
pemuda menikah dalam usiajauh di baw ah batas usia tersebut atau 
sebaliknya, akan mendapat kesan yang k urang baik dari masyara­
kat . Manifestasinya dapat dalam bentuk cemooh atau ejekan. 

- Ketrampilan . 

Ketrampilan mengerjakan berbagai pekerjaan, baik untuk 
kaum pria maupun wanita, merupakan ukuran atau indikasi yang 
sangat menentukan kematangan/kedew asaan seseorang. Seorang 
pria d ianggap dewasa apabila ia sudah trampil mengerjakan Jadang, 
berburu, membuat alat-alat tenµn , memehhara ternak, dan sebagai­
nya. Sedangkan seorang wanita dianggap sudah dewasa apabila 
ia sudah dapat mengatur rumah tangga, menenun, memasak , me­
melihara ternak (ayam + babi) , dan pekerjaan kewanitaan lain­
nya. 

Apabila ketrampilan tersebut tidak d imiliki, akan timbul ung­
kapan-ungkapan yang bernada ejekan atau cemooh dari masyara­
kat terhadap pemuda/pemudi yang bersangkutan. 

- Sikap dan penampilan. 

Dalam berbagai kesempatan, kedewasaan seseorang dapat di­
nilai dari sikap dan penampilannya, sepert i cara bergaul, berbica­
ra, melayani orang-orang tua, dalam pesta-pesta adat atau upacara­
upacara adat, dan sebagainya. 

- Perlakuan masyarakat. 

Berdasarkan beberapa indikasi tersebu t di atas, akan timbul 
perlakuan masyarakat terhadap seseorang, apakah dia dapat di­
perlakukan sebagai seorang dewasa atau anak-anak. Hal ini akan 
tampak pada pesta-pesta adat, yang mana pada waktu jamuan 
makan hadirin dibagi atas kelompok anak-anak, kelompok orang 
dewasa dan kelompok orang tua/tua-tua adat. Hal ini juga dapat 
dilihat di dalam kegiatan gotong royong atau kerja bakti dalam 
kampung yang mana seorang pria/wanita apabila sudah dewasa 
dianggap sebagai seorang tenaga kerja yang produktif. 
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d. Kejadian-kejadian diluar perkawinan. 

Hal-ha] yang sering terjadi di Iuar perkawinan yang disahkan, 
adalah : perzinahan, pemerkosaan, kawin lari, perampasan istri/ 
suami orang, _mengganggu anak gadis orang, dan lain-lain. Di da­
lam hal atau kejadian seperti ini, para tua adat dituntut untuk 
berperan lebih besar di dalam mengendalikan masyarakat. 

Aturan adat sebagai alat pengendalian sosial hams dapat dite­
gakkan untuk mencegah hal-hal yang terjadi diluar norma adat. 
Hal ini disebabkan banyak anggota masyarakat mengakui dan men­
taati norma yang berlaku, namun di dalam kenyataannya sering 
terjadi pelanggaran seperti : 

- penyelewengan dengan saudari perempuan sekandung. 

Pelanggaran atau periyelewengan semacam ini merupakan 
perbuatan yang terkutuk dan sangat merendahkan martabat ke­
luarga. Penyelewengan seperti ini dikenal dengan sebutan : matet 
mamonet sua o (perkawinan tidak wajar). Sanksi terhadap per­
buatan ini lebih merupakan kutukan keluarga terhadap perbuatan 
mereka yang dianggap najis, dan biasanya para pelaku dikucilkan 
dari pergaulan masyarakat. 

- pemerkosaan. 

Kasus pemerkosaan termasuk kategori pelanggaran yang berat, 
oleh sebab itu pelakunya dikenakan sanksi yang berat . Dia harus 
menyerahkan sapi, selimut, sarung, uang perak dan sopi (arak) 
kepada keluarga wanita yang menjadi korban perkosaan. 

- Perzinahan. 

Apabila terjadi perzinahan antara seorang suami dengan seo­
rang janda atau dengan istri orang lain, maka dia dikenakan denda 
yang berupa sapi. sarung, uang perak dan sopi (arak). Jumlah atau 
besarhya dend_a tergantung pada keputusan ketua adat yang dise­
suaikan dengan berat atau ringannya perbuatan tersebut. 

Wujud material dari denda tersebut mengandung makna ter­
tentu : sarung merupakan lambang atau mengandung makna 'me­
ngenakan kembali wanita yang ditelanjangi', uang perak sebagai 
lambang penyesalan yang keluar dari perasaan hati yang tulus 
serta pernyataan akan taat terhadap hukum adat, sapi dan arak 
( sopi) untuk menjamu para tua ad at yang berkumpul dalam me-
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nyelesaikan kasus tersebut. 

Dalam menyelesaikan kasus ini. di "amping dikenakan sanksi 
berupa denda adat. para tua adat biasanya memberikan nasihat­
nasihat agar pelaku menyadari perbuatan nya yang tidak senonoh . 
Selain itu yang bersangkutan diberi kese mpatan untuk mengakui 
kesalahannya di hadapan tua-tua adat . d an berjanji untuh tidak 
mengulangi lagi perbuatan itu. 

T okoh-tokoh adat yang berperan u alam menydesaikan ka­
sus in1. adalah : Usif (kepala Marga be ~ar) . .4maf ( kepala marga 
kecil klen). meo (penjaga keamanan desa) . dan Atoi11 Amaf ( sau­
dara Jaki-laki ibu). Mereka ini adalah orang-orang yang menjadi 
panutan masyarakat dalam kehidupan sosial. Karena pamor da.n 
wibaw a merekalah masyarakat menjadi segan dan patuh. Seorang 
tokoh adat harus mengenal dan mengetahui dengan baik setiap 
warga masyarakat dengan segala perilaku ny a. 

- Kawin lari. 

Dalam masyarakat desa Boti. peranan orangtua dalam me­
nentukan jodoh bagi anaknyam masih !>J ngat kuat . Keadaan ini 
sebetulnya mengekang kebebasan anak. seh ingga sering timbul per­
selisih an antara anak dengan orangtua d <tl am ha! menentukan pi­
lihan j o doh Kejengkelan anak terhadap -.a mpur tangan orang.1u:i­
nya terkadang menyebabkan anak mencapai _1alan kduar s,·ndir i 
untuk menikah dengan pasangannya yang t idak disetu_1 ui ora ng tu:i 
yaitu d engan kawin lari. 

Kawin lari biasanya terjadi pada ma lam hari. yang man u sc>­
orang gadis dijemput oleh pemuda dari rn mahnya untuk dibawa 

lari. Sebelum meninggalkan rnmah. gadis 1t u meninggalkan sehelai 
sarnng . sirih-pinang. dan sekeping uang 11e rak di ata ~ tempal ti­
dur. se bagai tanda bahwa ciia telah lari me ng ik uti keka si hn>a. 

Biasanya orangtua gadis itu menunggu berita atau pemberita­
lwan tentang anaknya selama empat han Apabila setelah empat 
hai keluarga pihak laki-laki tidak datang melaporkan kejadian ter­
~ebut. barulal1 keluarga wanita mengadak an pencarian. Pencarian 
anak gadis oleh keluarganya ini dikenal d engan istilal1 : Naseik 
11obe11 (mencari jejak). 

Istilah ini sebenarnya merupakan ungk apan kemarahan pihak 
keluarga wanita, karena pihak keluarga pri a telah melanggar batas 

93 



waktu untuk mengambil tindakan terhadap anak laki-lakinya. 
Hal ini akan memperberat sanksi bagi keluarga pria. 

Sanski atau denda yang dikenakan terhadap keluarga pria aki­
bat kasus kawin lari ini, berupa enam ekor sapi, sarung dan U<l;ng 
perak. Sanksi atau denda adat ini dikenal dengan ungkapan adat 
yang berbunyi : Ume eno nuam Teun, Mumnais Amaf Ena[. Pisu 
man Loe on yang artinya 'menutup kembali pintu-pintu rumah 
yang terbuka'. Makna yang lebih jauh ialah, bahwa dengan melari­
kan anak gadis orang, ibaratnya laki-laki tersebut telah membiar­
kan pintu-pintu rumah terbuka. Maka fungsi denda di sini adalah 
untuk menutup kembali pintu-pintu tersebut, karena perbuatan 
kawin lari merupakan suatu tindakan di luar prosedur adat yang 
dianggap tidak menghargai orangtua si gadis. 

Dengan demikian tujuan denda tersebut adalah untuk meng­
angkat kembali harga diri orangtua gadis yang telah dilarikan ke­
kasihnya itu . Selain itu juga dimaksudkan untuk rn enormalkan 
kernbali hubungan baik antar-kedua keluarga, sehingga pasangan 
gadis dan pemuda dapat melangsungkan pernikahan secara baik ­
baik. 

e. Peranan Atoin Arnaf. 

Dalam kehidupan sosial , usif, amaf dan meo rneru pakan tokoh­
tokoh masyarakat rnempunyai peranan penting dalarn mengatur 
keharmonisan hidup berrnasyarakat. Ak an tetapi apabila menyang­
kut kepentingan suatu keluarga (seperti umsan perkawinan dari 
lain-lain), rnaka atoin amat rnerupakan tokoh yang rnernpunyai 
peran utama di dalamnya. Atoin Amaf adalah saudara laki-laki 
dari pihak ibu, dan biasanya rnerupakan saudara laki-laki yang ter­
tua. 

Dalam hal adat perkawinan, Atoin Amat adalah tokoh yang 
menjadi penentu. Segala umsan perkawinan ataupun yang me­
nyangkut pelanggaran-pelanggaran adat perkawinan, persoalan­
nya tidak dapat diselesaikan tanpa kehadiran Atoih Amaf 

Tokoh ini juga menjadi pembicara atau sebagai penuntut apa­
bila keluarganya dirugikan , dan sebaliknya dia menjadi tokoh yang 
harus bertanggungjawab dan rnemikul segala resiko apabila ke­
luarganya yang bersalah dalarn suatu pelanggaran. 

Begitu pentingnya peranan Atoin Amat dalam urusan keluar-
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ga, maka dia menjadi lambang kewib awaan keluarga yang ber­

sangk utan . Rasa segan masyarakat terhadap suatu keluarga , khu­
susnya dalam urusan perkawinan, didasarkan f}ada k.eberadaan to­
koh ini . Tanpa kehadiran Atoin Amaf dalam pertemuan keluarga, 
menunjukkan ketidakkompakan hubungan para anggota keluar­
ga tersebut . 

Atoin Arna[ (tengah }, tokoh yang berperan 
dalam perkawinan adat 

Ato in Amaf 

Atoin Amaf juga mempunyai peranan dalam mengawasi ting­
kah lak u anak-anak, selain orangtua mereka sendiri. Rasa segan 
dan sikap patuh anak-anak terhadap Ato im Amaf menunjukkan 
keharmo nisan dan kewibawaan keluarga. 
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4.3.2.2 Pertengkaran, perkelahian, penganiayaan, dan pembu­
nuhan . 

Dalam kehidupan suatu masyarakat sering dijumpai ber­
bagai masalah yang tim bu! akibat perbedaan-perbedaan pandang­
an para anggota masyarakat . Suatu masyarakat yang terdiri atas 
orang-orang dengan berrnacarn cara dan tingkat berpikir. ser:a ber­
rnacam kepentingan. sifat dan perasaan , dapat menimbulkan per­
soalan-persoalan yang bisa menggoyahkan stabilitas masyarakat 
ybs. Persoalan yang timbul itu dapat berupa pertengkaran . perke­
Jahian. penganiayaan , pembunuhan. dan sebagainya. 

Pertengkaran dan perkelahian adalah hal yang dianggap waj ar 
terjadi dalam masyarakat. Keadaan ini dapat terjadi pada tingkat 
keluarga, kelompok dalam masyarakat , antar-kampung. bahkan 
yang Jebih luas lagi. Pertengkaran atau perkelahian pada tingkat 
keluarga biasanya berkaitan dengan masalah ekonomi, kecem buru­
an. dan lain-lain. Persoalan ini biasanya dapat diselesaikan sendiri 
oleh keluarga yang bersangkutan. namun pada tingkat tertentu 
kepala suku/kepala klen turut campur tangan . 

Sedangkan perselisihan antar-kelompok masyarakat atau an­
tar-kampung biasanya terjadi karena persoalan tanah,hewan. dan 
adanya gosip yang tersebar dalam masyarakat . Upaya rnengatasi 
perselisihan ini dikenal dengan istilah : manu as ma tua boit mese 
(seek or ayarn dan sebotol sopi/ arak). Tokoh yang berperan dalarn 
rnengatasi rnasalah ini adalah para Arna[, dan penyelesaiannya 
tidak bersifat mengadili melainkan mengajak untuk saling meneri­
ma dan memaafkan. Makan dan rninum bersama adalah lambang 
saling menerima dan saling memaafkan sebagaimana terkandung 
di dalam ungkapan manu es ma tua bait mese. 

Sanksi yang lebih berat biasanya dik enakan pada individu 
yang melakukan penganiayaan terhadap orang lain . Yang dikat e­
gorikan ke dalam kasus penganiayaan nienurut pandangan masya­
rakat setempat ialah memukul dan mencederai . Penanganan kasus 
ini lebih bersifat mengadili untuk mencari tahu kebenaran dan 
akar timbulnya kasus. Sanski yang dikenakan kepada pelaku beru­
pa denda seekor babi dan sopi (arak). tetapi kalau terjadi cedera 
maka si pelaku bertanggungjawab atas pengobatan sampai orang 
yang menjadi korban sembuh. 

Perselisihan dalam masyarakat dapat saja terjadi sampai ting­
kat pembunuhan . Dalam waktu 20 - 30 tahun terakhir , di desa 
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Boti tidak pernah terjadi peristiwa pernbunuhan. Namun di akui 
bahwa dahulu kala sering terjadi pernbu nuhan antar-warga yang 
berlainan kampung . Terjadinya pembu nuhan pada masa itu bia­
sanya menyangkut persoalan yang berh u h ungan dengan perampas­
an wilayah kekuasaan. perarnpasan/pen Lurian harta benda . serta 
penghinaan antar-kelompok Pembunuli.1 n juga dapa t terjadi ka­
rena adanya dendam terhadap su atu ke!o mpok yang pernal1 nlt::l3-
kuka n pembunuhan terhadap seorang anggota suatu keluarga se­
kalip un k ejadiannya sudah lama berlalu. 

Bi la terjadi pembunuhan . hu bunga 1 antara kedua kelompok 
biasan~ a rnenjadi tegang dan timbul ra , .. 1 dendarn. l'ntuk mene­

tralisasi kembali situasi ini. acia seora11g > .. rng bertindak selaku juru 
darna i untuk mernpertenrnKan k edua k elo mpok yang benn usuhan 
gu na me nyelesaik an persoalan. Apabil a tun tu.tan p ihak ko rban 
pembunuhan diterima pihak pelaku. sel anjutnya dit et apkan wak­
ru bagi kedua kelompok untuk m engad akan pertemuan. Dalam 
hal in , pernimpin kelompok rn asing-111 a ~1 ng harus rn enjami n bah­
wa d alarn perternuan tidak akan lagi t 11 11 bul pertikaian D engan 
disertai para anggota kelornpok masing-ma sing. bert em ulah kedu a 
pemimpin kelompok untuk menyerah k.a n denda sebagai gant i 
rugi. Se bagai tanda p erdamaian. kedu J tokoh terse but m1num 
supi (arak) bersama . Seusai acara ini . m aka segala rasa d endam 
dihila 11 gka n dan kedua kelompok dapa t berint eraks1 dan berko­

munikasi kembali seperti sedia kala. 

Dewasa ini. semua kasus pembunu h J n dit angani sepenul111ya 
oleh pihak kepolisian dan p engad ilan . s ,·dangkun k.t>hiasaan ada1 

yang masih dilakukan sehubungan d~ng:rn kasu s m i 1al ah. se telaJ1 
pelak u menerima hukuman . kedua ke lt 1,1rg a dipert em ukan olch 
para ket ua adat untuk berdamai melalu1 .i c;.Ha minu m sop/ (arak ) 

bersama. Pada kesempatan ini pihak kel u.i rga pelaku pembunuhan 
dianggap sebagai pihak yang bersalah \1 e rek<1 harus meminta 
maaf da n rasa penyesalan kepada pihak ke luarga ko rhan. Tujuan 
utama pertemuan ini ialal1 untuk me nghilangkan rasa d e ndam 
terhad ap keluarga pelaku pembunuhan. 

4.3 .2.3 Fitnah atau pencemaran nama baik . 

Dalam kehidupan sosial masyarak at tradisional (masyara­
kat d esa) terdapat hal-hal yang jauh berbeda jika dibandingkan de­
ngan masyarakat kota . Masyarakat de s.i terdiri ata s kelompok-

97 



kelompok yang mempunyai pertalian kekeluargaan. ikatan emosio­
nal dan sating mempedulikan yang tinggi terhadap sesama. Hal ini 
diwujudkan berupa sistem solidaritas sosial dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, seperti bergotong royong, saling menolong, 
dan sebagainya. Namun tanpa disadari karakter masyarakat desa 
yang sedemikian itu mempunyai dampak negatif yang dapat me­
rusak solidaritas kehidupan itu sendiri. Saling peduli yang tinggi 
di antara mereka menyebabkan orang sering membicarakan kea­
daan orang lain. baik kelebihan-kelebihan maupun kekurangan­
kekurangannya. 

Masyarakat yang terlalu tinggi rasa emosionalnya relatif ku­
rang rasional. sehingga cepat menanggapi berbagai hal tanpa 
berusaha menyelidiki dan menganalisa sumber informasi serta 
dampak yang akan ditimbulkan. Itulah sebabnya maka di kalang­
an masyarakat tradisional banyak tirnbul fitnah/pencemaran nama 
baik di antara para anggotanya. 

Suatu fitnah bisa menjadi buah bibir dalam waktu relatif sing­
kat, dan hal ini sangat memaluirnn orang yang terkena fitnah. Bila 
seseorang tertangkap basah sedang menyebarkan fitnah, maka 
pihak yang dirugikan dapat menuntut perbuatan tersebut. Proses 
penyelesaian masalah ini diurus oleh tua-tua adat melalui suatu 
pertemuan. Wujud denda yang dikenakan kepada si pelaku berupa 
ayam atau babi serta sopi (arak). Besar-kecilnya denda tergantung 
dari sifat fitnah yang dilontarkan. Tujuan denda ialah untuk me­
minta maaf atas kesalahan yang telah dilakukan. Di samping itu 
pelaku mendapat teguran dan pering~tan dari tua-tua adat agar 
tidak lagi mengulangi perbuatannya itu. 

4.3.2.4 Sindiran. 

Kebiasaan lain yang tirnbul dalam masyarakat di samping 
fitnah ialah sindiran. Sindiran terhadap seseorang dapat berupa 
cemoohan langsung, atau dalam bentuk ungkapan-ungkapan. Be­
berapa contoh sindiran dalam bentuk ungkapan seperti: 

a. Sindiran kepacia perempuan yang diketahui tidak lagi perawan. 

Ungkapan yang ditujukan untuk maksud tersebut ialah, seba­
gai berikut : 

Uki no teme ho kanam teme, 
Ani ik elo eko mulali en. 
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Artinya "daun pisang yang mud ,1 tergulung, bulir-'bulir 
padi muda yang terbungku ~ sudah dirusakkan sebe-
lum muncul. 

Ungkap an tersebut mengandaikan seorang gadis bagaikan daun pi­
sang muda yang utuh atau bulir-bulir pad1 muda yang bakal ber­
buah. Sedangkan makna yang terkandu ng di dalam ungkapan 
menganctung kesan negatif terhadap kepribadiannya. 

Tersebarnya suatu berita negatif bisa benar sesuai dengan ke­
nyataan . bisa juga tidak . Untuk membuktikan benar-tidaknya 
berita itu , pihak keluarga wanita yang me njadi obyek sindiran 
harus dapat menemukan siapa pelaku J tau sumber penyebar 
informasi yang menyebabkan anak gadisny a menjadi bahan sin­
diran. Caranya harus dengan menangkap basah pelaku / penyebar 

informasi. sehingga dapat dituntut untuk rn enunjukkan buktinya 
apa yang telah dibicarakan. 

Apabila sindiran itu terbukti tidak benJr. maka pihak wanita 
yang menjadi kroban sindiran bisa menun tut pemulihan nama 
baiknya . Dalam hal ini persoalan akan disel esaikan oleh para ketua 
adat . Sanksi yang dikenakan kepada pelak u adalah dengan mem­
bayar denda berupa sarung, sapi atau babi. dan sopi (arak). Sarung 
merupakan lambang untuk 'mengenakan pakaian kembali si ga­
dis yang ibaratnya sudah ditelanjangi oleh 1su palsu yang disebar­
kan' . 

b. Sindiran kepaoa perempuan yang semasa muoanya senang 'hi­
dup bebas'. 

Ungkapan untuk menyatakan hal terse but adalah, sebagai ber­
ikut : 

Kolo pis t i Ii b11 'beti' hae ma lzata . 
Suk henki kuan, nat taisa oke. 

Art in ya "Burung kecil kolo pis ti Ii hmgga di dahan, 
Suka bergerak, tidaklah tenang, ' 
Waktu menetap hilanglah harga diri": 

Ungkapan tersebut mengandaikan seorang wanita seperti burung 
kola pis ti Ii (sejenis burung pipit) yang apab ila hinggap di dahan 
suka bergerak atau meloncat-loncat. Sedangkan makna yang ter­
kandung d i dalamnya, mengandung kesan negatif terhadap priba-
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dinya yang dianggap telah kehilangan segala sesuatu pada saat dia 
menik ah/kawin . 

Selain contoh-contoh yang telah disebutkan. masih terdapat 
banyak ungkapan Jainnya yang menggambarkan keadaan atau si­
tuasi tertentu dalam kehidupan masyarakat desa/ masyarakat tra­
disional. Berb_agai ragam cara berbahasa ini mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap kehidupan masyarakat. Sindiran-sindiran ta­
jam terhadap suatu perbuatan atau tingkah laku begitu ditakuti. 
sehingga secara tidak langsung kebiasaan ini telah berfungsi sebagai 
sistem kontrol terhadap tingkah laku masyarakat . 

4.3.3 Pemeliharaan kebersihan lingkungan . 

Secara formal tidak ada satu peraturan yang mengatur 
mengenai kebersihan lingkungan. namun di dalam suatu masyara­
kat telah kebiasaan yang secara tidak langsung mengacu pada alas­
an-alasan kebersihan dan kesehatan. SalaJ1 satu cara menjaga k e­
bersihan kampung adalaJ1 dengan membuat pagar keliling. Wilayah 

di luar pagar ad alah wilayah tempat m embuang sampah. mem­
buang hajat. memelihara binatang . dan kuburan. 

Menjaga kebersihan merupakan warisan tradisi nenek moyang. 
dan banyak dilrnbungkan dengan harga diri serta konsep-konsep 
magis religius. Sebagai contoh. sebuah keluarga yang memiliki 
an~ gadis dapat segera diketaJ1lli dari keadaan rumahnya yang 
terawat bersih dan indah . Tug.as menjaga kebersih an rumah a an 
halaman merupakan tanggung jawab kaum wanita . karena kaum 
laki-laki melaksanakan pek e1jaan sehari-harinya di luar rumah. 
Rumah dan halaman yang kotor dianggap sebagai '"sarang setan·· 
yang dapat membawa penyakit dan bencana lain. Menyapu rumah 
atau halaman harus dilakukan sebelurn mat a har i terhenarn. 

Dalarn ha! penggunaan air. dik enal pembagian atas air rninum 
dan air yang dipakai untuk k eperluan mandi. cu ci dan kebutuhan 
bi natang ternak . Penggunaan air m e nurut fungsinya telaJ1 mernbu­
daya sehingga harnpir tidak pernah terjaai pelanggaran. Sedangkan 
pembersihan tempat-tempat upacara kolektif dilakukan bersarna­
sama atas kornando pimpinan adat . 

Barang siapa yang tidak rnentaati perintah ini akan d ikenakan 
denda at.au hukuman berupa rnenjalankan tugas lain demi kepen­
tingan ini. Denda yang dikenakan berupa sopi (arak) dan seekor 
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ayam yang dipersembahkan kepada pirnpinan adat. Dalam kesem­
patan ini pula pelaku diberi nasihat, dan ia harus minta maaf atas 
perhatiannva serta berjanji untuk tidak lagi mengulangi kesalahan­
nya. 

Halaman yang indah dan bersih, tim bu l atas kesadaran 
masyarakat sendiri. 

Dalam hal yang berhubungan dengan kebersihan rumah dan 
halamannya, tidak ada sanksi yang dikenakan apabila pemiliknya 
kurang memperhatikan. Sebagai konsek uensinya keluarga yang 
bersangkutan akan menerima sindiran-sindiran atau teguran-te­
guran yang dapat menyadarkan mereka untuk menjaga kebersih­
an . 

Ad a suatu tindakan secara spontan yang menyangkut keber­
sihan umum, seperti kebersihan jalan um um, air, dan sebagainya. 
Dalam hal pemeliharaan kebersihan lingkungan dan sanitasi, 
pimpin an adat tidak perlu campur tangan sccara langsung. 

Program pemerintah dalam hal keber~ihan lingkungan hidup 
dan sanitasi cukup menunjukkan hasil yang menggembirakan, 
terbukti dengan terlihatnya kebersihan halaman dan rumah-rumah 
penduduk, serta mereka sudah mulai mengenal penggunaan ka­
kus dan membangun rumah sehat. Program ini mendapat tang­
gapan d an dukungan positif dari masyarakat setempat. 
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4.3.4 Pemeliharaan keamanan lingkungan. 

Dalam ha! pemeliharaan keamanan lingkungan. masyarakat 
desa Boti masih mempunyai kepercayaan yang kuat terhadap be­
berapa tanda alam seperti suara cecak . suara burung dan sebagai­
nya. sebagai suatu tanda bahwa telah terjadi sesuatu yang meng­
ganggu keamanan lingkungan . Apabila sebuah rumah dimasuki 
pencuri yang mengancam keamanan penghuninya, aoa berbagai 
tanda/kode tertentu berupa teriakan atau suara gong untuk me­
minta bantuan. Tanda teriakan atau bunyi pukulan gong tersebut 
menandakan bahwa ada suatu kejadian tertentu . seperti pencurian. 
kebakaran, dan lain-lain . Masyarakat yang sudah memahami tan­
da-tanda ini akan 'segera bertindak sesuai dengan maksud teriakan 
atau bunyi gong itu. 

Dalam segala keadaan , baik pada siang maupun malam hari. 
masyarakat harus selalu te rhaciap keamanan lingkungan. Kewas­
padaan terhaoap ancaman keamanan dari luar · pada umumnya 
menjadi tugas kaum laki-laki. 

Setiap keluarga umumnya memelihara anji.ng karena anjing 
adalah binatang penjaga rumah yang setia. Di samping itu. setiap 
laki-laki juga memiliki senj a ta beru pa µa rang . kelewang, tombak. 
panah dan senapan untuK menjaga keamanan. Sebelum tidur ma­
lam setiap laki-Iaki sudah harus menyiapkan alat-a la t t ersebut 
yang disimpan pada temp at ya ng d ianggap strategis agar mudah 
diambil pad a saat dibutLthk an. 

Untuk menghindari kecelakaan warga desa sebagai akibat 
penyalahgunaan senjata-senjata tersebut, masyarakat harus mema­
hami dan mentaati kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masya­
rakat. Apabila he ndak bertamu a tau memasuki halaman orang pa­
da malam hari. harus d idahului dengan panggilan agar pemi lik ru­
mah mengetahui bahwa o rang yang d atang itu bermaksud baik. 
Penjaga keamanan pun harus menanyai orang terse but sebelum 
mengambil tindakan at as o rang yang aicurigai. 

Aktifitas jaga malam d ilaksanakan secara temporer. dan biasa­
nya pada waktu panen dan paceklik frekwensinya lebih tinggi. 
Seusai panen banyak hasil panenan masih disimpan di ladang, dan 
pada saat ini biasanya kaum pria tetap tinggal di ladang untuk 
menjaganya sebelum diangkut ke rumah . Kerawanan situasi biasa­
ny a terjadi pada musim paceklik karena pada saat ini biasanya 
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banyak tersebar isu tentang pencurian m .1 k:man . hew an dan seba­
gainya . 

4 .3.5 Pemeliharaan Kesatuan dan persatuan warga masyarakat. 

4.3.5.1 Rembug Desa. 

Desa Boti merupakan desa tradi s1o nal dengan tokoh Pan 
Tuah sebagai pemimpin masyarakat yang masih besar pengaruhnya 
terhado.p warganya. Walaupun Paiz Tuah dominan dalam mengam­
bil kepu tusan-kepu tusan. namun menuru t kebiasaan se belum sua­
tu keputusan secara resmi diterima ole h semua warga. terlebih 
dahulu masalah dibicarakan dengan para tokoh adat yang lain . 
Prinsip yang dipakai ialah, bahwa segala sesuatu yang telah disetu­
jui Pah Tuah dan tokoh-tokoh adat, akan disetujui pula oleh selu­
ruh masyarakat. 

Ada beberapa faktor yang memudahk :.m pengambilan keputus-
an dalam masyarakat antara lain : 

Pah Tuah (.Vune Benu) masih me ru pakan tokoh pemimpin 
yang dianggap ideal. 

Masyarakatnya tergo long k ec iJ d :11 homogen. 

Sisi lam dari kuatnya pengaruh Pah Ti iah f .\une Be1111) u Jlam 
kehidu pan masyarakat diseba bbn kepala JesJ yang ~ u.: arJ r"o miai 
dianggap sebagai sesepuh desa irn pada k ~ nyataannya tidak dapat 
me nja la nkan fungsinya dengan ba J<. Ole h karena itu warga mJsyJ­
rakat, k hususnya penganut Halaik kepercay aan asli nenek mo ) ang-

nya), leb ih cender11ng patuh dJn taat pada kepemimpinan Pah 
Tuah da ri pada kepala desa. 

Menjalankan suatu program pemerintah tanpa pe nd ekata n de­
ngan k epala suku ( AmafJ. aka n mengalam 1 kesulitan d al am ha l me­
ngumpulkan dan mengerahkan masyarak :.tt. Hal ini karena k epala 
suku juga dianggap sebagai tokoh yang j uga mempun ya i pengaruh 
besar d alam masyarakat. 

Ke pu tusan adat meliputi keha rusan . d-i n larangan u ntuk mela­
kukan atau tidak mela.kukan sesuatu. Su aru rapat atau remb ug Lk­

sa diadakan untuk memutuskan berbag JJ ha! yang rn enyangkut 
kepentingan masyarakat. Ada dua macam bentuk rembug desa , 
yakni · 

a. Re rnbug desa yang dihadiri hanya o leh para ketua adat. dan 
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b. Rembug desa yang dihadiri oleh seluruh anggota masyarakat/ 
warga desa. 

Seorang tokoh/ketua adat desa Bo ti. Lambang kesatuan dan 
persatuan warga masyarakat. 

4.3 .5 .2 Solidaritas dan gotong royong. 

Sudah menjadi ciri masyarakat desa, bahwa anggota-ang­
gota masyarakatnya memiliki rasa solidaritas dan gotong royong 
yang tidak berdasarkan kepentingan ekonomi. Keserasian hubung­
an sosial dengan sesama dianggap lebih penting dari pada hal-hal 
yang bersifat ekonomis. Manifestasi dari tingginya solidaritas da­
lam kehidupan masyarakat desa diwujudkan dalam bentuk gotong 
royong dan tolong-menolong. Aktifitas ini timbul dalam berbagai 
kegiatan, seperti mengerjakan kebun, mendirikan pagar atau ru­
mah baru, dan lain-lain. 

Sistem gotong royong yang biasa dilaksanakan adalah dengan 
melihatkan beberapa orang yang membentuk satu kelompok kecil 
terdiri dari lima atau enam orang, dan mereka mengerjakan peker­
jaan yang sama untuk kepentingan anggota kelompok itu secara 
bergilir. Aktifitas ini dij alankan tan pa ada sua tu a tu ran formal 
yang mengikat. Jika seseorang tidak ikut serta dalam kegiatan ini, 
dia tidak dapat dipersalahkan atau dikenakan denda adat. 
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Hal yang sama juga terjadi pada semua pekerjaan yang bersifat 
tolong-menolong. Aktifitas ini lebih bersifat suka rela dan tidak 
terikat. Orang secara bebas dapat memu tuskan untuk turut meno­
long atau tidak seseorang dalam suatu pekerjaan. 

Di desa Boti kegiatan tolong-meno lo ng ini dilaksanakan un­
tuk pekerjaan-pekerjaan, seperti membersihkan kebun , membuat 
pagar, mendirikan rumah baru , penen, dan lain-lain. Aktifitas ini 
biasanya berlangsung secara spontan, o rang-orang akan memberi­
kan bantuan kepada sesama yang dianggap membutuhkan bantuan 
tanpa diminta. Bisa juga untuk mengadakan suatu pekerjaan yang 
membutuhkan bantuan orang lain. dilak ukan dengan cara menda­
tangi setiap rumah untuk meminta penghuninya. Sedangkan dalarn 
pekerjaan untuk kepentingan umum. seorang petugas biasanya 
akan meneriakkan pemberitahuan itu pada malam hari agar para 
warga dapat mengetahuinya. 

Dalam aktifitas tolong-menolong, b iasanya pihak yang dito­
long menyampai.kan rasa terima kasih dengan memberi makan 
dan minum pada mereka yang membantu selama pekerjaan itu ber­
langsung. Ungkapan yang lazim digunak an dalam aktifitas ini ada­
lah : Fe Sin He Nah (Fe = beri. Sin = mereka.Nah = makan). Ka­
lau dihubungkan dengan kebiasaan tolo ng-menolong di dalam ma­
syarakat. lebih jauh ungkapan ini mengandung arti. bahwa seseo­
rang yang sangat membutuhkan bantuan dapat memintanya dari 
orang lain tanpa harus memikirkan imbalan apa yang akan diberi­
kan. Cu kup dengan memberi mereka m akan. pertolo ngan akan 
diberik an dengan sukarela . Namun dala m ha! tertentu pemberian 
maka n bisa ditiadakan. misalnya saat membantu orang dalam kea­
daan sak it. kecelakaan. tertimpa musibah . dan sebagainya . 

Walaupun tidak aoa suatu peratura n fo rmal yang mengharus­
kan orang untuk menolonag orang lain. namun mereka merasa 
memp unyai kewaJian moril untuk. menolo ng sesamanya. 

KewaJ iban ini muncul karena : 

I. Rasa solidaritas yang tinggi dalam ke lo mpok. 
1 Pe rasaan malu dan takut terhadap ~ indiran-sindiran yang ta­

jam dari masyarakat. 
3. Rasa takut tidak mendapat bantuan :-aat membutuhkan. 

Dalam keadaan tertentu seseorang bisa saJ a mendapat teguran bah­
kan sanksi adat karena tidak ikut bergotong royong atau menolong 
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orang lain, seperti tidak memberikan bantuan kepada seseorang 
yang ditimpa kecelakaan, sakit, dan sebagainya. Sanksi adat ini 
biasanya datang dari para tua adat karena ia sebagai anggota ma­
sy arakat tidak mau turut berpartisipasi saat tenaganya sangat di­
butuhkan. 

Sa/ah satu kegiatan gotong royong masyarakat desa 
dalam membuka ladang baru. 

Perkembangan di desa Boti dewasa ini perlahan-lahan telah 
membawa pergeseran terhadap nilai serta praktek gotong royong 
dan tolong-menolong. 
Dua faktor penyebab yang dominan adalah : 

- komunikasi 
- orientasi pasar (ekonomi). 

Perkembangan transportasi membawa pengaruh yang besar terha­
dap gerak mobilitas masyarakat desa Boti. 

Sebagai konsekwensi lain dari adanya kemajuan di segala bi­
dang yang menyebabkan banyak anggota masyarakat meninggal­
kan desa asalnya, adalah bergesernya nilai gotong royong dan to­
long-menolong dalam komunitas. lnteraksi dengan orang di luar 
masyarakatnya yang bersifat komersil menyebabkan orientasi eko­
nomi mulai berubah, yaitu dari pola ekonomi tradisional ke pola 
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ekonomi pasar. Praktek gotong royong dan tolong-menolong ma­
sih ad a, namun pada kenyataannya tidak lagi berdasarkan rasa so­
lidariias kelompok dan ikatan kekeluargaan yang murni, tetapi su­
dah bercampur dengan perhitungan secara ekonomis. 

4.3.5 .3 Upacara tradisional sebagai sarana pemersatuf' 

Salah satu ciri kehidupan masy arakat tradisional adalah 
adanya upacara dalam siklus kehidupan maupun dalam berbagai 
bentuJ... kegiatan. Banyak upacara aclat ail aksanakan sebagai sim­
bol persatuan masyarakat seperti : upacara pertanian , perkawin­
an, berburu , dan lain-lain. Aktifitas pertan ian dan perburuan ber­
orientasi pada kepentingan bersama. Selrn uh anggota masyarakat 
secara adil dan merata mempunyai kesemp atan untuk menikmati 
hasil bumi beserta isinya. 

Seda ngkan suatu perkawinan tidak ha nya merupakan persatu­
an pri a dan wanita sebagai suami-isteri. te tapi juga merupakan 
ik atan dua keluarga menj adi satu . Nilai y 111g terkandung di dalam­
nya adalah mempersatukan du a keluarga se rta seluruhkerabat­
nya. Sistem perkawinan yang dijalankan berdasarkan produksip 
patrilineal. Akan tetapi kalau seorang istc ri meninggal , pihak ke­
luarganya masih dilibatkan dalarn berbaga1 kegiatan. 

Tokoh yang berperan dalam suatu perkawinan adalah Atoim 
Amaf Apabila dalam suatu kasus seorang wanita lama menderita 
sakit sebelum meninggal, dan hal ini tidak dilaporkan kepada 
Atoim Amaf, maka suami wanita itu ak an dikenakan denda de­
ngan tuduhan telah lalai. Denda yang harus ditanggung berupa 
sebentuk gelang, seekor sapi atau babi. 

Kalau tidak terjadi hal-hal yang mengakibatkan adanya denda 
seperti yang telah disebutkan, Atoin Amat akan datang melayat 
dan langsung meratapi jenazah. Setelah selesai meratapi jenazah, 
kepada Atoin Amat diberikan : 

- Muti noes nua ma bit pelo (kain putih dan kain lap) untuk me­
ngeringkan air mata. Wujudnya berupa saru ng. 

- Tempat sirih yang berisi uang perak untuk memohon agar 
Atoin Amaf sudi mengatur upacara pemakaman, dan lain-lain. 

Kematian bukanlah berarti mengakh1ri hubungan kedua ke­
luarga besar, baik dari pihak suami maup un fihak istri . Dalam ber-
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bagai kesempatan, kedua keluarga masih saling bertemu dan meli­
ba tirnn d iri . 

4.3.5.4 Membangun dan memugar rumah aoat. 

Masyarakat desa Boti berasal dari satu nenek moyang, 
yang mana hingga saat ini ikatan kekerabatan di antara mereka 
masih terjalin buat. Kuatnya ikatan ini terwujud lewat semangat 
gotong royong dan tolong-menolong (seperti yang telah diuraikan 
terdahulu). serta acara-acara yang dilaksanakan di rumah adat 
suku. 

Rumah adat merupakan lambang persatuan suku. dan dikenal 
dengan nama Ume Kbubu (ume = mmah. kbubu = bulat). Mu­
lai dari pendirian. perawatan. pemugaran. sampai penyelenggaraan 

upacara-upacara adat. semtianya mempakan tanggungjawab selu­
mh anggota suku. Seluruh pekerjaan dan biaya yang dikabarkan 
ditanggung bersama oleh setiap kelompok (klen). Lancar pekerjaan 
suatu kelompok (klen) menjadi tanggungjawab Amaf (pimpinan 
klen). 

Di dalam rumah adat tersimpan harta-harta pusaka milik suku. 
serta keseluruhan bangunannya lambangkan persatuan dan per­
kembangan suku yang bersangkutan. Adapun tiang-tiang yang 
terdapat pada rumah adat menunjukkan banyaknya keluarga 
(klen) yang berada dalam suatu suku . 

Pada upacara-upacara adat tertentu seluruh keluarga (klen) 
berkumpul untuk melaksanakan upacara tersebut di rumah adat 
suku. Pada kesempatan ini setiap klen membawa persembahan 
yang ditarnh pada tiang suci rumah adat. Dalam pertemuan ini 
maslah-masalah yang tin1bul an tar-ind ividu a tau antar-keluarga 
lklen) yang belum terselesaikan. hams diselesaikan oleh kepala 
suku sebelum upacara berakhir. Mereka hams saling terbuka dan 
sating memaafkan serta saling menerima kembali sebagai saudara. 

Saat membawa persembahan atau memasuki ruma~ adat. 
seseorang dapat memohon restu untuk keberhasilan pekerjaan, 
keselamatan dalam perjalanan. atau keselamatan dalam perang. 
Hal ini dikenal dengan ungkapan Toif matane (= minta kekuatan) 
a tau Toif Aneofahapt (= minta perlindungan). 

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pemersatu , rumah adat 
dapat dipandang sebagai ''manusia". Kalau ada persoalan antar-
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individu atau antar-kelornpok. yang rn ana pihak yang dirugi.kan 
tidal< mau menerima denda atau permohonan maaf dari piha.k 
yang bersalah, ma.ka pihak yang bersalah dapat membawa denda­
nya k c> rumah adat suku tanpa harus menanti.kan hadirnya piha.k 
yang merasa dirugikan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Mayoritas penduduk Nusa Tenggara T imur adalah masyarakat 
pedesaan. Sebagai suatu daerah kepulau an dengan keadaan topo­
grafi. pada masing-masing pulau yang sangat menyulitkan komuni­
kasi, telah tumbuh berbagai kelompok masyarakat yang masing­
masing memiliki ciri-ciri budaya tersend iri. bail< berupa bahasa. 
adat istiadat. maupun dalam sistem pengendalian sosial. 

J auh sebelum d ikenalnya sis tern pe ngendalian sosial modern. 
berup a aturan-aturan hukum dan peru ndang-undangan, masing­
masing kelompok masyarakat di daerah 111 i sudah mengenal sepe­
rangkat norma yang berfungsi sebagai pedoman untuk berperilaku . 
bail< dalam mengatur interaksi antar-warga masyarakat maupun 
dalam menjaga kelestarian lingkungan alam dan sumber dayanya. 
Dalam pelaksanaan norma-norma tersebu t dikenal pula lembaga­
lembaga adat yang berfungsi sebagai pengatur sekaligus sebagai 
pengendali tingkah laku warga masyaraka t dengan nonna-norma 
itu se bagai pedomannya. 

Sistem pengendalian sosial dapat terdiri dari seperangkat 
aturan, nonna atau adat istiadat . Semua 111i mempunyai kekuatan 
dala.m mengatur tingkah laku warga mas::, .i rakat. 

Masyarakat desa Rubit di Kabupate n Sikka secara tradisional 
mengenal lembaga sosial desa dengan nama dua moan wa tu pitu 
Pemuka-pemuka masyarakat yang dudu k dalam lembaga ini dise­
bu t ara dua moan. Lembaga ini menangan i pranata-pranata sosial. 
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ekonorni. budaya. rnaupun masalah lingkungan. 

Dalam hubungan dengan pe01eliharaan sumber daya alam , lern­
baga ini berfungsi sebagai pengatur dan pengendali terhadap segala 
aturan. norma maupun tradisi yang berkaitan dengan pertanian 
(sis tern berladang) maupun pemeliharaan terhadap sum ber ma ta 
air. Apabila terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan atau 
norma-norma yang telah ditetapkan. Ara Dua Moan akan rnembe­
rikan sank si adat bagi rnereka yang rnelanggar. Wujud denda se­
nan tia sa d isesuaikan J e ngan jenis pelanggarannya. 

Dua moan warn p ifll berfungsi pula sebagai Iembaga penga­
d ilan . Dal am ko nteks ini. lembaga terse but berfungsi sebagai suatu 
lembaga yang bertugas untuk mengendalikan ketertiban rnasyara­
kat . Dewan ini mempunyai wewenang untuk rnenindak berbagai 
pelanggaran nonna sosial (seperti: pencurian, pelanggaran susila , 
penganiayaan dan pembunuhan). maupun menyelesaikan perseng­
ketaan antara warga masyarakat. 

Dalam hubung:rn dengan kebersihan lingkungan, Ata Dua 
.Haan yang tergabung di dalam lembaga sosial desa ini. bertindak 
pula selaku motivator dan juga sebagaikoordinator di d.alam rnelak­
sanakan pekerjaan perawatan tempat-tempat umum, seperti tem­
pat upacara dan pertemuan (wisung wangar) Di samping itu. de­
wan berhak pula untuk menegur warga yang tidak memperhatikan 
kebersihan lingkungan tempat tinggalnya. 

Dua moan ivatu pitu juga rnerupakan lambang kesatuan dan 
persatuan warga rnasyarakat desa Rubit. Wujudnya dapat dilihat 
melalui utun amok. yaitu duduk berkumpul untuk membicarakan 
rnasalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan umum. 
Sedangkan dalam · hal keamanan lingkungan, pemuka masyarakat 
ini bertugas sebagai koordinator yang rnenetapkan peraturan-pera­
turan untuk menjamin terpeliharanya keamanan Iingkungan desa. 

Masyarakat desa Moni di Kabupaten Ende rnengenal lernbaga 
sosial traaisional yang disebut mosa laki. Lembaga ini terdiri dari 
orang-0rang tertentu yang berdasarkan keturunan, rnenernpati 
kedudukan utama dalarn rnasyarakat. Mereka juga rnernegang pe­
ranan penting sehubungan dengan adat istiadat setempat. Mereka 
adalah penguasa atas seluruh tanah persekutuan dala111 suatu ka­
wasan tertentu . Karena itu mereka dapat merupakan tuan tanah. 
Dalam upacara adat , merekalah yang menjadi pemimpin sehingga 
dapat pula disebut sebagai penguasa adat. 
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Dengan demikian nampak bahwa mosalaki merupakan suatu 
lembaga sosial tradisional yang memegang peranan sentral dalarn 
sistem pengendalian sosiai masyarakat se t empat, baik dalam peme­
liharaan sumber daya alam. pemeliharaan ketertiban sosial, peme­
liharaan lingkungan hidup. pemeliharaan kearnanan lingkungan, 
maupun pemeliharaan kesatuan dan persatuan warga masyarakat 
yang didasarkan pada adat istiadat setem pa t. 

Dalam hal pemeliharaan sumber d<.1y a alam. para mosalaki 
mengatur pembagian tanah garapan. me netapkan daerah mana 
yang boleh dijadikan areal pertanian J an padang pengembalaan. 
serta rnenetapkan daerah rnana yang tetap dibiarkan sebagai 
hutan . Para rnosalaki juga mengatur pe melihara(!n surnber air. 
termasuk menetapkan peraturan untuk menjaga pelestarian hutan 
di ma na terdapat sumber air terse but . 

Dalam hal pemeliharaan k cte rtiban so sial. nwsalaki berfungsi 
sebaga i lembaga pengadilan Jdat. Sebagai lembaga pengadilan . 
mosalaki menetapkan berbagai Jturan yang dapat menjarnin keter­
tiban kehidupan masyarakat. sekaligu s mernpakan pengawas 
terhadap pelaksanaannya. Apabila terj ad i pelanggaran terhadap 
ketentuan-ketentuan atau norma-norma sosial yang telah ditetap­
kan, mosalaki akan menjatuhkan hukum.m bagi mereka yang me­
langgar. Wujud hukuman beru pa denda adat yang d isesuaikan de­
ngan jenis pelanggarannya. 

Mengenai pemeliharaan kebersihan lingkungan, mosalaki men­
jadi motivator dan sekaligus berfungsi )ebagai koordinator bagi 
warganya di dalam melaksanakan peke l] aan membersihkan ling­
kungan desa, jalan-jalan umum . maupu n tempat upacara umum 
( keda kanga). Mereka j uga memiliki wewenang untuk menegur1 

mengingatkan warga yang tidak mempe rhatikan kebersihan ling­

kungan tempat tinggalnya. 

Dalam upaya pemeliharaan keamanan lingkungan . para 111osa­
laki me netapkan aturan atau kebijaksanaan yang berhubungan ae­
ngan ketertiban dan keamanan lingkungan , baik keluar maupun 
ke dalam. Lembaga mosalaki merupaka n sirnbol persatuan warga 
masyarakat desa Moni yang manifestasmya dapat d ilihat antar<;i 
lain di dalarn rangkaian kegiatan bercocok-tanarn yang dilakukan 
secara serempak beserta serangkaian upacara adat yang mengiringi 
tahapn-tahapn penting dalam kegiatan te rsebut. 
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Masyarakat desa Boti di Kabupaten Timor Tengah Selatan 
(TTS) secara hierarkhis mengenal lembaga sosial tradisional yang 
terdiri dari : Usif. Amaf. dan Mao. Kerja golongan ini merupakan 
penguasa adat setempat. Us if adalah golongan bangsawan yang me­
rupakan pirnpinan klen besar dan sebagai penguasa atas seluruh 
tanah wilayahnya. Sebagai elit penguasa golongan ini lazimnya 
disebut Pah Tuah. Amaf adalah golongan yang berkuasa atas satu 
klen kecil yang berada di bawah Usif atau Pah Tuah. Sedangkan 
Meo berfungsi sebagai pengantar ketertiban dan menjaga keaman­
an lingkungan. 

Dari ketiga go!ongan tersebut tampak bahwa Usif atau Pah 
Tuah yang merupakan tokoh utarna dalam sistem pengendalian 
sosial masyarakat setempat. Paiz Tuah sebagai tokoh sentral juga 
memiliki kekuasaan terhadap selurnh tanah di wilayahnya. 

Sehubungan dengan pemeliharaan sumber daya alam, Pah 
Tuah mempunyai wewenang mengatur pembagian tanah garapan. 
menentukan daerah mana yang boleh dijadikan areal pertanian, 
daerah mana sebagai hutan lindung , hutan produksi, maupun se­
bagai tempat berburu. Sedangkan pemeliharaan sumber air berkait­
an erat dengan kepercayaan mereka te rhadap oem tom . 

Untuk mencegah terjadinya konflik sosial yang berhubungan 
dengan pemeliharaan ternak . se tiap pemilik tanah wajib membe­
rikan tanda kenai tersendiri bagi hewan-hewan peliharaannya. 

Pemeliharaan ketertiban sosial dalarn kehidupan masyarakat 
dikendalikan oleh lembaga sosial tradisional setempat, yaitu ketiga 
golongan penguasa adat tersebut. Tokoh-tokoh utama yang duduk 
dalam lembaga ini mempunyai wewenang untuk memberikan 
sanksi bagi rnereka yang melanggar ketentuan atau norma-norma 
sosial yang telah ditetapkan. Wujud sanksi berupa denda adat yang 
d isesuaikan dengan jenis pe langgarannya. Sedangkan dalam hal 
ya ng menyangkut adat perkawinan , tokoh yang paling berperan­
an adalah Aro in rl.maf ( saudara laki-laki ibu). 

Pel'fle!iharaan kebersihan lingkungan di desa Boti, timbul atas 
kesadaran masyarakat sendiri. Menjaga kebersihan merupakan wa­
risan tradisi nenek moyang mereka yang dihubungkan aengan har­
ga diri serta konsep-konsep magis religius. Sedangkan pembersih­
an tempat-tempat umum seperti tempat upacara ciilaksanakan 
bersama-sama yang dikoordinir oleh pemuka-pemuka masyarakat. 
Bantuan dari pemerintah dalam hal kebersihan lingkungan dan sa-
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nitasi u1ntlai positip . karena bisa men yad arkan masyarakat te rha­
dap art1 kebersihan bagi lingkungan temp.i t t inggal mereka. 

Masyarakat desa ini mempunyai ke'W dspadaan yang tinggi ter­
hdap ke amanan lingkungan. Tokoh yang berperan d i dalam men­
jaga kcamanan lingkungan aaalah para Ml 1. 

Usif (Paiz Tuah .Vune Benu ) sebaga1 el1t pengu asa traa isional 
di de:,a Boti. dianggap sebagai simbol peh atuan warga masyarak at. 
Hal ini dapat terlihat pada setiap mus::r 1warah desa. dim ana Pah 
Tuah mempunyai pengaruh yang sangat menentukan dalam pe­
ngam bilan keputusan . 
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